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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Pengelolaan kelas di UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah, dan Maulana Malik Ibrahim

Pengelolaan kelas merupakan proses pemberdayaan sumber daya yang ada di dalam kelas, sehingga memberikan kontribusi dalam pencapaian efektivitas pembelajaran. Sebagai sebuah proses, maka dalam pelaksanaannya pengelolaan kelas memiliki berbagai kegiatan yang harus dilakukan. 
Berdasarkan hasil dari mengkonstruk beberapa teori yang telah diungkapkan para ahli, maka dirumuskan pengelolaan kelas dalam penelitian ini meliputi tiga kegiatan yang secara garis besar terdiri dari:
1. Pengelolaan mahasiswa terdiri dari : 
tingkah laku, kedisiplinan, minat/perhatian, gairah/motivasi belajar, dinamika kelompok
2. Pengelolaan material kelas terdiri dari : 
ventilasi, pencahayaan, kenyamanan, letak duduk, penempatan mahasiswa, media.
3. Pengelolaan komponen pembelajaran terdiri dari : 
tujuan pembelajaran, bahan ajar, metode, media, evaluasi.
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1. Karakteristik Pengelolaan kelas di UIN Sunan Kalijaga
a. PengelolaanMahasiswa

              1) Tingkah Laku Mahasiswa

Untuk mengetahui tingkah laku mahasiswa peneliti melakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan baik di dalam kelas maupun di lingkungan kampus, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga terlihat sopan dan santun baik terhadap dosen mereka, Pegawai maupun terhadap pendatang atau orang luar seperti peneliti, jika bertemu dengan dosennya mereka selalu mengucapkan salam dan berjabat tangan (konsep senyum, sapa dan salam mereka implementasikan). Pada saat menghadapi orang dari luar pun mereka sangat ramah dan bersahabat, peneliti melakukan interaksi dengan beberapa mahasiswa, tanggapan mereka semua sama, mereka ramah dan bersahabat. Adapun strategi yang diterapkan dosen untuk membentuk tingkah laku yang baik bagi para mahasiswa adalah dosen memberi teladan kepada mahasiswanya.[footnoteRef:2] [2:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga, 16-18 maret 2016. ] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MR diperoleh informasi bahwa tingkah laku mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sebagai berikut :
“Mengenai tingkah laku mahasiswa untuk saat ini dapat dikatakan tidak ada masalah, mereka sangat santun dan sopan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, apa mungkin karena latar belakang mereka sebagian besar dari pesantren, namun mahasiswa yang berasal dari sekolah umum juga menunjukkan tingkah laku yang sama, apa mungkin memang bagroundnya yang bagus atau karena hasil dari proses interaksi mereka di UIN, mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan UIN, kekompakan antar mereka juga sangat bagus sehingga saya tidak pernah menemui kendala selama mengajar mereka, jadi memang tidak ada strategi khusus untuk mengatasi mahasiswa yang bermasalah”.[footnoteRef:3] [3:  Hasil wawancara dengan Bapak MR, Rabu 16 Maret 2016, pukul 11.00] 


Sementara itu berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MQ,

“Sejauh ini tingkah laku mahasiswa UIN masih dalam kondisi wajar, namun dalam pengamatan saya mahasiswa UIN masih butuh pelatihan untuk menanamkan 12 nilai dari UNESCO misalnya kedamaian, cinta, menghargai, toleransi, kebahagiaan, tanggung jawab kemudian kejujuran, kerjasama, persatuan, rendah hati, kesederhanaan yang seperti itu mereka membutuhkan semuanya, tapi di dalam kualitasnya mereka juga masih membutuhkan nilai-nilai yang lain misalnya, komitmen, solidaritas, rinciannya itu bermacam-macam paling tidak ketika mereka minta apa sebenarnya kebutuhan nilai anda saat ini, mereka saya minta 5 kebutuhan itu berbeda-beda, dia model yang tadi ibu baru dengar itu setiap kali saya masuk untuk bagaimana caranya itu bisa menjadi dirinya menginternalisasi itu biasanya di awal atau di akhir apa yang bisa anda ambil untuk hari ini, itu sebenarnya bagian dari nilai atau karakter yang berkaitan dengan optimis, kreatif itu sebenarnya telah tergambar”.[footnoteRef:4] [4:  Hasil wawancara dengan Bapak MQ, Kamis 17 Maret 2016, pukul 15.00] 


Adapun hasil wawancara dengan Bapak SB, 

“Selama saya mengajar di UIN belum pernah ada mahasiswa yang bermasalah, tingkah laku mereka sopan dan santun. Belum pernah ada mahasiswa yang berbuat onar”.[footnoteRef:5] [5:  Hasil Wawancara dengan Bapak SB, kamis 17 maret 2016, pukul 11.00] 

Mengenai tingkah laku mahasiswa dari hasil observasi di ruang kelas maupun lingkungan sekitar UIN Sunan Kalijaga dan wawancara dengan tiga Dosen UIN Sunan Kalijaga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pertama, Sebelum bertransformasi menjadi UIN mahasiswa yang masuk UIN Sunan Kalijaga  banyak yang berasal dari madrasah dan pondok pesantren, sehingga karakter-karakter madrasah dan pondok pesantren inilah yang mewarnai tingkah laku mahasiswa secara umum, mahasiswa terlihat sopan, santun, ramah, saling menghormati dan menghargai sesama mereka apalagi dengan para dosen mereka. Budaya madrasah dan pondok pesantren masih terlihat lumayan kental di UIN walaupun tidak persis seperti pondok pesantren-pondok pesantren pada umumnya. 
Kedua, Setelah IAIN Sunan Kalijaga bertransformasi menjadi UIN, berimbas kepada in put dimana calon mahasiswa tidak hanya berasal dari madrasah dan pondok pesantren, melainkan juga berasal dari sekolah-sekolah menengah umum dan kejuruan. Namun hal ini tidak mengurangi kualitas tingkah laku mahasiswa UIN pada umumnya yang telah bagus, justru mahasiswa yang berasal dari sekolah sekolah umum dan kejuruan yang menyesuaikan tingkah laku mereka dengan mahasiswa-mahasiswa yang berasal dari madrasah-madrasah dan pondok pesantren. Walaupun tingkah laku mahasiswa UIN Sunan kalijaga telah tergolong bagus namun mereka masih butuh 12 nilai yang dirumuskan oleh UNESCO yang harus ditanamkan ke dalam diri mahasiswa yaitu : kedamaian, cinta, menghargai, toleransi, kebahagiaan, tanggung jawab kejujuran, kerjasama, persatuan, rendah hati dan kesederhanaan. Selain itu juga mereka masih membutuhkan nilai-nilai yang lain seperti komitmen dan solidaritas. Sehingga empat pilar dari UNESCO[footnoteRef:6] dimiliki oleh semua mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dan mereka siap bersaing di era global. [6: Learning to know, learning to do, learning to be, learning to live together. ] 

Ketiga, adapun metode atau strategi yang diterapkan dosen untuk membentuk tingkah laku yang baik bagi para mahasiswa adalah dosen memberi teladan kepada mahasiswanya.
2) Kedisiplinan Mahasiswa
Mengenai kedisiplinan mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, peneliti melakukan observasi, telaah dokumen dan wawancara. Observasi dilakukan di kelas dan lingkungan UIN Sunan Kalijaga, telaah dokumentasi dengan melihat daftar hadir dan wawancara dilakukan terhadap tiga dosen.
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan, Kedisiplinan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dalam hal kedatangan, ketepatan pengumpulan tugas, kerapian dalam hal penampilan sudah baik, walaupun masih juga terdapat mahasiswa yang masuk kelas terlambat namun jumlah hanya satu – dua mahasiswa saja, sudah waktunya presentasi namun pemakalahnya belum hadir, berpenampilan ala seniman (mahasiswa rambut panjang dan memakai jins) namun jumlahnya juga hanya satu-dua mahasiswa saja.[footnoteRef:7] [7:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga, 16-18 Maret 2016.] 

Berdasarkan telaah terhadap daftar hadir mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan kehadiran mahasiswa sangat bagus karena hampir 100% mereka selalu menghadiri proses perkuliahan.
Adapun hasil wawancara dengan Bapak MR, beliau berkata bahwa,

“Kedisiplinan Mahasiswa telah diatur di Kontrak Kuliah, namun pada aplikasinya saya lebih fleksible dan mentolerir mahasiswa yang datang terlambat. Karena tingkat keterlambatan mereka juga sedikit dengan jumlah yang tidak sampai 5%. Kalau dalam hal kedisiplinan berpakaian saya tidak pernah menetapkan dengan syarat-syarat tertentu yang penting pakaian tersebut pantas dan sopan, dan sejauh ini belum ada mahasiswa yang berpakaian tidak pantas”.[footnoteRef:8] [8:  Hasil wawancara dengan Bapak MR, Rabu 16 Maret 2016, pukul 11.00] 


Sementara itu berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MQ,

“Kedisiplinan yang berkaitan dengan kehadiran mahasiswa telah diatur dalam kontrak kuliah dimana kehadiran paling sedikit adalah 75% dari kehadiran dosen. Namun dalam proses keseharian biasanya tiap-tiap dosen memiliki kesepakatan yang berbeda, misalnya ada dosen yang menambah kehadiran minimal paling sedikit 80%. Dalam perkuliahan saya jika mahasiswa terlambat 10-15 menit berarti kedisiplinannya berkurang, maka di sela-sela diskusi berlangsung saya memberikan kode di daftar hadir mereka. Namun biasanya jumlah mahasiswa yang terlambat juga sangat minim, jadi tidak terlalu mengganggu proses pembelajaran”.[footnoteRef:9] [9:  Hasil wawancara dengan Bapak MQ, Kamis 17 Maret 2016, Pukul 15.00 ] 


Adapun hasil wawancara dengan Bapak SB,

“Kedisiplinan tentang jumlah kehadiran atau kehadiran minimal pada setiap perkuliahan sesuai dengan peraturan yang dibuat yaitu minimal 75% dari kehadiran dosen. Namun jumlah kehadiran minimal selalu bisa dipenuhi oleh mahasiswa. Sementara kedisiplinan pada jam masuk dan keluar pada setiap perkuliahan, mayoritas mahasiswa masuk dan keluar sesuai dengan jam yang telah dijadwalkan, hanya satu atau dua mahasiswa saja yang terkadang masuknya terlambat, itu hanya 5-10 menit saja”.[footnoteRef:10] [10:  Hasil Wawancara dengan Bapak SB, Kamis 17 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Dari hasil observasi, telaah dokumentasi dan wawancara dapat disimpulkan dan dianalisis bahwa kedisiplinan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta sudah baik, tidak diperlukan strategi khusus untuk mengatur kedisiplinan mahasiswa ini, yang diperlukan hanya teladan dari dosen agar kedisiplinan mahasiswa tetap terjaga baik. Jika dosen dapat disiplin maka mahasiswa juga akan cenderung disiplin karena keteladanan sangat efektif digunakan, dengan metode keteladanan juga mendorong dosen untuk senantiasa berbuat baik karena menyadari dirinya akan dicontoh oleh mahasiswanya.
  3) Minat/Perhatian Mahasiswa

Untuk mengetahui minat/perhatian mahasiswa peneliti melakukan observasi dan wawancara. Hasil observasi peneliti selama di lokasi penelitian dilihat bahwa Minat/perhatian mahasiswa UIN Sunan Kalijaga terhadap proses perkuliahan sudah baik, hal ini dapat dilihat dari antusiasme mereka memasuki kelas dan pada saat belajar, yang terlambat tidak lebih dari 2 sampai 3 orang. Pada saat proses perkuliahan berlangsung mayoritas dari mahasiswa juga memperhatikan dengan baik, kalaupun mereka terlihat berbicara itupun membicarakan tentang materi perkuliahan[footnoteRef:11]. [11:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga  tanggal 16-17 Maret 2016] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MR, diketahui bahwa minat/perhatian mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung,
“Minat belajar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga menurut saya sudah bagus, sebagai dosen saya selalu memberikan pengertian bahwa ilmu kita masih minim sehingga masih harus banyak belajar, saya juga selalu berusaha membuat mereka tidak puas terhadap ilmu yang mereka peroleh sehingga mahasiswa berusaha untuk mencari referensi sendiri, dan dosen hanya memfasilitasi dengan memberikan contoh referensi-referensi yang terbaru, bagus dan berkualitas. Mahasiswa biasanya mencari referensi yang murah tanpa memperhatikan kualitas, mereka belum mampu mencari dan menentukan sendiri sumber referensi yang berkualitas sehingga perlu bimbingan dari dosennya”.[footnoteRef:12] [12:  Hasil Wawancara dengan Bapak MR, Tanggal 16 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Adapun menurut Bapak M, 

“Menurut saya minat belajar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sudah sangat bagus, saya selalu berusaha membuat mahasiswa hadir dengan sepenuhnya dan mendorong mereka untuk mencintai membaca. Salah satu strategi yang sering saya gunakan untuk meningkatkan minat adalah dengan memberikan tugas menguasai buku, mereka harus menyetor minimal satu sampai tiga buku ke saya, mereka harus menguasai 100% buku tersebut, kalau belum menguasai belum boleh menyetor ke saya. Sejauh ini mereka tidak merasa berat dengan tugas-tugas tersebut justru mereka sangat antusias dengan tugas-tugas tersebut, ini terbukti dari yang diwajibkan hanya satu buku tetapi banyak dari mereka yang menyetor dua sampai tiga buku”.[footnoteRef:13] [13:  Hasil Wawancara dengan Bapak MQ, Tanggal 17 Maret 2016, pukul 15.00] 


Sementara itu menurut Bapak SB,

“Minat belajar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga menurut saya sudah bagus, strategi saya untuk meningkatkan minat belajar mereka adalah dengan cara diskusi kelompok.  Dengan memberikan tema-tema yang berbeda karena jika ada 10 orang setiap kali diskusi nanti itu kan masing-masing terus membicarakan tema-tema tersebut sehingga mereka saling mencerdaskan”.[footnoteRef:14] [14:  Hasil Wawancara dengan Bapak SB, Tanggal 17 Maret 2016, pukul 11.00] 


Dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan dan dianalisis bahwa minat/perhatian mahasiswa sudah baik hal ini dapat dilihat dari antusiasme mereka pada saat memasuki kelas, pada saat belajar, perhatian dan partisipasi mereka pada saat mengikuti pembelajaran dan rasa ingin tahu mereka. Tingkat minat belajar yang baik ini disebabkan oleh dosen yang kreatif menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan minat belajar.
Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan minat/perhatian mahasiswa ada beberapa cara, yaitu : membuat mahasiswa tidak puas dengan ilmu yang sudah didapat, sehingga hal ini menumbuhkan semangat mereka untuk mencari referensi, dosen memberikan bimbingan kepada mahasiswa untuk mendapatkan referensi yang berkualitas, menanamkan kesadaran kepada mahasiswa untuk menuntut ilmu dengan ikhlas, dan mengadakan diskusi kelompok karena dengan adanya diskusi kelompok antar mahasiswa akan membuat mereka saling memotivasi dan mencerdaskan.
       4) Gairah/Motivasi Belajar Mahasiswa

Untuk mengetahui gairah/motivasi belajar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dilakukan observasi dan wawancara. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti gairah/motivasi belajar mahasiswa sudah bagus, hal ini dapat dilihat dari semangat mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Semangat mahasiswa yang bagus ini karena dosen menggunakan model pembelajaran yang variatif tidak hanya ceramah dan tanya jawab, misalnya menggunakan model pembelajaran kooperatif.  Bentuk-bentuk penugasan juga variatif, tidak hanya membuat makalah tapi mahasiswa dituntut harus mampu menghasilkan produk, event dan hasil penelitian.[footnoteRef:15] [15:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga tanggal 16-17 Maret 2016] 

Adapun wawancara dengan Bapak MR Gairah/motivasi belajar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga adalah sebagai berikut,
“Gairah/motivasi belajar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga bervariatif, berbeda pada setiap mahasiswanya namun secara garis besar mereka telah memiliki gairah/motivasi belajar yang baik. Untuk menjaga motivasi ini tetap baik saya menggunakan beberapa cara, misalnya saya selalu memberikan masukan tentang referensi terbaru yang bagus untuk mereka baca, dan dalam proses pembelajaran saya juga menggunakan model pembelajaran kooperatif dalam bentuk diskusi kelompok atau team observer keluar kampus, sehingga dengan kerja sama akan membangun dan meningkatkan gairah/motivasi belajar mahasiswa”.[footnoteRef:16] [16: Hasil wawancara dengan Bapak MR, Rabu 16 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Sementara itu menurut Bapak MQ, 

“Gairah/motivasi belajar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sudah bagus, saya selalu mendorong mahasiswa untuk tidak hanya memiliki pengetahuan secara kognitif karena untuk pengetahuan kognitif mereka bisa belajar sendiri. Namun ketika proses pembelajaran saya berusaha untuk membuat mereka menjadi dirinya sendiri (learning to be). Selain itu upaya saya untuk meningkatkan gairah/motivasi belajar mahasiswa dengan cara menawarkan kepada mahasiswa proses pembelajaran yang mereka inginkan seperti apa, dengan adanya penawaran ini biasanya gairah/motivasi belajar mereka meningkat, dan memberikan tugas dalam bentuk research secara berkelompok”.[footnoteRef:17] [17:  Hasil wawancara dengan Bapak MQ, Kamis 17 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Sedangkan menurut Bapak SB,

“Gairah/motivasi belajar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sudah lumayan bagus, salah satu cara saya untuk meningkatkan gairah/motivasi belajar ini selalu memberi semangat dan dorongan kepada mereka untuk mencari sendiri dan tidak tergantung kepada penjelasan dosen, saya juga selalu memberikan tugas dalam bentuk product, mahasiswa saya harus menghasilkan produk bisa dalam bentuk produk media ataupun bahan ajar”.[footnoteRef:18] [18:  Hasil wawancara dengan Bapak SB, Kamis 17 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan dan dianalisis bahwa motivasi belajar mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sudah baik, ada beberapa upaya yang dilakukan dosen untuk menumbuhkan motivasi belajar ini, yaitu : memberikan masukan tentang referensi terbaru, menggunakan model pembelajaran kooperatif misalnya dalam bentuk diskusi kelompok dan atau team observer keluar (sekolah-sekolah), mendorong mahasiswa untuk menjadi dirinya sendiri (learning to be), dengan cara terlebih dahulu memberikan penawaran sebelum proses pembelajaran metode pembelajaran apa yang akan digunakan, mendorong mahasiswa untuk tidak tergantung kepada dosen dalam menuntut ilmu, dan memberikan tugas dalam bentuk research dan mahasiswa harus bisa menghasilkan product misalnya dalam bentuk media atau bahan ajar. Selain itu juga mahasiswa dituntut untuk dapat menghasilkan event. 
Tingkat motivasi belajar yang baik ini tidak terlepas dari peran dosen yang kreatif menerapkan berbagai strategi pembelajaran sehingga mahasiswa selalu memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran.
            5) Dinamika Kelompok Mahasiswa

Untuk mengetahui dinamika kelompok mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga dilakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan dinamika kelompok di UIN Sunan Kalijaga sangat bagus sekali, indikasi ini dapat dilihat dari interaksi mahasiswa dengan para dosen mereka yang sangat baik, interaksi antar sesama mahasiswa juga terjalin dengan sangat baik, kalaupun terjadi perdebatan pada saat diskusi namun hal ini tidak berlanjut sampai di luar proses pembelajaran.[footnoteRef:19] [19:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga, tanggal 16-18 Maret 2016. ] 

Adapun hasil wawancara dengan Bapak MR, diketahui bahwa dinamika kelompok mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
“Dinamika kelompok mahasiswa UIN Sunan Kalijaga selalu berjalan dengan baik, sehingga tidak pernah ada masalah dalam proses pembelajaran. Walaupun mahasiswa berasal dari berbagai daerah namun mereka dapat berbaur. Interaksi antara dosen dengan mahasiswa terjalin baik, tidak ada yang tidak sopan. Interaksi antar sesama mahasiswa juga berjalan dengan baik dan tata tertib kelas yang telah disepakati di kontrak kuliah juga tidak ada yang dilanggar dan yang penting dosen memberikan keteladanan”.[footnoteRef:20] [20:  Hasil wawancara dengan Bapak MR, Rabu 16 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Sementara itu menurut Bapak M, 

“Dinamika kelompok mahasiswa UIN Sunan Kalijaga telah berjalan dengan baik, tidak pernah terjadi keributan di kelas, interaksi dan komunikasi antara dosen dan mahasiswa serta antar sesama mahasiswa juga berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk memupuk dinamika kelompok ini saya selalu memberikan tugas kepada mereka, yaitu mereka  harus turun ke lapangan, mereka harus melakukan research, belajar dari fakta-fakta yang ada di lapangan ini diharapkan dapat mengasah dinamika kelompok mereka”.[footnoteRef:21] [21:  Hasil wawancara dengan Bapak MQ, Kamis 17 Maret 2016, pukul 15.00 ] 


Adapun menurut Bapak SB,

“Selama saya mengajar di UIN Sunan Kalijaga dinamika kelompok selalu berjalan dengan baik, walaupun mereka berasal dari berbagai daerah, namun mereka dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik, baik sesama mereka maupun terhadap dosennya. Adapun usaha yang saya lakukan agar dinamika kelompok ini selalu berjalan dengan baik adalah saya sering memberikan tugas secara team atau berkelompok, dalam satu team terdiri dari dari 3-4 mahasiswa (terkategori team kecil) karena dari pengalaman saya kalau teamnya kecil biasanya kekompakannya bagus”.[footnoteRef:22] [22:  Hasil wawancara dengan Bapak SB, Kamis 17 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan dan dianalisis bahwa dinamika kelompok mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sudah bagus, namun tetap ada usaha untuk menjaga dinamika kelompok tersebut agar berjalan dengan baik, usaha-usaha tersebut berupa : memberikan tugas secara berkelompok agar kemampuan interaksi dan komunikasi mereka terasah, dan dosen menjadi teladan bagaimana berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik. Dinamika kelompok mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang sudah terbentuk dengan baik ini merupakan bagian dari peran dosen yang selalu berusaha mencari metode pembelajaran tertentu agar kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi mahasiswa terasah.
b. Pengelolaan Material Kelas
             1) Ventilasi Ruang Kelas UIN Sunan Kalijaga 
Untuk melihat ventilasi ruang kelas peneliti melakukan observasi langsung di ruang kelas, terlihat bahwa walaupun ruang kelas menggunakan sistem pendingin ruangan (Air Conditioner) namun tetap memiliki ventilasi yang memadai, sehingga jika pendingin ruangan tidak berfungsi maka ventilasi dapat dimanfaatkan secara maksimal. Ventilasi terbuat dari kaca dengan sistem bisa dibuka dan ditutup.[footnoteRef:23] [23:  Hasil Observasi  di UIN Sunan Kalijaga, tanggal 16-18 Maret 2016 ] 

Dari hasil observasi ini dapat dianalisis bahwa ventilasi ruang kelas sudah sangat representatif. Ventilasi ini berfungsi untuk menjaga agar aliran udara di dalam ruangan tersebut tetap segar. Hal ini berarti keseimbangan O2 yang diperlukan oleh penghuni ruangan tersebut tetap terjaga. Kurangnya ventilasi akan menyebabkan kurangnya O2 di dalam ruangan yang berarti kadar C02 yang bersifat racun bagi penghuninya menjadi meningkat. Selain itu jika ventilasi tidak representatif akan menyebabkan kelembapan udara di dalam ruangan naik karena terjadinya proses penguapan cairan dari kulit dan penyerapan. Kelembapan ini merupakan media yang baik untuk bakteri-bakteri patogen penyebab penyakit. Selain itu juga ventilasi berfungsi untuk membebaskan udara ruangan selalu tetap dalam kelembapan yang optimum.

               b) Pencahayaan Ruang Kelas UIN Sunan Kalijaga

Untuk melihat pencahayaan ruang kelas di UIN Sunan Kalijaga peneliti melakukan observasi di lapangan, hasilnya semua  ruang kelas di UIN Sunan Kalijaga didesain sedemikian rupa sehingga pencahayaan di siang hari tetap maksimal walau tanpa lampu penerangan, sehingga lampu penerangan hanya digunakan jika cuaca yang kurang bersahabat seperti mendung. Sumber pencahayaan ini berasal dari jendela dan ventilasi. [footnoteRef:24] [24:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga, tanggal 16-18 Maret 2016.] 

Dari hasil observasi di atas dapat dianalisis bahwa pencahayaan ruang kelas di UIN Sunan Kalijaga sudah representatif, karena ruangan yang sehat memerlukan cahaya yang cukup, tidak kurang dan tidak terlalu banyak. Kurangnya cahaya yang masuk ke dalam ruangan terutama cahaya matahari di samping kurang nyaman, juga merupakan media atau tempat yang baik untuk hidup dan berkembangnya bibit-bibit penyakit. Sebaliknya terlalu banyak cahaya di dalam rumah akan menyebabkan silau, dan akhirnya dapat merusak mata.
           c) Kenyamanan Ruang Kelas UIN Sunan Kalijaga
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan, dapat dilihat bahwa ruang kelas di UIN sunan Kalijaga bersih, didukung oleh pendingin udara Air Conditioner (AC) yang berfungsi dengan baik, pencahayaan yang baik, tiap ruang kelas juga disupport oleh proyektor yang dapat beroperasi dengan baik, dan ada akses internet. Ditambah lagi dengan suasana di sekitar kelas yang teduh dan nyaman, ada banyak pepohonan dan tanaman hias di sekitar kelas. [footnoteRef:25] [25:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga tanggal 16-17 Maret 2016.] 

Dari observasi di atas dapat dianalisis bahwa ruang kelas di UIN Sunan kalijaga tergolong nyaman karena dilengkapi dengan berbagai fasilitas. Selain itu juga karena tata ruang kelas dan penyusunan perabot kelas yang baik sehingga kelas menjadi nyaman.
            d) Letak Duduk Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan, letak duduk mahasiswa UIN Sunan Kalijaga selalu berubah ubah tidak monoton, pada saat metode pembelajaran klasikal biasanya formasi tempat duduk yang digunakan letter U, namun pada saat metode pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, maka biasanya formasi tempat duduk yang digunakan adalah formasi meja pertemuan. Pada pelaksanaan formasi meja pertemuan sebuah kelompok bisa terdiri dari 4 sampai 5 mahasiswa yang dibentuk menjadi 5 hingga 6 kelompok, tergantung dari jumlah mahasiswa dalam kelas tersebut.[footnoteRef:26] [26:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga tanggal 16-18 Maret 2016.] 

Dari hasil observasi di atas dapat dianalisis bahwa letak duduk mahasiswa dinamis dapat berubah sewaktu-waktu sesuai kebutuhan proses pembelajaran. Hal ini juga telah didukung oleh bentuk kursi yang lumayan mudah mobile sehingga mudah untuk membentuk kelompok. Sebenarnya jika bentuk kursi dapat dibentuk lebih mobile lagi ini akan lebih baik.
     e) Penempatan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Untuk mengetahui penempatan mahasiswa dilakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan mengenai penempatan mahasiswa ini mereka mendapatkan kebebasan dari para dosen, tidak ada dosen yang mengatur langsung secara detil tentang penempatan mahasiswa ini, mereka duduk membaur tidak berdasarkan asal daerah yang sama atau apapun. Hanya saja yang membuat mereka terlihat mengelompok, itu karena mereka duduk berdasarkan jenis kelamin, yang laki-laki duduk mengelompok dengan yang laki-laki dan yang perempuan duduk mengelompok dengan yang perempuan. [footnoteRef:27] [27:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga, 16-18 Maret 2016.] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MR berkaitan dengan penempatan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta diperoleh informasi bahwa,
“Jika letak duduk memang ditentukan oleh dosen apakah hari ini menggunakan formasi bentuk U ataupun formasi lainnya, namun jika penempatan mahasiswa itu sendiri biasanya saya serahkan kepada mahasiswa itu sendiri, saya memberikan kebebasan kepada mereka, mereka mau duduk dekat siapa atau duduk duduk di posisi mana. Tapi biasanya walaupun saya memberikan kebebasan kepada mereka untuk duduk dimana, ada pola tersendiri yang otomatis terbentuk yaitu laki-laki akan duduk berdekatan dengan laki-laki, dan yang perempuan juga duduk berdekatan dengan perempuan ”.[footnoteRef:28] [28:  Hasil Wawancara dengan Bapak MR, Rabu 16 Maret 2016, pukul 11.00] 


Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MQ,
	
“Saya tidak pernah menetapkan dengan indikator apapun untuk penempatan mahasiswa, saya menyerahkan kepada mereka sepenuhnya, namun saya selalu berpesan kepada mereka agar mereka membaur, jangan hanya berinteraksi dengan teman yang berasal dari daerah yang sama atau sekolah yang sama karena kita telah memasuki era global, di era global manusia butuh soft skill (kecerdasan intrapersonal dan interpersonal) sementara soft skill akan terasah jika manusia mau berinteraksi dengan siapapun”.[footnoteRef:29] [29:  Hasil Wawancara dengan Bapak MQ, Kamis 17 Maret 2016, pukul 15.00] 


Sementara itu hasil wawancara dengan Bapak SB,

“Masalah penempatan mahasiswa tidak pernah saya tetapkan secara otoriter, saya cenderung memberikan kebebasan kepada mereka hanya rambu-rambunya saja yang saya tetapkan misalnya, jangan hanya mengelompok dengan teman yang berasal dari daerah yang sama, dengan asal sekolah yang sama, dengan tingkat kecerdasan yang sama dan lain-lain, biasakan untuk selalu membaur dengan siapapun. Hal ini dimaksudkan agar mereka terbiasa berinteraksi dengan siapapun, sehingga kalau mereka nanti terjun ke masyarakat mereka sudah terbiasa”[footnoteRef:30] [30:  Hasil Wawancara dengan Bapak SB, Kamis 17 Maret 2016, pukul 11.00] 


Berdasarkan hasil observasi dan wawancara hasil dapat dianalisis bahwa  penempatan mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga tidak pernah ditetapkan secara otoriter oleh dosen, mereka diberikan kebebasan namun dengan beberapa persyaratan seperti, mereka tidak boleh duduk mengelompok berdasarkan asal daerah, asal sekolah, tingkat kecerdasan dan lain-lain mereka harus membaur. Namun ada satu fakta yang terpola sendiri secara otomatis dimana mereka tetap duduk mengelompok namun bukan berdasarkan asal daerah, asal sekolah atau tingkat kecerdasan tetapi berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa laki-laki akan mengelompok dengan mahasiswa laki-laki dan sebaliknya mahasiswa perempuan mengelompok dengan mahasiswa perempuan. Walaupun ada saat-saat tertentu seperti diskusi kelompok yang membuat antara mahasiswa laki-laki dan perempuan juga membaur. Terpolanya tempat duduk ini dikarenakan sebagian mahasiswa berasal dari pesantren yang terbiasa terpisah antara mahasiswa perempuan dan laki-laki, sehingga mahasiswa yang walaupun tidak berasal dari pesantren menjadi terpola mengikuti gaya mahasiswa yang berasal dari pesantren.
b. Pengelolaan Komponen Pembelajaran
         1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.Untuk mengetahui tujuan pembelajaran di UIN Sunan Kalijaga peneliti melakukan telaah terhadap Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang dibuat dosen. Berikut ini adalah contoh tujuan pembelajaran pada mata kuliah Telaah Kurikulum MI/SD di UIN Sunan Kalijaga “mahasiswa mampu menguasai konsep telaah kurikulum MI/SD dan mengaplikasikannya dalam pengembangan kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah”. Tujuan pembelajaran dibuat secara umum, tidak dibuat secara spesifik misalnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan. Namun untuk UIN Sunan Kalijaga hanya di RPSnya saja yang tidak menampilkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai telah dideskripsikan dengan jelas di silabus, sehingga di RPS tidak ditampilkan lagi. Pada Silabus tujuan pembelajaran dibuat jelas, dimana tujuan pembelajaran ada tiga ranah yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik.
Berdasarkan telaah terhadap RPS di UIN Sunan Kalijaga dapat dianalisis bahwa tujuan pembelajaran telah memenuhi syarat karena menurut Bloom hasil belajar dilihat dari tiga ranah yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik. Sehingga harus ada kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan hasil belajar. Jika tujuan pembelajaran dengan hasil belajar tidak sinkron maka proses pembelajaran tidak dapat terukur dengan baik.
2) Bahan Ajar/Materi
Berdasarkan hasil telaah terhadap Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang dibuat oleh dosen di UIN Sunan Kalijaga terlihat bahwa materi pembelajaran telah disusun secara sistematis dengan alokasi waktu yang sesuai, materi juga sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran juga didukung oleh sumber-sumber yang jelas, hal ini terlihat di RPS setiap materi yang diajarkan disana juga dijelaskan sumbernya dapat diperoleh di buku apa. Misalnya, materi “pengertian kurikulum” dapat dilihat di buku Muhammad Ansyar, Kurikulum : Hakikat, fondasi, desain, dan pengembangan. Jadi selain materi telah tersusun secara sistematis dengan alokasi waktu yang sesuai, sumbernya juga dapat dilihat dengan jelas.
Sementara itu berdasarkan observasi peneliti selama di lapangan, dosen juga mampu menjelaskan materi dengan runut dan sistematis, walaupun ada beberapa mata kuliah yang diajarkan dengan sistem team teaching tetap saja skenario pembelajaran berjalan dengan sistematis.[footnoteRef:31] [31:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 16-18 Maret 2016 ] 

Berdasarkan telaah dokumentasi dan hasil observasi dapat dianalisis bahwa pengelolaan materi pembelajaran di UIN Sunan Kalijaga telah disusun secara runut dan sistematis, sesuai dengan tujuan pembelajaran, alokasi waktu juga sesuai dan didukung oleh sumber bahan ajar yang jelas, walaupun ada beberapa mata kuliah yang diajarkan dengan sistem team teaching tetap saja skenario pembelajaran berjalan dengan sistematis.
3)Metode 

Adapun untuk mengetahui metode yang digunakan dosen dalam menyampaikan materi, peneliti melakukan telaah dokumen dan observasi. Telaah dokumen dengan melihat RPS yang dibuat dosen, dan observasi dengan mengamati langsung proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan RPS yang dibuat dapat dilihat bahwa metode yang digunakan dosen untuk menyampaikan materi sangat beragam, adapun metode-metode tersebut adalah ceramah, ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik.[footnoteRef:32] [32:  Team Dosen, RPS Mata Kuliah  Pengantar Kurikulum.] 

Sementara itu berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan dapat diketahui bahwa metode yang digunakan dosen untuk menyampaikan materi adalah sebagai berikut, ceramah, tanya jawab, diskusi, observasi ke lapangan, dan semi research.[footnoteRef:33] [33:  Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga, tanggal 16-18 Maret 2016] 

Dari hasil observasi dan telaah dokumen dapat dianalisis bahwa metode yang digunakan untuk menyampaikan materi sangat variatif, misalnya ceramah, tanya jawab, diskusi, observasi ke lapangan, dan semi research. Dalam satu proses pembelajaran biasanya dosen menggunakan metode yang variatif, misalnya ceramah dengan tanya jawab, ceramah dan diskusi, demonstrasi, tanya jawab dan diskusi. Beragamnya metode yang digunakan berdasarkan tujuan pembelajaran, materi yang disampaikan, situasi dan kondisi, kemampuan dosen, dan keadaan mahasiswa itu sendiri.
4) Media Pembelajaran

Untuk melihat media pembelajaran yang digunakan di UIN Sunan Kalijaga, peneliti melakukan observasi langsung, dimana berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan adalah meja dan kursi dosen, kursi/meja mahasiswa, whiteboard, spidol boardmarker dan LCD Projector, selain itu juga di setiap ruang kelas difasilitasi dengan hot spot.[footnoteRef:34] Sedangkan sarana pembelajaran di luar ruang kuliah, mahasiswa dapat mengakses pusat bahasa dan budaya untuk mengembangkan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Selanjutnya untuk mengembangkan informasi dan teknologi mahasiswa dapat memanfaatkan laboratorium pusat komputer di PTIPD. Perpustakaan Prodi dikelola secara terpusat di Perpustakaan Universitas dengan menyediakan berbagai fasilitas yang lengkap.  [34: Hasil observasi di UIN Sunan Kalijaga, tanggal 16-18 Maret 2016.] 

Sarana dan prasarana lain yang mendukung kegiatan akademik civitas akademika di setiap Prodi adalah fasilitas hotspot dengan kecepatan 100 MBps untuk mahasiswa dan 200 Mbps untuk dosen dan staff. Fakultas FITK sendiri telah mengembangkan sistem e-learning mandiri dengan situs www.elearning.ftk@uin-suka.ac.id. Informasi akademik ditampilkan secara online pada Sistem Informasi Akademik (SIA). Adapun untuk informasi yang bersifat publik disampaikan secara luas melalui SUKA TV, televisi komunitas yang dikelola langsung oleh Universitas.
Dari hasil observasi di atas dapat dianalisis bahwa media pembelajaran di UIN Sunan Kalijaga sudah bagus karena disupport oleh sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan akademik seperti hot spot dan lain-lain. Media pembelajaran yang bagus akan berdampak pada hasil belajar yang bagus juga dengan kata lain tujuan pembelajaran dapat tercapai.

5) Evaluasi
		Evaluasi atau penilaian merupakan proses dan kegiatan untuk menentukan pencapaian kompetensi mahasiswa selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara terpadu untuk mengungkapkan seluruh aspek kemampuan mahasiswa baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap/nilai-nilai. Penilaian pembelajaran mencakup penilaian terhadap proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Adapun evaluasi yag dilakukan di UIN Sunan Kalijaga adalah sebagai berikut:
		Pertama, Penilaian Proses Pembelajaran, Penilaian Proses Pembelajaran dimaksudkan untuk mengungkapkan performan dan kemampuan mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penilaian Proses Pembelajaran dapat dilakukan dengan pengamatan, anecdotal record, atau cara lainnya. Kedua, Cara Penilaian, Penilaian dapat dilakukan dengan cara tes dan non tes. Ketiga, Bentuk Penilaian. Penilaian hasil belajar dapat berbentuk tes, proyek, produk, performansi, portofolio, pengamatan, wawancara. Keempat, Waktu Penilaian, Penilaian hasil belajar dilakukan dalam rentang waktu tengah semester dan satu semester. Kelima, Norma Penilaian yang digunakan adalah:
1) Penentuan nilai akhir didasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
2) Penilaian akhir hasil belajar mahasiswa dinyatakan dalam bentuk nilai huruf yang dikonversikan dari nilai angka dengan kategori sebagai berikut:
	No
	Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot

	1
	95 – 100
	A
	4,00

	2
	90 – 94,99 
	A - 
	3,75

	3
	85 – 89,99
	A/B
	3,50

	4
	80 – 84,99
	B+
	3,25

	5
	75 – 79,99
	B
	3,00

	6
	70 – 74,99
	B-
	2,75

	7
	65 – 69,99
	B/C
	2,50

	8
	60 – 64,99
	C+
	2,25

	9
	55 – 59,99
	C
	2,00

	10
	50 – 54,99
	C-
	1,75

	11
	45 – 49,99
	C/D
	1,50

	12
	40 – 44,99
	D+
	1,25

	13
	35 – 39,99
	D
	1,00

	14
	<35
	E
	0


	
			Keenam, Perubahan Nilai
1) Mahasiswa dapat mengajukan ketidakpuasan nilai kepada Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas bersangkutan dengan mengisi formulir maksimum 7 (tujuh) hari efektif setelah nilai diumumkan.
2) Nilai dapat berubah apabila: 
a) Materi yang diadukan  benar, nilai berubah naik sesuai dengan koreksi dosen pengampu; 
b) 	Materi yang diadukan tidak benar/mengada-ada, dosen pengampu berhak menurunkan nilai minimal 1 (satu) interval.
3) Perubahan nilai atas inisiatif dosen hanya dapat dilakukan jika mendapat persetujuan dari  Ketua Jurusan/Program Studi dengan alasan yang dapat diterima.
			Ketujuh, Penentuan Hasil Studi
1) Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran yang berfungsi untuk mengevaluasi kemajuan dan kemampuan mahasiswa dalam mencapai kompetensi yang dinyatakan dengan Indek Prestasi (IP). 
2) Penetapan IP dilakukan pada tiap akhir semester yang disebut IP Semester, sedangkan IP seluruh hasil belajar yang telah ditempuh disebut Indek Prestasi Komulatif (IPK).
			Kedelapan, Predikat Kelulusan. Mahasiswa Program Sarjana Strata 1dinyatakan lulus menerima predikat kelulusan dengan ketentuan sebagai berikut:
1). Untuk mencapai predikat dengan pujian 
a).  IPK minimum 3,51.
b). Masa studi yang telah dijalani maksimum sejumlah semester terprogram ditambah 2 semester.
c). Jika mahasiswa dengan IPK 3,51 ke atas, namun masa studi melampaui 10 semester, maka mendapat predikat kelulusan Sangat Memuaskan.
2). Predikat Sangat Memuaskan	: IPK 3,01– 3,50
3). Predikat Memuaskan		:IPK 2,76–3,00
4). Predikat Cukup			: IPK 2,00– 2,75
		Kesembilan, Ketentuan Lain
1) Dalam sistem penilaian, mahasiswa diberi nilai sesuai dengan hak mahasiswa dengan komponen sebagai berikut: *
a) UAS				(25 – 40%)          
b) UTS   				(20 – 30%)             
c) Tugas 				(15 – 30%)      
d) Sikap dan Partisipasi		(0 –15%)
e) Kehadiran 			(0–15%)
	(jumlah persentase keseluruhan komponen harus 100%)   
	*) kecuali mata kuliah yang berkarakteristik khusus.
2) 	Untuk dapat mengikuti UAS, mahasiswa wajib hadir kuliah 100 % dengan toleransi ketidakhadiran 25 % dari jumlah tatap muka.
		Monitoring dan evaluasi dilakukan setelah selesai proses pembelajaran melalui penilaian mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen dengan parameter: (1) disiplin waktu; (2) penguasaan materi; (3) penguasaan media; (4) penguasaan metode pembelajaran yang dipakai; (5) referensi yang digunakan; (6) kemampuan menjawab pertanyaan mahasiswa; dan (7) kemampuan pengelolaan kelas. Monitoring juga dilakukan melalui jurnal perkuliahan, ketepatan waktu menyerahkan soal dan nilai. Evaluasi akhir semester yang dimaksudkan adalah evaluasi proses perkuliahan dan evaluasi hasil belajar mahasiswa. Monitoring Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dilakukan oleh Audit Mutu Internal (AMI) serta Audit Mutu Eksternal (AME). Tim AMI memiliki agenda untuk memonitoring proses pembelajaran secara rutin. Ruang lingkup audit mutu internal meliputi proses pembelajaran di semua prodi. Hasil temuan AMI dibawa pada rapat tinjauan manajemen yang dihadiri oleh unsur pimpinan universitas dan pimpinan fakultas termasuk ketua prodi. Dari RTM itu akan diketahui tentang ketidaksesuaian proses pembelajaran dengan sasaran mutu universitas maupun fakultas. Temuan-temuan itulah yang perlu untuk ditindaklanjuti untuk perbaikan ke depan.
		Para ketua prodi melakukan tindak lanjut pendataan terhadap proses pembelajaran dan segala permasalahan yang muncul. Data permasalahan yang teridentifikasi diusahakan untuk diselesaikan di tingkat prodi apabila memungkinkan, namun apabila tidak dapat diselesaikan maka akan diselesaikan dalam rapat rutin RKF. Apabila masalah tidak dapat diselesaikan pada rapat RKF, maka akan diselesaikan pada tingkat di atasnya. Di samping itu, lembaga penjaminan mutu berdasarkan temuan hasil audit mutu internal melalui rapat tinjauan manajemen mengklasifikasikan hasil-hasil temuan dengan klasifikasi mayor, minor, dan observasi. Temuan itu disepakati bersama oleh unsur pimpinan baik universitas maupun fakultas untuk segera ditindaklanjuti. LPM akan memantau hasil perbaikannya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.[footnoteRef:35] [35:  Tim Penyusun, Struktur Kurikulum Mengacu KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. (FITK : Yogyakarta). 2016. Hlm. 98-101. ] 

2. Karakteristik Pengelolaan kelas di UIN Syarif Hidayatullah
a. PengelolaanMahasiswa
      1) Tingkah Laku Mahasiswa
Untuk mengetahui tingkah laku mahasiswa dilakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan observasi peneliti selama berada di lapangan adalah sebagai berikut: Sebelum turun ke lapangan sebenarnya peneliti sempat merasa under estimate terhadap mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah, karena analisis peneliti mahasiswa UIN berasal dari berbagai provinsi kemungkinan tingkah laku mahasiswa UIN telah terkontaminasi, sehingga mengalami dekadensi moral. Namun hal ini terbantahkan semua, pada saat peneliti masuk ke lingkungan kampus UIN peneliti melakukan banyak interaksi dengan mahasiswa, hal yang didapat adalah ternyata mahasiswa UIN adalah mahasiswa yang ramah dan bersahabat, sekalipun terhadap orang yang baru mereka temui. Mereka mahasiswa yang sopan, apapun pertanyaan yang diajukan oleh peneliti mereka tanggapi dengan ramah dan senang hati, hal ini nampak dari ekspresi mereka pada saat berinteraksi dengan peneliti.[footnoteRef:36] [36:  Hasil Observasi di UIN Syarif Hidayatullah, tanggal 14-15 Maret 2016. ] 

Adapun hasil wawacara dengan Bapak MR mengenai tingkah laku mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, beliau berkata bahwa : 
“Perilaku mahasiswa berbeda-beda pada tiap tahun, menghadapi mahasiswa yang berbeda-beda, tiap semester mahasiswanya berbeda-beda. Tapi umumnya karena mungkin ini Jakarta sehingga mahasiswa yang datang kesini itu kan bukan hanya sekedar kuliah. Kalau mahasiswa datang ke Jogja, Malang itu kan semata-mata kuliah. Kalau ke Jakarta biasanya mereka membawa modal pas-pasan, sehingga pada tahun pertama tahun kedua mereka sudah diperlihatkan pada realita seperti biaya dan segala macamnya, kuliah itu tidak semata mata kuliah mereka juga fokus pada yang lain mereka juga kuliah sambil bekerja, mengajar, sehingga akibatnya mereka di kelas tidak begitu aktiv, ditambah lagi Jakarta ini berangkat jam 5 Ciputat dulu kan macetnya bukan main gitu jadi sampai sini sudah lelah begitu. Karena kondisi-kondisi seperti itu kan jadi mempengaruhi kinerja mereka dalam kuliah. Sedangkan orang asli sini malah mahasiswa kupu-kupu, kuliah pulang-kuliah pulang seperti itu, apa lagi Tarbiyah ini kan mungkin juga di Prodi Manajemen tidak terlalu berat karena matakuliah eksak nya sedikit kemudian juga dosennya lebih banyak, asli kuliahnya teachering kemudian minggu pertama teachering, pekan kedua diskusi gitu kan...banyak tugas yang membuat makalah pun kalau sekelas ada 40 orang kan paling kalau pokok bahasannya 14 itu satu kelompok bisa 6 orang, 6 orang palingan yang bikin 2...iya yang sisanya ikut saja, jadi jumlah mahasiswa yang banyak ini membuat mahasiswa dalam membuat tugas juga santai, tidak seberat namanya jumlah kelasnya sedikit. Dalam proses perkuliahan terkadang ada juga yang buat onar begitu, misalnya nyeletuk berlebihan,tapi paling satu orang, namun kalau semester awal masih belum berani, mahasiswa yang seperti itu kita beri pendekatan persuasif, dia dipanggil, kadang saya sms, karena kalau ditegur di kelas langsung kasihan sama mahasiswanya”.[footnoteRef:37] [37:  Hasil Wawancara dengan Bapak MR, Senin 14 maret 2016, pukul 11.45] 


Sementara hasil wawancara dengan Bapak HS,

“Selama saya mengajar di UIN belum pernah ada masalah, Mahasiswa UIN adalah mahasiswa yang mempunyai etika, mereka tidak pernah berbuat keonaran baik di dalam maupun di luar kelas, jika ada masalah mereka akan langsung menghadap ke dosen yang bersangkutan dengan baik-baik dan santun, untuk menyampaikan kritik pun biasanya mereka memilih kata-kata sopan”.[footnoteRef:38] [38:  Hasil Wawancara dengan Bapak  HS, Selasa 15 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Adapun hasil wawancara dengan Bapak RD, 

“Tingkah laku mahasiswa UIN tergantung dari latar belakang mereka atau input mereka,  jadi kalau itu saya mengklasifikasi dalam bentuk dua kategori pertama adalah dalam input dari sekolah agama atau madrasah, yang kedua dari sekolah umum. Ada kecendrungan, walaupun ada kecenderungan ya ini juga tidak bisa dikatakan 100%, dari madrasah biasanya sedikit pasif di kelas ini mungkin kultur  pendidikan di madrasah yang mungkin tanda kutip banyak pemateri bersifat dogmatis yaitu mempengaruhi sikap perilaku, kultur ini apalagi kalau dari pondok pesantren kan mereka tidak terbiasa untuk mengkritisi pertanyaan secara kritis, dialogpun terbatas,  sementara mahasiswa yang berasal dari SMA, SMK itu biasanya lebih terbuka lebih berani berpendapat itu kultur yang saya lihat. Biasanya pada saat semester akhir itu mulai mencair, tapi semester awal itu kelihatan, tapi nanti semester 4 ke atas itu mungkin mencair itu karena terjadi proses interaksi antara lulusan dari madrasah dengan lulusan dari sekolah umum, mereka mulai saling mempengaruhi, bahkan kemudian diberapa kasus itu saling belajar jadi anak-anak yang dari SMA biasa pelajaran agama agak lemah, mereka belajar dengan mereka yang dari madrasah atau pesantren. Nah itu biasa ditimpa pada semester atas perkiraan saya pada semester 3 atau 4 itu mulai terbentuk karakter yang relatif sudah mulai sama gitu ya jadi, latar belakang ini identitas awal sudah berubah..tidak kelihatan lagi,,,na ini kan mungkin juga terkait dengan pada visi kita di UIN Jakarta di sini kan visinya pada integrasi keilmuan, nah itu ketika terjadi perubahan IAIN menjadi UIN ya dimana kemudian secara realitas itu tidak bisa dihindari ya sekarang mahasiswa UIN dulu banyak dari pondok pesantren dari madrasah ya sekarang boleh dikatakan terjadi kebalikan boleh jadi sekarang 60% terjadi dari sekolah umum”.[footnoteRef:39] [39:  Hasil Wawancara dengan Bapak RD, Senin 14 Maret 2016. Pukul 11.00 ] 


Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah berasal dari berbagai provinsi, sehingga ada banyak suku dan budaya di sana, ada berbagai status sosial, ada berbagai kegemaran, dan bermacam-macam tingkat intelektualitas, namun hal ini tidak pernah menimbulkan pertikaian. Mereka tetap kompak dan bersahabat, interaksi edukatif mereka berjalan dengan sangat baik.
Pada saat masih berstatus IAIN Syarif Hidayatullah, mahasiswa mayoritas berasal dari madrasah sehingga atmosfer IAIN hampir sama dengan atmosfer di madrasah, mahasiswa sopan dan santun, namun cenderung pasif dan kurang kreatif. Setelah IAIN Syarif Hidayatullah bertransformasi menjadi UIN, mahasiswa justru mayoritas berasal dari sekolah-sekolah umum dan kejuruan. Mahasiswa yang berasal dari sekolah-sekolah umum dan kejuruan ini memiliki karakter khas seperti berani dan kreatif. Interaksi antara dua atmosfer yang berbeda ini justru menghasilkan atmosfer baru, perpaduan antara madrasah dan sekolah umum menghasilkan mahasiswa yang sopan, santun, berani dan kreatif. Untuk mempertahankan karakter positif seperti ini, maka peran dosen sangat dibutuhkan. Dosen harus mampu senantiasa memotivasi dan memberikan teladan.
2) Kedisiplinan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
Untuk mengetahui kedisiplinan peserta didik dilakukan observasi, wawancara dan telaah dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan mengenai kedisiplinan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah sebagai berikut, jika kedisiplinan berkenaan dengan ketepatan kehadiran maka khusus kehadiran untuk jam pertama perkuliahanberkisar 25% mahasiswa yang datang terlambat. Namun jika kedisiplinan yang berkenaan dengan pakaian, jumlah kehadiran, penampilan semuanya sudah bagus[footnoteRef:40]. Sementara itu berdasarkan telaah dokumentasi dengan melihat daftar hadir mahasiswa, dapat diketahui bahwa hampir 100% mahasiswa selalu mengikuti perkuliahan. [40:  Hasil Observasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 14-15 Maret 2016] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MA 
“Sulit menerapkan disiplin dalam arti waktu begitu, apalagi pada jam pertama itu sulit, sampai saya dulu sudah usul..kenapa dosen kita itu tidak sama, dosen kita itu kan tersebar buk walupun tinggalnya di Ciputat sama-sama di Ciputat itu kan macet sehingga kadang hampir dikatakan gagal untuk jam pertama 07:30 itu, paling cepat itu 07:50 apalagi sekarang 3 sks iya sudah ini jam 8. Di jam pertama itu memang kebanyakan begitu, kita kebanyakan nunggu di kelas mahasiswa baru pada datang, alasannya selalu begitu macet, kalau jam-jam berikutnya kalau mereka kuliahnya di jam pertama ada ya tidak ada masalah begitu. Cuma paling-paling itu mungkin berangkatnya terburu-buru, macet, belum sarapan biasanya mereka mencuri waktu, jedanya kan ada 10 menit buk..tapi kita juga problem di sini, memang pihak Universitas itu kan menyediakan kantin, tapi kantinnya itu kan juga tidak representatif dalam arti juga jumlah kantin dengan mahasiswanya tidak seimbang jadi meraka keluar-keluar kan butuh waktu, belum lagi kalau mereka kuliahnya di lantai 7 nanti balik lagi di lantai 7 lift nya lama lagi..na itu, sehingga walaupun jam ke 2 mereka jam pertama ada, ya kadang-kadang begitu, kita ya mau bagaimana...dari pada mereka pingsan di kelas jadi diberi kesempatan untuk sarapan, alasannya belum sarapan”.[footnoteRef:41] [41:  Hasil Wawancara dengan Bapak MA, Senin 14 Maret 2016, pukul 11.45 ] 


Sementara berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak H,

“Kalau mahasiswa disini kuliah mereka yang menunggu, misalnya saya masuk jam 13.30, pukul 13 lewat mereka sudah menunggu, ada yang telat ada batas waktu 10 menit dari kehadiran dosen, bukan dari pukul 13.30. lewat dari itu tidak bisa masuk, konsekuensinya mereka tidak bisa masuk, bahkan mereka yang datang disuruh untuk keluar lagi, termasuk ekstrim  tetapi untuk mendisiplinkan memang harus begitu, kalau dikampus lain iya seperti itu juga saya ngajar kalau di kampus swasta ya begitu, telat notabennya untuk swasta 30 menit ya, tidak berani masuk itu, sudah takut duluan, di kontrak kuliah sudah di jelaskan”.[footnoteRef:42] [42:  Hasil Wawancara dengan Bapak H, Selasa 15 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Adapun hasil wawancara dengan Bapak RD,

“Kalau masalah disiplin tetap menjadi prioritas, karena kita berbasis I So jadi perkuliahan itu kan ada proses yang harus direkam, jadi saya merekam ini ketika saya mengabsen tadi saya memang sengaja ada dosen yang mengambil absen di depan ada yang di belakang, saya mengambil di belakang mengapa di belakang karena saya memonitoring anak-anak yang tadi aktiv tadi diakhir saya beri nilai, itu bagian dari merekam keaktivan mereka di kelas gitu, saya lakukan begitu absen saya letakkan di belakang, saya lebih pada prinsip ini gitu, ya toleransi 15 menit tapi saya tidak berkata, saya kira disiplin itu tidak usah dikatakan tapi saya mulai saja pas waktu kita mulai itu nanti ada proses penyadaran, itu lebih akan efektif anak kan oh ini saya tidak boleh telat karena ini dosennya tepat waktu memulai gitu, na saya lebih memberikan penyadaran bukan pada peringatan, nah dan lewat teladan ya pak,,pak nya duluan murid nya belakangan...iya itu saya memberikan teladan gitu ya, itu lebih efektif daripada kita lebih memberikan peringatan untuk menekan harus ini ya, pengalaman yang sama na itu malah antipati apalagi dosennya sendiri tidak tepat waktu gitu kan...penyadaran bukan pada mengingatkan fakfer atau verbal..kalau verbal itu efektivitasnya kurang tapi dengan begitu dia malu sendiri gitu itu kan malu itu kan pelan-pelan akan terbentuk gitu dan saya lebih merasa nyaman dengan begitu karena akan membentuk karakter jangka panjang, tapi kalau kita ingatkan dia ini, ini bapak ngomong aja kemudian tidak konsisten itu lebih bahaya, saya tidak mau ngomong saya berbuat saja gitu, datang on time kemudian kita mulai persoalan satu dua itu kan malu gitu aja, malu itu kan nanti dia malu dengan temannya malu dengan dosennya gitu kan itu nanti ini akan berubah saya yakin ini akan terjadi perubahan...gitu ini kan bukan sekolah ya ini kan pendidikan tinggi. Kalau sekolah kita mungkin verbal itu harus dikurangi”.[footnoteRef:43] [43:   Hasil Wawancara dengan Bapak RD, Senin 14 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Dari hasil observasi dan wawancara tentang kedisiplinan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah dapat dianalisis bahwa jika berkenaan dengan kedisiplinan waktu kedatangan khusus pada mata kuliah jam pertama lumayan banyak mahasiswa yang tidak dapat datang tepat waktu, hal ini dikarenakan kondisi daerah tersebut yang rawan macet. Namun jika di jam-jam perkuliahan berikutnya tidak bermasalah semua mahasiswa bisa datang tepat waktu. Kedisiplinan dalam hal berpakaian, berpenampilan dan bersikap juga sudah bagus. Strategi dosen untuk mendisiplinkan mahasiswa ini ada dua cara, yaitu pertama, dengan cara memberikan teladan (dosen memberikan contoh dengan datang tepat waktu), kedua, memberikan reward dan punishment (memberikan reward bagi mahasiswa yang disiplin dan memberikan punisment bagi mahasiswa yang tidak disiplin). Dari keterangan di atas dapat dianalisis bahwa bagusnya tingkat kedisiplinan di UIN Syarif Hidayatullah ini karena strategi dengan memberikan  reward,  punishment, dan metode teladan yang telah diterapkan oleh para dosen disini.
3) Minat/Perhatian Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah

Untuk mengetahui minat/perhatian mahasiswa dilakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa minat/perhatian mahasiswa dalam proses pembelajaran sudah sangat baik, hal ini terindikasi dari antusiasme mereka dalam mengikuti proses pembelajaran, partisipasi dan keaktifan mereka dalam proses pembelajaran[footnoteRef:44]. [44:  Hasil Observasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 14-15 Maret 2016.] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MR, minat belajar mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah adalah,
“Minat belajar mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah tidak bisa disamaratakan karena minat tergantung mata kuliah dan dosen yang mengampuh mata kuliah, untuk mata kuliah yang saya ampuh rata-rata minat belajar sudah bagus ini dapat dilihat dari antusiasme mereka sewaktu mengikuti perkuliahan dengan saya. Ada beberapa cara yang biasa saya gunakan untuk menarik minat mahasiswa, pertama dengan memberikan tugas mingguan misalnya kalau mata kuliah kurikulum dan pembelajaran kan kita mulai dari konsep belajar, konsep pembelajaran, mereka suruh mencari apa itu belajar, apa itu konsep pembelajaran, kemudian ambil pendapat-pendapat para ahli dan coba dibuat dalam bahasa sendiri, membuat definisi dengan bahasa sendiri, yang berbeda tapi intinya tidak berbeda. Kedua, meningkatkan minat dengan cara mengajar sambil bercanda, tetapi canda yang ada korelasinya dengan materi kuliah. Ketiga, menugaskan mahasiswa untuk ke lapangan melakukan observasi ke sekolah-sekolah atau semi research. Sejauh ini cara yang saya gunakan lumayan efektif untuk meningkatkan minat belajar mahasiswa”.[footnoteRef:45] [45:  Hasil Wawancara dengan  Bapak MR, Senin 14 Maret 2016, Pukul 11.45] 


Sementara itu menurut Bapak H,

“Dengan semakin canggihnya IT saya mengamati bahwa minat belajar mahasiswa melemah, contohnya pada saat diberi tugas membuat makalah,  mereka hanya meng copy paste dari google. Semangat mencari buku ke perpustakaan menurun. Sehingga strategi yang saya gunakan untuk meningkatkan minat belajar mahasiswa dengan cara membuat syarat untuk pembuatan makalah, sumber literatur harus dari buku ataupun jurnal, kalaupun mengambil dari internet bukan dari blog sembarangan tapi harus dari e book ataupun e jurnal. Menugaskan mahasiswa untuk ke lapangan melakukan observasi ke sekolah-sekolah atau semi research.  Selain itu juga tugas dalam bentuk diskusi kelompok sehingga mereka otomatis wajib membaca dan belajar”.[footnoteRef:46] [46:  Hasil Wawancara dengan Bapak H, Selasa 15 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Adapun menurut Bapak RD,

“Minat belajar mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah sudah baik, adapun strategi yang saya gunakan untuk meningkatkan minat adalah dengan cara di awal perkuliahan saya memberikan referensi setelah itu kita kembangkan dengan pendekatan yang variatif, empat pertemuan awal untuk pemberian konsep-konsep atau sosialisasi konsep. Mulai pertemuan ke lima baru diskusi kelas dengan membagi kelompok, dengan dibagikannya tema-tema kepada mereka, mereka hunting buku disinilah diharapkan minat belajar mereka meningkat”.[footnoteRef:47] [47:  Hasil Wawancara dengan Bapak RD, Senin 14 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Dari hasil observasi dan wawancara selama di lapangan dapat disimpulkan bahwa minat/perhatian mahasiswa terhadap proses pembelajaran sudah baik hal ini dapat dilihat dari ekspresi mereka pada saat mengikuti proses pembelajaran walaupun memang minat belajar ini tergantung dari materi pembelajaran dan dosen yang mengampuhnya, namun minat belajar mahasiswa tetap terlihat baik, kalaupuun ada mahasiswa yang terlihat tidak berminat itu hanya satu dua mahasiswa saja. Ada beberapa cara yang dilakukan oleh dosen untuk meningkatkan minat belajar ini, yaitu : pertama, memberi mereka tugas yang dapat mendorong mereka untuk mencari buku dan membaca. kedua, memberi mereka tugas dalam bentuk makalah dan makalah harus bersumber dari buku dan jurnal kalaupun dari internet maka minimal harus e book dan e journal tidak boleh dari blog. Ketiga, memberi tugas dalam bentuk diskusi kelompok karena dengan diskusi kelompok mereka otomatis wajib membaca dan belajar. Keempat, mengajar sambil bercanda tetapi canda yang ada korelasinya dengan materi. Kelima, menugaskan mahasiswa ke lapangan untuk melakukan observasi ataupun semi research.
Dari data di atas dapat dianalisis bahwa tingkat minat belajar yang bagus di UIN Syarif Hidayatullah karena para dosen memiliki strategi yang bervariasi dan menarik dalam menyampaikan materi perkuliahan. 
4) Gairah/Motivasi Belajar  Mahasiswa

Berdasarkan hasil observasi peneliti gairah atau motivasi belajar mahasiswa dengan mengamati beberapa hal, diantaranya hasrat atau keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif dapat disimpulkan bahwa gairah atau motivasi belajar mahasiswa sudah bagus.[footnoteRef:48] [48:  Hasil observasi di UIN Syarif Hidayatullah  tanggal 14-15 Maret 2016 ] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MR diketahui bahwa,
“Gairah/motivasi belajar mahasiswa UIN Syarif hidayatullah sudah bagus, agar gairah/motivasi ini tetap bagus saya selalu memberikan motivasi secara umum misalnya  bagaimana menjadi muslim yang baik apakah untuk menjadi muslim yang baik modalnya cukup dengan hafal surat ad-dhuha sampai dengan an-naas, mereka mau sarjana seperti apa, tidak semua orang bisa kuliah atau mau kuliah jadi selagi diberi Allah kesempatan mengenyam pendidikan sampai ke tingkat pendidikan tinggi kalian harus memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya”.[footnoteRef:49] [49:  Hasil wawancara dengan Bapak MR, Senin 14 Maret 2016, pukul 11.45 ] 


Sementara itu hasil wawancara dengan Bapak H diketahui bahwa,

“Gairah/motivasi belajar mahasiswa sudah bagus namun masih harus selalu dimotivasi, karena jika pemberian motivasi berhenti maka tidak menutup kemungkinan gairah/motivasi belajar mahasiswa turun. Usaha saya untuk memotivasi mahasiswa ada beberapa cara, misalnya dengan cara menjelaskan kepada mereka apa manfaat kita menuntut ilmu (learning to know)”[footnoteRef:50] [50:  Hasil Wawancara dengan Bapak H, Selasa 15 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Adapun hasil wawancara dengan Bapak RD diketahui bahwa,

“Gairah atau motivasi belajar mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah sudah bagus, apalagi dengan adanya team teaching seperti pada mata kuliah saya, program ini cukup efektif untuk meningkatkan gairah/motivasi belajar mahasiswa. saya kolaborasi dengan Prof.Dr. Husni Rahim, kolaborasi ini sudah lama, team teaching ini berlangsung selama proses perkuliahan 14 kali pertemuan. Dari 14 kali pertemuan biasanya Prof. Dr. Husni Rahim masuk sebanyak 60%, kalau Professor boleh punya asisten, disini peran saya sebagai asisten professor”.[footnoteRef:51] [51:  Hasil wawancara dengan Bapak RD, Senin 14 Maret 2016 pukul 11.00 ] 


Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti dapat dianalisis bahwa gairah/motivasi belajar sudah bagus hal ini dapat dilihat dari hasrat atau keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif semuanya sudah bagus. Adapun upaya yang dilakukan oleh dosen untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi/gairah belajar mahasiswa adalah dengan cara, memberikan motivasi secara umum, sebelum memasuki materi lebih lanjut dosen menjelaskan terlebih dahulu akan manfaat ilmu yang akan dipelajari (learning to know), dan adanya team teaching (Guru Besar menjadi pengampuh mata kuliah dengan dosen yang belum menjadi Guru Besar) ini menjadi daya tarik yang kuat yang membuat motivasi belajar mahasiswa tumbuh dan meningkat.



5) Dinamika Kelompok Mahasiswa

Untuk mengetahui dinamika kelompok dilakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan terlihat bahwa dinamika kelompok mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah sangat baik, hal ini terlihat dari kekompakan antar mahasiswa, interaksi dan komunikasi mereka sangat baik, baik sesama mereka maupun kepada Dosen mereka.[footnoteRef:52] [52:  Hasil Observasi di UIN Syarif Hidayatullah tanggal 14-15 Maret 2016 ] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MR, dapat diketahui bahwa dinamika kelompok mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah,
“Interaksi, komunikasi dan sosialisasi yang baik di dalam kelas baik antar sesama mahasiswa maupun dengan dosen ini menunjukkan bahwa dinamika kelompok telah berjalan dengan baik, tidak pernah saya dapati ada keonaran di kelas, mereka selalu kompak. Saya sering memberikan tugas kepada mereka dengan cara berkelompok hal ini saya lakukan agar mereka terbiasa untuk bekerja sama sehingga kecerdasan sosial mereka terasah sehingga dinamika kelompok dapat selalu berjalan dengan baik .”[footnoteRef:53] [53:  Hasil wawancara dengan Bapak MR, Senin 14 maret 2016, pukul 11.45  ] 


Adapun menurut Bapak H, 

“Kekompakan mahasiswa bagus tidak pernah terjadi keributan di dalam kelas, ini indikasi dari dinamika kelompok yang selalu berjalan dengan baik. Agar dinamika kelompok ini dapat selalu berjalan dengan baik saya sering memberikan tugas secara berkelompok, diskusi kelompok, melakukan observasi secara berkelompok, hal ini saya lakukan sebagai strategi untuk memupuk kekompakan antar mahasiswa”.[footnoteRef:54] [54:  Hasil wawancara dengan Bapak H, Selasa 15 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Senada dengan pendapat Bapak MR dan Bapak H,  Menurut pendapat RD,

“Dinamika kelompok mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah selalu berjalan dengan baik, mereka selalu kompak, mereka selalu berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik antar sesama mereka maupun terhadap dosen dan tidak pernah terjadi keributan selama berada di kelas. Upaya saya agar dinamika kelompok ini selalu berjalan dengan baik saya sering memberikan tugas secara berkelompok”.[footnoteRef:55] [55:  Hasil wawancara dengan Bapak RD, Senin 14 Maret 2016, pukul 11.00] 


Dari hasil observasi dan wawancara dapat dianalisis bahwa dinamika kelompok mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah sudah baik, karena para dosen selalu berupaya agar dinamika kelompok tetap berjalan baik dengan cara, dosen sering memberikan tugas secara berkelompok, hal ini diyakini dapat mengasah kecerdasan sosial atau interpersonal mahasiswa.
b. Pengelolaan Ruang Kelas
1) Ventilasi Ruang Kelas 
Untuk mengetahui ventilasi di UIN Syarif Hidayatullah, peneliti melakukan observasi. Dari hasil observasi didapati bahwa semua kelas menggunakan sistem pendingin ruangan atau air conditioner (AC), namun desain ruang kelas tetap menggunakan ventilasi yang terbuat dari kaca dengan sistem tutup buka, jika AC menyala maka ventilasi ditutup namun jika AC tidak berfungsi atau mati maka ventilasi bisa dibuka agar sirkulasi udara tetap berjalan dengan baik. Ukuran ventilasi juga dibuat besar.[footnoteRef:56] [56:  Hasil Observasi di UIN Syarif hidayatullah Jakarta, tanggal 14-15 Maret 2016 ] 

Dari hasil observasi di atas dapat dianalisis bahwa ruang kelas di UIN Syarif Hidayatullah terkategori sehat karena memiliki ventilasi yang representatif. Jika dalam suatu bangunan sangat minim adanya ventilasi maka aliran udara dari dan ke luar rumah menjadi tidak lancar sehingga terjadi peningkatan kadar CO2 (karbondioksida) di dalam rumah dan kadar oksigen (O2) menurun. Sedangkan karbondioksida yang merupakan hasil respirasi/pernapasan ini apabila dalam konsentrasi tinggi bisa berbahaya bagi hewan dan manusia. Seseorang yang menghirup terlalu banyak CO2akan kesulitan bernapas, hingga menyebabkan tak sadarkan diri.
2) Pencahayaan Ruang Kelas 
Untuk melihat pencahayaan ruang kelas di UIN Syarif Hidayatullah peneliti juga melakukan observasi, dan dari hasil observasi yang peneliti lakukan selama di lapangan, semua ruang kelas di sini memiliki pencahayaan yang bagus karena didesain dengan menggunakan jendela-jendela kaca besar sepanjang ruangan pada sisi kanan dan kiri. Ventilasi di ruang kelas juga terbuat dari jendela kaca sehingga cahaya bisa masuk. Selain cahaya bersumber dari matahari yang melalui jendela dan ventilasi, cahaya juga berasal dari lampu. Namun lampu hanya dinyalakan jika cuaca gelap atau mendung[footnoteRef:57]. [57:   Hasil Observasi di UIN Syarif Hidayatullah tanggal 14-15 Maret 2016.] 

Dari hasil observasi dapat dianalisis bahwa pencahayaan ruang kelas di UIN Syarif Hidayatullah sudah sangat baik sehingga dapat menciptakan kondisi yang nyaman. Pencahayaan memiliki banyak fungsi, diantaranya: pertama, menciptakan keindahan, cahaya dapat meningkatkan kualitas estetika bangunan dan ruang. Detail dan elemen arsitektur serta ruang yang spesifik bisa ditonjolkan dengan jenis pencahayaan tertentu sehingga objek tersebut menjadi dominan dan lebih indah. Kedua, Memperbaiki Mood. Cahaya memberi kesan tertentu yang berpengaruh pada jiwa manusia. Cahaya biru dipercaya menenangkan pikiran. Cahaya hijau cocok untuk relaksasi dan menyeimbangkan emosi. Atau cahaya merah berkesan eksotik. Ketiga, Membentuk Persepsi. Cahaya dapat menciptakan nuansa dan karakter ruang yang diinginkan. Misalnya, efek cahaya bisa menciptakan kesan lebih luas pada sebuah ruang yang sempit.  Atau kesan lebih tinggi pada sebuah ruang yang rendah.
3) Kenyamanan Ruang Kelas 
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan ruang kelas di UIN Syarif hidayatullah sangat bersih, luas, suasana tenang, di setiap ruang kelas ada pendingin ruangan (AC) yang berfungsi dengan baik. Kalaupun listrik padam, ruang kelas memiliki jendela dan ventilasi udara yang sangat memadai sehingga ruang kelas tetap nyaman walaupun listrik padam. Pencahayaan kelas juga bagus, selain itu di setiap ruang kelas juga ada akses internetnya dan proyektor. Dengan berbagai fasilitas ini maka dapat dikategorikan ruang kelas di UIN Syarif Hidatullah nyaman.[footnoteRef:58] [58:  Hasil Observasi di UIN Syarif Hidayatulah tanggal 14-15 Maret 2016.] 

Dari hasil observasi dapat dianalisis bahwa kondisi ruang kelas di sana terkategori nyaman. Karena Dalam merencanakan bangunan, ada beberapa faktor teknis yang harus dipikirkan dengan baik agar diperoleh bangunan yang nyaman, yaitu faktor cahaya dan udara. Perbandingan ideal antara luas ruang dengan luas jendela adalah 20%. Penataudaraan atau ventilasi alami terjadi bila ada perbedaan tekanan luar suatu bangunan yang disebabkan oleh angin atau perbedaan temperatur. Ventilasi alami akan menyediakan bukaan permanen yang terdiri dari jendela, pintu, dan sarana lain seperti jalusi atau roster. Bukaan-bukaan tersebut dapat mengalirkan udara ke dalam ruangan. Perhitungan praktisnya adalah dengan menggunakan persyaratan ventilasi yang tidak boleh kurang dari 5% terhadap luas lantai ruangan untuk bangunan hunian/rumah dan tidak boleh kurang dari 10% untuk bangunan kantor, perdagangan, gudang, pabrik, dan lain-lain. Misal, bila ruang tamu berukuran 4m x 5m, maka luas ventilasi yang dibutuhkan adalah 5% x 20m² = 1m². Demikian pula untuk ruang kantor dengan ukuran 4m x 5m, luas ventilasi yang dibutuhkan 10% x 20m²= 2m². Bagaimana bila tidak dapat diperoleh bukaan dengan ukuran 1m² atau 2m² untuk kasus ukuran tersebut? Solusinya adalah pada ruang tersebut dapat dibuat pencahayaan dan ventilasi buatan. 
Kenyamanan sebuah bangunan/ruangan menjadi tuntutan setiap orang karena berpengaruh langsung pada betah tidaknya seseorang tinggal di bangunan/ruangan tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh temperature, kelembaban, kebersihan, dan keamanan. Selain itu juga terkait dengan pencahayaan, pengudaraan, dan lingkungan sekitar. 
4) Letak Duduk Mahasiswa
Dari hasil observasi peneliti selama di lapangan, dapat diketahui bahwa letak duduk mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah selalu dinamis tidak monoton sesuai dengan kebutuhan. Jika metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah atau klasikal maka formasi duduk yang digunakan adalah formasi kelas bentuk U, formasi kelas bentuk konferensi, formasi lingkaran dan formasi peripheral. Adapun jika metode pembelajaran yang digunakan adalah metode diskusi, maka formasi yang selalu digunakan adalah formasi meja pertemuan.[footnoteRef:59] [59:  Hasil Observasi di UIN Syarif Hidayatullah tanggal 14-15 Maret 2016. ] 

Dari hasil observasi yang dilakukan dapat dianalisis bahwa letak duduk mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah yang selalu dinamis dan tidak monoton berdampak positif karena mahasiswa menjadi tidak bosan. Hal ini tentu juga akan berdampak pada hasil belajar yang baik sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
5) Penempatan Mahasiswa

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan mahasiswa duduk berdasarkan kehendak mahasiswa sendiri, dosen tidak menetapkan para mahasiswa harus duduk dimana ataupun dekat siapa, dosen hanya menetapkan bentuk formasi duduk pada hari itu harus seperti apa. Walaupun dosen memberi kebebasan kepada mahasiswa untuk duduk dimana dan dekat siapa, namun akan terbentuk pola duduk dimana mahasiswa laki-laki berdekatan dengan mahasiswa laki-laki dan sebaliknya mahasiswa perempuan juga mengelompok sesama perempuan.[footnoteRef:60] [60:  Hasil observasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tanggal 14-15 Maret 2016.] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MR tentang penempatan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah adalah,
“saya selalu memberikan kebebasan memilih kepada mahasiswa dalam hal penempatan mahasiswa, karena saya tidak tahu mereka cocoknya sama siapa, dan saya tidak pernah mempertimbangkan berdasarkan kemampuan mereka, saya menganggap mereka semua memiliki kemampuan yang sama. Hanya saja jika proses pembelajaran mengharuskan mereka mengelompok saya mengharuskan mereka dalam satu kelompok tidak boleh laki-laki semua dan juga sebaliknya tidak boleh perempuan semua, harus variatif”.[footnoteRef:61] [61:  Hasil Wawancara dengan Bapak MR, Senin 14 Maret 2016, Pukul 11.45] 


Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak H,

“untuk masalah penempatan mahasiswa bukan saya yang menetapkannya, saya menyerahkan hal tersebut kepada mahasiswa, hanya saya memberikan syarat yang pintar-pintar jangan mengelompok jadi satu, kasihan kalau ada kelompok yang pesertanya tidak ada yang cerdas”.[footnoteRef:62] [62:  Hasil wawancara dengan Bapak H, Selasa 15 Maret 2016, Pukul 11.00] 


Sementara itu berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak RD

“Mengenai penempatan mahasiswa kalau saya demokratis saja, saya serahkan kepada mahasiswa, saya percaya dengan kesepakatan mereka karena mereka lebih paham dengan kondisi mereka, kultur mereka. Dengan pahamnya mereka dengan kondisi mereka sendiri, saya percaya mereka bisa berbuat lebih adil sehingga kondisi belajar lebih kondusif lagi”.[footnoteRef:63] [63:  Hasil wawancara dengan Bapak RD, Senin 14 Maret 2016, Pukul 11.00] 


Dari hasil observasi dan wawancara dapat dianalisis bahwa, dosen tidak pernah menetapkan mahasiswa harus duduk dimana dan dekat siapa, dosen memberikan kebebasan kepada mahasiswa, namun dengan kriteria-kriteria tertentu misalnya tidak boleh selalu duduk dengan teman yang se daerah, asal sekolah yang sama, tidak boleh juga yang cerdas-cerdas mengelompok jadi satu mereka harus membaur. Kebebasan terbatas ini diberikan demi kenyamanan mahasiswa itu sendiri, untuk mahasiswa tingkat Perguruan Tinggi diyakini sudah paham dengan kondisi sosio emosional mereka sehingga mereka dapat menentukan kenyamanan diri mereka sendiri. Dari kebebasan terbatas yang diberikan dosen kepada mahasiswa untuk penempatan mereka biasanya terbentuk pola duduk tersendiri dimana mahasiswa laki-laki berdekatan dengan mahasiswa laki-laki dan sebaliknya mahasiswa perempuan juga mengelompok sesama perempuan, namun hal ini tidak mutlak karena jika dosen menginginkan mereka membaur untuk kerja kelompok mereka juga mematuhi perintah dosennya.
c. Pengelolaan Komponen Pembelajaran
             1) Tujuan Pembelajaran
Untuk melihat tujuan pembelajaran di UIN Syarif Hidayatullah, peneliti melakukan telaah terhadap RPS yang dibuat oleh dosen. Adapun contoh tujuan pembelajaran pada mata kuliah PKn MI/SD terdiri dari empat ranah, yaitu : sikap, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja. Begitu juga tujuan pembelajaran yang dibuat di RPS mata kuliah yang lain.
Berdasarkan telaah terhadap RPS di UIN Syarif Hidayatullah dapat dianalisis bahwa tujuan pembelajaran telah memenuhi syarat karena menurut Bloom hasil belajar dilihat dari tiga ranah yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik. Sehingga harus ada kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan hasil belajar. Jika tujuan pembelajaran dengan hasil belajar tidak sinkron maka proses pembelajaran tidak dapat terukur dengan baik. 
2) Bahan Ajar/Materi
Untuk mengetahui bahan ajar/materi yang digunakan di UIN Syarif Hidayatullah peneliti melakukan telaah terhadap Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan observasi.
Berdasarkan hasil telaah terhadap Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang dibuat oleh dosen di UIN Syarif Hidayatullah terlihat bahwa pengelolaan materi pembelajaran telah direncanakan dengan baik sehingga materi telah terlihat runut dan sistematis, alokasi waktu yang tepat, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Adapun berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan mengenai pengelolaan materi pembelajaran di UIN Syarif Hidayatullah terlihat profesional dimana materi pokok, uraian materi pokok, dan materi pelengkap semuanya dijelaskan kepada mahasiswa.[footnoteRef:64] [64:  Hasil Observasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tanggal 14-15 Maret 2016 ] 

Berdasarkan telaah terhadap RPS yang dibuat oleh dosen dan observasi yang dilakukan peneliti selama di lapangan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan materi pembelajaran di UIN Syarif Hidayatullah terlihat profesional dimana pengelolaan materi pembelajaran telah direncanakan dengan baik sehingga materi telah terlihat runut dan sistematis, alokasi waktu yang tepat, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu juga materi pokok, uraian materi pokok, dan materi pelengkap semuanya dijelaskan kepada mahasiswa.
Pengelolaan materi pembelajaran di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terlihat profesional karena untuk menyusun RPS mereka melakukannya secara tim tidak membuat secara perorangan, sehingga RPS yang dihasilkan berkualitas baik.
3) Metode Pembelajaran
Berbicara tentang metode pembelajaran, pada dasarnya tidak dapat lepas dari bagaimana proses belajar dan mengajar itu berlangsung. Untuk memaksimalkan manfaat pengajaran diukur dengan mempertanyakan: pertama, seberapa bagus mahasiswa itu dapat belajar dalam kuliahnya?; seberapa efektif seorang dosen dalam mengajar?[footnoteRef:65] [65: Thomas A. Angelo dan K. Patricia Cross, Classroom Assesment Techniques (San Fransisco: Josssey-Bass Publisher, 1993), hlm. xiii ] 

Paradigma integrasi ilmu UIN Syarif Hidayatullah menekankan penggunaan metode pengajaran yang mendorong tradisi riset di kalangan dosen dan mahasiswanya. Jumlah metode pembelajaran yang mendorong tradisi riset banyak dan variatif. Sementara UIN Syarif Hidayatullah tidak membatasi penggunaan metode tertentu. Suatu metode dapat digunakan sepanjang metode tersebut dapat menumbuhkan tradisi riset. Misalnya, seorang dosen dalam menjalankan tugas fungsionalnya tidak hanya dituntut mentransfer dan mentransmisikan informasi yang didasarkan pada buku-buku teks sebagai rujukan dalam mengajar mata kuliah yang diasuhnya. Tapi juga harus didasarkan pada pelaksanaan tugas terstruktur dan pengalaman riset sebagai suatu kesatuan yang terpadu. Dengan demikian dosen yang bersangkutan dapat menyampaikan materi kuliah disertai pengalaman sarjana lain yang didapat lewat bacaan hasil-hasil penelitian orang dan scientific/academic resources lain. Lebih dari itu seorang dosen harus sharing pengalaman keilmuan dan penelitiannya dengan mahasiswanya. Pola pembelajaran seperti ini dapat menghasilkan lulusan yang kompeten dalam bidangnya dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan baru. Pengembangan model pembelajaran demikian diharapkan dapat mendorong peran UIN Syarif Hidayatullah dalam pengembangan ilmu, dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia.
4) Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi selama di UIN Syarif Hidayatulah, diperoleh informasi bahwa media pembelajaran di kelas terdiri dari  kursi dan meja dosen, kursi dan meja mahasiswa, proyektor yang telah dipasang secara permanent di setiap kelas, whiteboard dengan segala perlengkapannya, selain itu juga kelas difasilitasi dengan hot spot sehingga para dosen dan mahasiswa dapat menggunakannya.[footnoteRef:66] [66: Hasil observasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tanggal 14-15 Maret 2016.] 

Dari hasil observasi yang dilakukan di lapangan dapat dianalisis bahwa dengan lengkapnya media pembelajaran yang ada di sana, hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan.
5)Evaluasi
		Evaluasi atau penilaian merupakan proses dan kegiatan untuk menentukan pencapaian kompetensi mahasiswa selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara terpadu untuk mengungkapkan seluruh aspek kemampuan mahasiswa baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap/nilai-nilai. Penilaian pembelajaran mencakup penilaian terhadap proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Adapun evaluasi yag dilakukan di UIN Syarif Hidayatullah adalah sebagai berikut:
		Penilaian diperoleh dari aspek-aspek:  
1. Formatif (40%)  
a. Sikap  
b. Pengetahuan  
c. Keterampilan 
2. Ujian Tengah Semester (30%) 
Presentasi mandiri hasil pembelajaran tengah semester, yang penilaiannya mengacu pada sikap presentasi, pengetahuan dalam hasil kerja, dan keterampilan menampilkan hasil kerja pada presentasi. 
3. Ujian Akhir Semester (30%) 
Presentasi mandiri hasil pembelajaran satu semester, yang penilaiannya mengacu pada sikap presentasi, pengetahuan dalam hasil kerja, dan keterampilan menampilkan hasil kerja pada presentasi
		Penilaian Proses Pembelajaran, Penilaian Proses Pembelajaran dimaksudkan untuk mengungkapkan performan dan kemampuan mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penilaian Proses Pembelajaran dapat dilakukan dengan pengamatan, anecdotal record, atau cara lainnya.
1. Cara Penilaian, Penilaian dapat dilakukan dengan cara tes dan non tes. 
2. Bentuk Penilaian. Penilaian hasil belajar dapat berbentuk tes, proyek, produk, performansi, portofolio, pengamatan, wawancara.
3. Waktu Penilaian,Penilaian hasil belajar dilakukan dalam rentang waktu tengah semester dan satu semester. 
		Norma Penilaian yang digunakan adalah:
1) Penentuan nilai akhir didasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
2) Penilaian akhir hasil belajar mahasiswa dinyatakan dalam bentuk nilai huruf yang dikonversikan dari nilai angka dengan kategori sebagai berikut:
	No
	Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot

	1
	95 – 100
	A
	4,00

	2
	90 – 94,99 
	A - 
	3,75

	3
	85 – 89,99
	A/B
	3,50

	4
	80 – 84,99
	B+
	3,25

	5
	75 – 79,99
	B
	3,00

	6
	70 – 74,99
	B-
	2,75

	7
	65 – 69,99
	B/C
	2,50

	8
	60 – 64,99
	C+
	2,25

	9
	55 – 59,99
	C
	2,00

	10
	50 – 54,99
	C-
	1,75

	11
	45 – 49,99
	C/D
	1,50

	12
	40 – 44,99
	D+
	1,25

	13
	35 – 39,99
	D
	1,00

	14
	<35
	E
	0



3. Pengelolaan kelas di UIN Maulana Malik Ibrahim 
   a. Pengelolaan Mahasiswa

        1) Tingkah Laku Mahasiswa

Untuk mengetahui tingkah laku mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, peneliti melakukan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan di kelas dan wawancara terhadap tiga Dosen UIN. Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan, diketahui bahwa tingkah laku mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim masih bagus, mereka sopan dan santun, terlebih  lagi terhadap para dosennya. Adab mahasiswa terhadap para dosen masih sangat dijaga, kedekatan antar mereka juga terlihat jelas tidak berjarak namun perserta didik tetap terlihat sangat menghormati dosen mereka.[footnoteRef:67] [67:  Hasil observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 22-23 Maret 2016] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M, beliau berkata bahwa tingkah laku mahasiswa di UIN  adalah sebagai berikut, 
“Jika melihat tingkah laku dalam proses pembelajaran saya melihat semangatnya pada awal saya ngajar itu semangatnya masih tinggi tahun 2005, lalu saya melihat terjadi degradasi, semangat untuk belajar itu terlihat sudah  mulai turun tahun 2005 tapi yang paling parah itu tahun 2008 ke sini, jadi semangat untuk belajar, semangat untuk masuk perpustakaan meminjam buku, semangat untuk menulis makalah yang terbaik itu sudah mundur, mungkin menurut saya apa karena ada google sehingga sering copy paste, sering saya katakan pada mahasiswa bahwa semangat kalian itu turun drastis. Namun jika dilihat dari sisi etika menurun, menurun agak jauh, dari sisi etika tawartil tapi dari sisi etika ibadah lebih tinggi lebih semangat, mahasiswa UIN ini dari sisi ibadah cenderung naik tapi sopan santunnya menurun. Selain itu saya melihat khususnya jurusan PAI masih sangat baik dari sisi tawatirnya dari sisi seriusnya, kalau jurusan lainnya jumlah yang taat itu lebih sedikit, pokoknya dijurusan PAI itu jauh lebih baik dan mengajar di PAI itu lebih mudah karena anak-anaknya sudah siap untuk belajar, mungkin dulunya dosen madrasah karena rata-rata dosen di PAI itu jadi mudah, sekali diberitahu dia sudah nurut, memang di awal itu harus diberi contoh”.[footnoteRef:68] [68:  Hasil Wawancara dengan Bapak M, Selasa 23 Maret 2016, Pukul  11.00] 


Adapun hasil wawancara dengan Bapak A, menurut beliau tingkah laku mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim adalah sebagai berikut,
“Ada berbagai macam faktor yang kemudian membuat tipologi di mahasiswa UIN malang,  pertama karena ada faktor SPSNPTN jelas itu kemudian membuat ekspektasi mahasiswa itu berbeda-beda, dulu bahwa anak UIN itu kan biasanya lulusan dari pesantren, saya merasa ada perubahan tipologi karakter itu mulai tahun 2006/2007 itu sudah mulai berubah, mulai dengan dibukanya jalur umum, anak-anak SMA sudah mulai masuk sedikit menggeser kombinasi karakter dari yang selama ini santun mulai ada variasi baru, sedikit lebih cerdas namun agak terombang ambing mentalitasnya, apalagi kemudian dibuka lagi jalur yang lain variasinya semakin banyak sehingga ada yang aktivis ada yang sangat aktivis, idealis juga masih ada. Tugas saya disini adalah untuk mempertahankan karakter-karakter yang saya anggap sebagai anak UIN yang UIN banget, seorang dosen itu kalau mengajar saya hapalin satu persatu no, hpnya buk sampai sekarang sehari 150 saya sms, saya tidak pernah memanggil mahasiswa itu dengan panggilan “nak”, namun ketika saya sms itu saya panggil namanya biar dia kenal dan saya langsung hapal. Selain itu untuk mengkader tingkah laku mahasiswa saya juga memberdayakan UKM UKM yang ada di kampus”.[footnoteRef:69] [69:  Hasil Wawancara dengan Bapak A, Senin 22 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Adapun hasil wawancara dengan Bapak MH

“Tingkah laku sesuai dengan zaman, mengalami perubahan, dari zaman tradisional ke zaman digital. Zaman digital cenderung memanjakan mahasiswa sehingga berdampak pada turunnya motivasi belajar. Yang dikejar mahasiswa sekarang adalah angka-angka, sampai mereka rela menghalalkan segala cara untuk mendapatkan angka yang maksimal. Memperoleh nilai B saja mereka mempertanyakan “mengapa nilainya B?”, kearifan lokal kadang-kadang hilang. Selain itu juga asal sekolah memperlihatkan tingkah laku yang berbeda, mahasiswa yang berasal dari madrasah memperlihatkan kesantunan yang masih sangat kuat”. [footnoteRef:70] [70:  Hasil Wawancara dengan Bapak MH, Senin 22 maret 2016, pukul 10.00 ] 


Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat dianalisis bahwa tingkah laku mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang masih bagus, walaupun telah mengalami sedikit penurunan dari sebelumnya. Dekadensi ini muncul disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya :
1. Karena majunya teknologi, hal ini berdampak pada munculnya rasa malas membaca, untuk membuat makalah mereka cukup search di google terus copy dan paste.
2. In Put UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang mulai banyak berasal dari sekolah-sekolah umum. Hal ini setidak-tidaknya telah memberikan pengaruh walaupun sedikit tetap ada pengaruh baik posisif maupun negatifnya.
Namun sejauh ini faktor-faktor yang mempengaruhi dekadensi moral ini dapat diatasi dengan memaksimalkan peran dosen, dosen tidak hanya mengajar tetapi juga sekaligus mendidik, dosen selalu mengontrol dan memperhatikan peserta-mahasiswanya, memotivasi dan harus tetap menjadi teladan yang baik untuk mahasiswanya.
          b) Kedisiplinan Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Untuk melihat kedisiplinan mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim dilakukan dengan cara telaah dokumen dengan  melihat daftar hadir, observasi langsung dan wawancara. 
Berdasarkan hasil observasi tentang kedisiplinan adalah: Kedisiplinan dapat dilihat dari dua jenis, yaitu kedisiplinan untuk Mahasiswa tingkat I yang masih tinggal di ma’had, mahasiswa yang tinggal di ma’had cenderung lebih disiplin dibandingkan Mahasiswa yang sudah tidak tinggal lagi di ma’had atau Mahasiswa tingkat II ke atas. Namun tingkat pelanggaran itu pun tidak banyak, misalnya Mahasiswa yang telat hanya 1-2 orang saja.[footnoteRef:71] [71:  Hasil Observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 21-22 Maret 2016] 

Sementara itu berdasarkan telaah terhadap dokumen dengan melihat daftar hadir, dapat diketahui bahwa tingkat kedisiplinan mahasiswa mengikuti tatap muka perkuliahan sangat baik sekali karena rata-rata mahasiswa 99% mengikuti tatap muka perkuliahan.[footnoteRef:72] [72:  Daftar Hadir di kelas Bapak M, Bapak H, dan Bapak  A.] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M, 
“Sebenarnya disiplin itu tergantung dosen, kalau dosennya itu sejak awalnya disiplin maka mahasiswanya juga akan ikut disiplin tapi kalau dosennya sejak awal sudah tidak disiplin maka mahasiswanya juga ikut tidak disiplin, memang disini ada pengaruh luar biasa buat saya, saya merasakasn sendiri program bahasa arab itu punya efek samping salah satunya siswa tidak disiplin, karena dosen bahasa arab itu  rata-rata tidak disiplin karena sore, itu ternyatak pengaruhnya terhadap mahasiswa, bahwa dulu sebelum adanya program bahasa arab saya ngajar itu tidak ada orang terlambat, sekarang mahasiswa terlambat itu biasa, karena ini efek dafri program bahasa arab, karena bahasa Arab masuk sore terus dosennya rata-rata muda, dia itu biasa terlambat setengah jam, masuknya jam 2 tapi kadang-kadang masuknya setelah asar, yang masuknya malam jam 7 tapi kadang-kadang setelah isya’ sekalian, mungkin awalnya kepentingannya untuk solat asar dan solat isya tapi ini berpengaruh terhadap perkulihan karena yang terlambat dulu itu tidak ada, mahasiswa telat itu betul-betul malu dulu apalagi ketemu sama dosen yang sangat disiplin biasanya mhasiswa juga akan ikut disiplin. Sebenarnya di perjanjian ada kontrak kuliah tapi karena kita juga dosen sering ada yang terlambat maka kita tidak terlalu berani, tapi ada dosen yang sudah siap untuk disiplin maka punismentnya juga akan begitu 10 menit 15 menit itu tidak boleh masuk tapi hanya satu dua dosen yang seperti itu, rata-rata dosen kita masih fleksibel, ada satu dua yang memang siap untuk disiplin, memang program bahasa arab sedikit banyak mempengaruhi terhadap kedisiplinan mahasiswa di kelas pagi karena sore itu kadang-kadang hujan banyak faktor memang kita tidak bisa menyalahkan dosen tidak bisa menyalahkan mahasiswa. Terus kamar mandi bergantian, merekakan sore mandi dan sebagainya, ini mungkin ketemu di kelas itu jam 7 walaupun program bahasa arab itu yang malam 06.30 yang masuk, itu hanya faktor yang sore, hanya efeknya berpengaruh terhadap kedisiplinan di waktu pagi”.[footnoteRef:73] [73:  Hasil Wawancara dengan Bapak M, Selasa 23 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Sedangkan menurut Bapak A,

“Di awal perkuliahan Dosen membuat kontrak kuliah yang berkenaan dengan kedisiplinan, misalnya kehadiran miminal 75%, jika kurang dari 75% maka tidak bisa mengikuti Ujian Akhir Semester. Namun masalah keterlambatan Dosen di UIN Sunan Kalijaga masing-masing  memberikan perlakuan yang berbeda, ada yang berpendapat bahwa tidak perlu memberikan punishment, alasannya karena sudah level mahasiswa di Perguruan Tinggi, dan mahasiswa memiliki masalah sosial sendiri, selain itu karena biasanya yang terlambat tidak lebih dari 5% sehingga memang tidak menganggu jalannya proses perkuliahan. Ada juga dosen yang memberikan punisment namun terkategori punishment samar, karena hanya memberikan kode-kode khusus di daftar hadir bagi mahasiswa yang terlambat”.[footnoteRef:74] [74:  Hasil Wawancara dengan Bapak A, Senin 22 Maret 2016, pukul  11.00] 


Adapun menurut Bapak MH,

“Mengenai kedisiplinan, untuk mahasiswa semester satu, tingkat kedisiplinan masih sangat tinggi hal ini dikarenakan mereka masih tinggal di ma’had. Jadi ma’had memang memberikan dampak positif terhadap kedisiplinan, mereka berada di ma’had selama satu tahun, sehingga setelah keluar dari ma’had ada beberapa mahasiswa yang tidak disiplin lagi namun jumlahnya sangat minim sekali. Keunikan lain adalah kedisiplinan tertinggi ada pada mahasiswi walaupun telah keluar dari ma’had tingkat kedisiplinan mereka masih tinggi”. [footnoteRef:75] [75:  Hasil Wawancara dengan Bapak MH, Senin 22 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Dari hasil observasi, wawancara dan telaah dokumentasi yang telah dilakukan peneliti selama di lapangan dapat dianalisis bahwa kedisiplinan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim dapat dilihat dari tingkatannya (Semester) kedisiplinan mahasiswa yang masih berada di tingkat I (semester 1 dan 2) masih sangat bagus karena mereka masih wajib tinggal di ma’had (dalam kampus) sedangkan kedisiplinan bagi mahasiswa yang sudah tingkat II ke atas sudah mulai berkurang, namun jumlahnya hanya sedikit. Khusus mahasiswawanita kedisiplinan mereka masih sangat bagus walaupun tidak tinggal di ma’had lagi. Hal ini karena secara psikologis anak perempuan lebih berkarakter penurut dibandingkan dengan anak laki-laki.
c) Minat/Perhatian Mahasiswa

Untuk melihat minat/perhatian mahasiswa dilakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil observasi peneliti, minat belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim sudah baik ini dapat dilihat dari semangat mereka dalam belajar, partisipasi mereka dan rasa ingin tahu mereka yang tinggi[footnoteRef:76]. [76:  Hasil Observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 22-23 Maret 2016] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M, 

“Minat belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menurut saya sudah baik. Adapun strategi saya untuk meningkatkan minat ini adalah : kalau saya masih percaya bahwa dosen itu segala-galanya untuk hari pertama kedua dan ketiga, masih teacher center, saya berusaha silabus itu sudah siap karena denga siapnya silabus siapnya materi awal pengantar itu ternyata menjadi tonggak untuk keseriusan mahasiswa seterusnya, kalau silabus sudah oke pengantar di minggu pertama kedua ketiga dosen sudah oke maka baru diteruskan mahasiswa, lendingnya sudah bagus, saya tidak pernah memberi punisment macam-macam yang penting ketika mengawali itu harus baik dan rata-rata baik, dulu saya menyimpan 10 makalah yang terbaik dan saya berikan kepada mahasiswa di semester depan, ini makalah yang dapat A ditiru atau lebih baik, makalah dapat A syaratnya 70% kutip footnote ada bagan atau kerangka terus ada pengalaman pribadi, pengalaman pribadinya di pengantar atau di contoh-contoh baru makalah yang saya sebut baik dapat nilai A”.[footnoteRef:77] [77:  Hasil Wawancara dengan Bapak M, Selasa 23 maret 2016, pukul 11.00 ] 


Sementara itu menurut Bapak A, 

“Minat belajar peserta UIN Maulana Malik Ibrahim rata-rata sudah baik, tergantung bagaimana dosennya bisa meningkatkan minat tersebut, kalau saya untuk meningkatkan minat terrsebut belajar tidak harus di kelas terkadang jika saya melihat mahasiswa sudah merasa bosan, saya mengajak mereka kuliah di luar mereka boleh sambil makan dan minum. Selain itu penugasan tidak selalu dalam bentuk makalah, saya lebih sering menugaskan mereka untuk observasi ke lapangan, panduan observasi sudah saya siapkan”. [footnoteRef:78] [78:  Hasil wawancara dengan Bapak A, senin 22 Maret 2016, pukul 12.00 ] 


Adapun minat belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menurut Bapak MH,
“Minat belajar  mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sudah baik, ini saya bandingkan dengan mahasiswa saya yang di salah satu Perpendidikan Tinggi di Jombang. Mereka datang ke Malang memang sudah menguatkan hati untuk menuntut ilmu jadi wajar jika minatnya memang sudah bagus. Agar minat mereka tetap bagus saya sering melakukan variasi dalam proses pembelajaran, misalnya metode yang selalu berubah tidak hanya diskusi atau ceramah saja dan belajar tidak harus di dalam kelas terkadang kami belajar di luar kelas”.[footnoteRef:79] [79:  Hasil wawancara dengan Bapak MH, Senin 22 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Dari hasil observasi dan wawancara peneliti selama di lapangan dapat dianalisis bahwa minat belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim sudah baik, hal ini karena ada beberapa upaya yang diterapkan dosen disana agar minat belajar tetap baik, diantaranya adalah : pertama, tiga minggu pertama metode pembelajaran masih teacher center dimana dosen memberikan penguatan  dan landasan keilmuan. Kedua, dosen memberikan tugas dalam bentuk makalah dan dosen mengumumkan dan menyimpan sepuluh makalah terbaik dengan reward makalah terbaik berhak untuk jadi contoh. Ketiga, proses pembelajaran tidak harus di kelas, dapat dilakukan di lingkungan luar kelas. Keempat, memberi tugas dalam bentuk observasi ke lapangan.
             d) Gairah/Motivasi Belajar Mahasiswa

Untuk mengetahui gairah/motivasi belajar mahasiswa dilakukan observasi dan wawancara.  Adapun berdasarkan hasil observasi gairah/motivasi belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim memang sudah bagus ini terlihat dari semangat mereka datang ke ruang belajar dengan tepat waktu, hasrat atau keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar.[footnoteRef:80] [80:  Hasil observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim tanggal 22-23 maret 2016. ] 

Gairah/motivasi belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berdasarkan wawancara dengan Bapak M diketahui bahwa,
“Gairah atau motivasi belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menurut saya sudah baik, ini dapat dilihat dari hasrat mereka untuk belajar dan dorongan mereka dalam belajar. Strategi yang saya lakukan untuk meningkatkan gairah atau motivasi belajar ini dengan cara memberikan apresiasi kepada mereka berupa menyimpan 10 makalah terbaik mereka dan 10 makalah terbaik ini bisa menjadi contoh untuk teman-temannya”.[footnoteRef:81] [81:  Hasil wawancara dengan Bapak M, Selasa 23 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Adapun hasil wawancara dengan Bapak A, 

“Gairah atau motivasi belajar mahasiswa sebenarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah strategi pembelajaran yang diterapkan oleh dosen. Walaupun gairah atau motivasi belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sudah bagus, namun saya selalu menggunakan strategi tertentu untuk meningkatkan gairah atau motivasi belajar, misalnya dengan cara memberikan tugas yang bukan dalam bentuk makalah, karena tugas dalam bentuk makalah sudah biasa. Tapi saya memberikan tugas keluar berupa observasi bukan kunjungan. Saya buatkan panduannya, observasi itu tidak hanya kunjungan, mereka harus mencatat setting waktu, tempat, masalah yang muncul di lapangan. Sebagai dokumentasi semua harus dicatat dan dilaporkan”.[footnoteRef:82] [82:  Hasil wawancara dengan Bapak A, Senin 22 Maret 2016, pukul 12.00] 


Sementara itu menurut Bapak MH, 

“Gairah atau motivasi belajar mahasiswa sudah tergambar dari daerah asal mereka, mayoritas mereka berasal dari luar Malang, jadi ini sudah dapat menunjukkan gairah/motivasi belajar mereka sudah sangat tinggi. Untuk menjaga agar gairah atau motivasi belajar mahasiswa senantiasa bagus saya menggunakan cara pemberian reward, dan variasi metode dalam proses pembelajaran”.[footnoteRef:83] [83:  Hasil wawancara dengan Bapak MH, Senin 22 maret 2016, pukul 11.00  ] 


Dari hasil observasi dan wawancara dapat dianalisis bahwa gairah/motivasi belajar mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim sudah bagus hal ini dapat dilihat dari semangat mereka datang ke ruang belajar dengan tepat waktu, hasrat atau keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar.  Walaupun gairah/motivasi belajar peserta UIN Maulana Malik Ibrahim sudah bagus, namun tetap melakukan upaya agar gairah/motivasi belajar meningkat, misalnya dengan cara : menyimpan sepuluh makalah terbaik dan mendeklarasikan di kelas 10 makalah terbaik tersebut bisa menjadi makalah contoh, memberi tugas dalam bentuk observasi ke lapangan bukan kunjungan biasa, memberikan reward dan metode yang bervariasi dalam mengajar.
            e) Dinamika Kelompok Mahasiswa

Untuk melihat dinamika kelompok mahasiswa dilakukan observasi dan wawancara.  Dari hasil observasi peneliti selama di lapangan dapat diketahui bahwa dinamika kelompok mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim juga sudah baik, hal ini dapat dilihat dari pola interaksi mahasiswa, baik interaksi mahasiswa dengan dosennya maupun interaksi antar mahasiswa, mereka terlihat kompak dan komunikasinya bagus.[footnoteRef:84] [84:  Hasil Observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 21-22 Maret 2016] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak  M, diketahui bahwa dinamika kelompok mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim adalah,
“Dinamika kelompok selalu berjalan dengan baik, belum pernah terjadi keributan di kelas, mahasiswa dapat berinteraksi, berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik sehingga proses pembelajaran di kelas selalu berjalan dengan lancar. Upaya yang saya lakukan agar dinamika kelompok ini berjalan dengan baik, saya sering memberikan tugas secara berkelompok misalnya diskusi kelompok, walaupun sebenarnya kalau selalu diskusi kita juga bosan”.[footnoteRef:85] [85:  Hasil wawancara dengan Bapak M, Selasa 23 Maret 2016, pukul 11.00 ] 


Sementara itu menurut Bapak A,

“Pengaruh satu tahun tinggal di ma’had sangat posisif sekali dalam hal membentuk dinamika kelompok, kebersamaan dan kekompakan mereka terasah. Ma’had dapat menyatukan mereka yang berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda. Adapun upaya saya agar dinamika kelompok ini tetap terjalin dengan baik saya memanfaatkan UKM (kebetulan saya aktivis UKM) membentuk karakter positif mahasiswa melalui kegiatan-kegiatan UKM.”[footnoteRef:86] [86:  Hasil wawancara dengan Bapak A, Senin 22 Maret 2016, pukul 12.00 ] 


Hampir senada dengan Bapak A, menurut Bapak MH,

“Dinamika kelompok telah berjalan dengan baik, hal ini karena didukung oleh karakter mereka yang santun sehingga interaksi dan komunikasi antar mereka terjalin dengan baik begitu juga interaksi dan komunikasi dengan dosen. Sudah bagusnya dinamika kelompok ini tidak lepas dari pengaruh ma’had (mahasiswa wajib tinggal di ma’had selama satu tahun)”.[footnoteRef:87] [87:  Hasil wawancara dengan Bapak MH, Senin 22 Maret 2016, pukul 11.00 ] 

Dari hasil observasi dan wawancara selama di lapangan dapat dianalisis bahwa dinamika kelompok mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim juga sudah baik, karena dosen menerapkan strategi-strategi tertentu, misalnya dengan memberikan tugas secara berkelompok agar kecerdasan sosial mereka terasah, peran ma’had sebagai pembentuk kebersamaan, kekompakan dan persatuan, dan terakhir memanfaatkan UKM-UKM yang ada di kampus sebagai sarana membentuk kecerdasan interpersonal mahasiswa.
b. Pengelolaan Material Kelas
    1) Ventilasi Ruang Kelas
Untuk melihat ventilasi ruang kelas di UIN Maulana Malik Ibrahim peneliti melakukan observasi, dan berdasarkan hasil observasi selama di lapangan, berbeda dengan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta dan UIN Syarif Hidayatullah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang kelas tidak menggunakan sistem pendingin ruang atau air conditioner (AC), disana hanya menggunakan kipas angin karena cuaca di Malang cenderung sejuk sehingga AC tidak diperlukan. Karena tidak menggunakan AC maka desain kelas juga menggunakan ventilasi dan jendela kaca, agar sirkulasi udara dan pencahayaan dapat berjalan dengan baik.[footnoteRef:88] [88:  Hasil observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 22-23 Maret 2016  ] 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan dapat dianalisis bahwa ventilasi ruang kelas UIN Maulana Malik Ibrahim ada dan representatif, dengan adanya ventilasi yang representatif ini maka kondisi kelas menjadi nyaman karena ventilasi berfungsi menggerakan udara kotor dalam rumah atau di tempat kerja, kemudian menggantikannya dengan udara bersih. Sistem ventilasi menjadi fasilitas penting dalam upaya penyehatan udara pada suatu ruang. Ventilasi digunakan untuk memberikan kondisi dingin atau panas serta kelembaban pada suatu ruangan. Fungsi lain ventilasi adalah untuk mengurangi konsentrasi debu dan gas-gas yang dapat menyebabkan keracunan, kebakaran dan peledakan.
2) Pencahayaan Ruang Kelas

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan pencahayaan ruang kelas di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sudah bagus. Dengan desain ruang kelas yang memiliki ventilasi dan jendela dari kaca sepanjang sisi kanan ruang kelas, otomatis pada saat cuaca cerah pencahayaan banyak didapat dari sinar matahari. Namun jika cuaca mendung ruang kelas juga di support oleh lampu listrik, sehingga pencahayaan akan selalu maksimal[footnoteRef:89]. [89:  Hasil observasi di UIN  Maulana Malik Ibrahim, tanggal 21-22 Maret 2016.] 

Dari hasil observasi dapat dianalisis bahwa pencahayaan yang sudah bagus di ruang kelas memberikan dampak yang sangat baik terhadap proses pembelajaran karena dengan pencahayaan yang baik kelas menjadi nyaman sehingga mahasiswa dapat belajar dengan baik.
 3) Kenyamanan Ruang Kelas
Dari hasil observasi peneliti selama di lapangan ruang kelas di UIN Maulana Malik Ibrahim memiliki keberuntungan tersendiri karena didukung oleh faktor alam, kenyamanannya tidak diragukan lagi. Tanpa pendingin ruangan (AC) ruang kelas sudah dingin, ditambah dengan fasilitas akses internet di setiap ruang kelas, proyektor, kelas yang bersih, kursi yang lumayan nyaman, pencahayaan yang bagus. Dengan adanya fasilitas-fasilitas ini maka ruang kelas di UIN Maulana Malik Ibrahim terkategori nyaman.[footnoteRef:90] [90:  Hasil Observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim tanggal 21-22 Maret 2016.] 

Dari hasil observasi dapat dianalisis bahwa kenyamanan ruang kelas dapat tercipta karena lengkapnya fasilitas yang ada, temperature dan kelembaban, keamanan, ditambah lagi dengan bersih dan indahnya ruang kelas.
  4) Letak Duduk Mahasiswa
Dari hasil observasi diperoleh informasi bahwa dalam setiap proses pembelajaran  letak atau posisi duduk bersifat dinamis sesuai dengan kebutuhan pada saat itu. Ada kalanya letak duduk dengan formasi kelas bentuk U, atau juga formasi konferensi, atau formasi lingkaran  jika metode perkuliahan yang digunakan ceramah atau klasikal, adakalanya juga formasi yang digunakan adalah formasi meja pertemuan jika metode pembelajaran yang digunakan adalah metode diskusi.[footnoteRef:91] [91:  Hasil Observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tanggal 21-22 Maret 2016.] 

Dari hasil observasi di atas dapat dianalisis bahwa letak duduk mahasiswa dinamis dapat berubah sewaktu-waktu sesuai kebutuhan proses pembelajaran. Hal ini juga telah didukung oleh bentuk kursi yang lumayan mudah mobile sehingga mudah untuk membentuk kelompok. Namun sebenarnya jika bentuk kursi dapat dibentuk lebih mobile lagi ini akan lebih baik.
      5) Penempatan Mahasiswa
Penempatan mahasiswa  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dapat dilihat berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil observasi peneliti, penempatan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim tidak pernah ditetapkan oleh dosen, dosen memberi kebebasan, namun dengan kebebasan yang diberikan tersebut tetap tempat duduk mereka membentuk pola khas dimana mahasiswa laki-laki akan mengelompok dengan mahasiswa laki-laki dan sebaliknya mahasiswa perempuan juga mengelompok dengan mahasiswa perempuan[footnoteRef:92]. [92:  Hasil observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim, tanggal 21-22 Maret 2016. ] 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M,
“Penempatan mahasiswa saya tidak berdasarkan indikator apapun, mereka bebas memilih ingin duduk dimana dan mengelompok dengan siapa, mereka yang lebih tahu kondisi kelas mereka, jika dipaksakan justru mereka tidak nyaman yang saya tetapkan hanya bentuk formasi duduk saja”.[footnoteRef:93] [93:  Hasil Wawancara dengan Bapak M, 23 Maret 2016, Pukul 11.00] 


Sementara itu berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak A, 

“Saya termasuk dosen yang tidak suka mengikat, saya menyukai kebebasan, belajar tidak harus di dalam kelas, justru kami banyak belajar di lapangan dengan bentuk research, mengenai pengelompokkan juga tidak pernah saya tetapkan, saya membebaskan mereka ingin mengelompok dengan siapa, yang penting mereka nyaman bekerja sama”.[footnoteRef:94] [94:  Hasil Wawancara dengan Bapak A, 22 Maret 2016, Pukul 12.00] 


Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak MH, 
“Mahasiswa itu harus diikat dengan penyadaran bukan oleh sebuah pemaksaan apalagi untuk level perguruan tinggi, makanya untuk penempatan mahasiswa saya memberikan kebebasan kepada mereka, mereka ingin mengelompok dengan siapa terserah”[footnoteRef:95]. [95:  Hasil Wawancara dengan Bapak MH, 22 Maret 2016, Pukul 11.00] 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat dianalisis bahwa penempatan mahasiswa tidak berdasarkan indikator apapun, untuk mahasiswa pada level Perguruan Tinggi tidak perlu diikat dengan peraturan cukup dengan penyadaran. Mahasiswa diberi kebebasan demi kenyamanan belajar mahasiswa itu sendiri.
         c. Pengelolaan Komponen Pembelajaran
1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah contoh tujuan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim pada mata kuliah Teosofi, 
1. Sikap:
a. Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius
b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalaam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika
c. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila
d. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta bertanggung jawab pada bangsa dan negara
e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan serta pendapat atau temuan rasional orang lain
f. Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
g. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
h. Menginternalisasikan nilai, norma, dan etika akademik
i. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahlianya secara mandiri
j. Menginternalisasikan semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan
k. Menjunjung tinggi dan menginternalisasi nilai-nilai etika keislaman
l. Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap nilai-nilai akademik yaitu kejujuran,  kebebasan dan otonomi akademik yang diembannya
m. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi mahasiswa dan masyarakat
n. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa serta berkemampuan adaptasi secara baik di tempat tugas
o. Bersikap inklusif, bertindak obyektif dan tidak deskriminatif berdasarkan pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi 
p. Menunjukkan etos kerja,  tanggung jawab, rasa bangga dan cinta menjadi dosen, dan percaya diri
q. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang pendidikan agama Islam secara mandiri
2. Pengetahuan	: 
a. Memahami konsep dan nilai-nilai teosofi maupun implementasi teosofi dalam memperkuat soft skill guru PAI secara profesional menuju mutu pendidikan Islam di Indonesia dan luar negeri yang lebih baik 
b. Mampu menjelaskan secara rinci hakikat teosofi dalam pengembangan soft skill guru PAI
c. Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam menerapkan ajaran teoasofi secara konsisten kritis, logis, kreatif, inovatif dan sistematis serta memiliki keingintahuan intelektual untuk memecahkan masalah akidah maupun akhlak pada tingkat individual dan kelompok dalam komunitas akademik dan non akademik
d. Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasi keilmuan (agama dan sains) teosofi sebagai paradigma keilmuam
e. Menguasai karakteristik teosofi bagi Guru PAI dari aspek, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual untuk peningkatan mutu soft skill tenaga dosenpendidikan agama islam di sekolah/madrasah
f. Menguasai teori maupun landasan teosofi secara holistik untuk menjadi guru PAI yang profesional dalam menguatkan mutu pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah
g. Menguasai substansi materi, struktur, konsep dan nilai-nilai teosofi yang mencakup kompetensi kepribadian, sosial, profesional, pedagogik dan leadership
h. Memahami hikmah mempelajari dan menerapkan ajaran teosofi bagi guru PAI, serta penilaian dan evaluasi ajaran teosofi bagi guru PAI di sekolah/madrasah.
3. Keterampilan	: 
a. Keterampilan Umum
1) Mampu menerapkan ajaran teosofi bagi guru PAI secara islami, sistematis, dan inovatif serta mampu menerapkan integrasi nilai-nilai Islam dan nilai-nilai profesionalitas dan teosofis bagi guru yang sesuai dengan bidang keahliannya
2) Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur
3) Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau penerapan teosofi bagi guru PAI yang memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai integrasi Islam dan nilai-nilai profesionalitas guru sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni
4) Mampu mengambil keputusan secara tepat, dalam konteks implementasi ajaran teosofi bagi guru PAI di bidang keahliannya berdasarkan hasil analisis informasi dan data
5) Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyempurnakan konsep dan praktik ajaran teosofi bagi guru PAI

b. KeterampilanKhusus
1) Mampu menerapkan ajaran teosofi di sekolah/madrasah sesuai dengan prosedur dan prinsip-prinsip dalam profesionalitas guru
2) Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif dan berdaya guna untuk meningkatkan wawasan dan implementasi ajaran teosofi di sekolah/madrasah
3) Mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dalam pelaksanaan implementasi ajaran teosofi di sekolah/madrasah dan di komunitas akademik maupun dengan masyarakat umum
4) Mampu menerapkan langkah-langkah penerapan ajaran teosofi secara berkelanjutan, mandiri dan kolektif melalui pengembangan diri dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kerangka mewujudkan kinerja diri sebagai dosen sejati.
Dari telaah terhadap RPS yang dibuat di UIN Maulana Malik Ibrahim dapat dianalisis bahwa tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah dari ranah afektif, kognitif dan psikomotor, hal ini sama dengan hasil belajar menurut taxonomy Bloom, dimana untuk melihat hasil belajar mahasiswa harus dilihat dari tiga ranah, yaitu afektif, kognitif dan psikomotor. 
2) Bahan Ajar/Materi
		Berdasarkan hasil telaah terhadap Rencana Pembelajaran Semeter (RPS) yang dibuat oleh dosen di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terlihat bahwa pengelolaan materi pembelajaran telah direncanakan dengan baik sehingga terlihat jelas bahwa materi yang direncanakan oleh dosen tersusun secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan dengan alokasi waktu yang sesuai.
		Sementara itu berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti selama di  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dapat dilihat bahwa pengelolaan materi pembelajaran juga terlihat sangat baik dimana pada saat dosen menyampaikan materi sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan, sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan materi pokok, uraian materi pokok, dan materi pelengkap juga disampaikan dengan baik.[footnoteRef:96] [96:  Hasil Observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 21-22 Maret 2016] 

		Berdasarkan telaah terhadap RPS yang dibuat oleh dosen dan observasi yang dilakukan peneliti selama di lapangan dapat dianalisis bahwa pengelolaan materi pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah terlaksana dengan baik, terlihat jelas bahwa materi yang direncanakan oleh dosen tersusun secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan dengan alokasi waktu yang sesuai. Selain itu juga materi pokok, uraian materi pokok, dan materi pelengkap juga disampaikan dengan baik.
3) Metode Pembelajaran

Adapun untuk mengetahui metode yang digunakan dosen dalam menyampaikan materi, peneliti melakukan telaah dokumen dan observasi. Telaah dokumen dengan melihat RPS yang dibuat dosen, dan observasi dengan mengamati proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan RPS yang dibuat dapat dilihat bahwa metode yang digunakan dosen untuk menyampaikan materi sangat beragam, adapun metode-metode tersebut adalah ceramah, ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik. Dalam satu proses pembelajaran biasanya dosen menggunakan metode yang beragam, misalnya ceramah bermedia, contextual instruction, Problem based learning, pemberian tugas. Beragamnya metode yang digunakan berdasarkan tujuan pembelajaran, materi yang disampaikan, situasi dan kondisi, kemampuan dosen, dan keadaan mahasiswa itu sendiri.
Sementara itu berdasarkan hasil observasi peneliti selama di lapangan dapat diketahui bahwa metode yang digunakan dosen untuk menyampaikan materi adalah sebagai berikut, ceramah bermedia, tanya jawab, diskusi, observasi ke lapangan, dan semi research.[footnoteRef:97] [97:  Hasil Observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim, tanggal 21-22 Maret 2016] 

Dari uraian di atas dapat dianalisis bahwa metode yang digunakan oleh dosen di UIN Maulana Malik Ibrahim untuk memperindah tingkah laku mahasiswa, meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan minat dan motivasi belajar, semua dosen menggunakan metode keteladanan.  Metode keteladanan atau  Uswatun Hasanah, Secara terminologi, kata al-uswah berarti orang yang ditiru, bentuk jamaknya adalah usan. Sedangkan hasanah berarti baik. Dengan demikian uswatun hasanah adalah contoh yang baik, kebaikan yang ditiru, contoh indentifikasi, suri tauladan atau keteladanan. Jadi dapat dipahami bahwa, teladan adalah suatu hal yang baik. Sementara keteladanan adalah suatu sifat yang baik yang harus diikuti dan dicontoh.[footnoteRef:98] [98: Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 291.] 

Metode keteladanan ini efektif digunakan karena :
a. Metode keteladanan akan memberikan kemudahan kepada dosen dalam proses pembelajaran. 
b. Bila keteladanan di lingkungan keluarga, lembaga pendidikan atau sekolah dan masyarakat baik, maka akan tercipta situasi yang baik.
c. Metode keteladanan dapat menciptakan hubungan harmonis antaradosen dengan mahasiswa. 
d. Dengan metode keteladanan tujuan dosen yang ingin dicapai menjadi lebih terarah dan tercapai dengan baik.
e.  Dengan metode keteladanan dosen secara tidak langsung dapat mengimplementasikan ilmu yang diajarkannya. 
f. Metode keteladanan juga mendorong dosen untuk senantiasa berbuat baik karena menyadari dirinya akan dicontoh oleh mahasiswanya.
Sedangkan metode yang digunakan untuk menyampaikan materi lebih variatif lagi, misalnya ceramah bermedia, contextual instruction, Problem based learning, pemberian tugas, tanya jawab, diskusi, observasi ke lapangan, dan semi research.
4) Media Pembelajaran

Untuk melihat media pembelajaran yang digunakan di UIN Maulana Malik Ibrahim, peneliti melakukan observasi langsung, dimana berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan adalah kursi dan meja dosen, kursi meja mahasiswa, proyektor yang telah dipasang secara permanent di setiap kelas, whiteboard dengan segala perlengkapannya, selain itu juga kelas difasilitasi dengan akses internet/hot spot.[footnoteRef:99] [99: Hasil observasi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tanggal 21-22 Maret 2016.] 

Dari hasil observasi di atas dapat dianalisis bahwa media pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim sudah bagus karena disupport oleh sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan akademik seperti hot spot dan lain-lain. Media pembelajaran yang bagus akan berdampak pada hasil belajar yang bagus, dengan kata lain tujuan pembelajaran dapat tercapai.
5) Evaluasi
		Evaluasi atau penilaian merupakan proses dan kegiatan untuk menentukan pencapaian kompetensi mahasiswa selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara terpadu untuk mengungkapkan seluruh aspek kemampuan mahasiswa baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap/nilai-nilai. Penilaian pembelajaran mencakup penilaian terhadap proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Adapun evaluasi yag dilakukan di UIN Maulana Malik Ibrahim adalah sebagai berikut:
	Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan penilaian terhadap kemampuan akademik mahasiswa dalam suatu matakuliah, penilaian terhadap keberhasilan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dan Kuliah Kerja Malam (KKM), penilaian terhadap keberhasilan ujian komprehensif, dan penilaian terhadap keberhasilan ujian tugas akhir. 
	Evaluasi dilaksanakan dengan cara tes, pemberian tugas penelitian, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, penulisan laporan, dan penyelesaian tugas akhir.
	Tujuan evaluasi adalah: 
a. Untuk menilai kemampuan dan kecakapan mahasiswa dalam rangka memahami dan menguasai bahan studi yang disajikan, perubahan sikap, dan ketrampilan dalam waktu tertentu.
b. Untuk mengetahui keberhasilan penyajian bahan studi oleh tenaga pengajar dan keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan.
c. Untuk mengetahui kedudukan seorang mahasiswa dalam suatu kelompok menurut kemampuan masing-masing.
	Evaluasi kemampuan akademik diatur sebagai berikut: 
a. Kegiatan penilaian kemampuan akademik suatu matakuliah dilakukan melalui, praktikum, tugas terstruktur, tugas mandiri, ujian tahap satu (UT1),  dan ujian tahap dua (UT2).
b. UT1 dan UT2 dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dalam kalender akademik.
c. Tatacara penyelenggaraan UT1 dan UT2  sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dengan surat keputusan tersendiri.
d. Kegiatan praktikum didasarkan pada penerapan ilmu yang berkaitan dengan matakuliah-matakuliah tertentu dan penilaiannya dilakukan oleh pembimbing yang dilaksanakan secara terarah dan objektif.
e. Kegiatan terstruktur dalam kegiatan penilaian kemampuan akademik suatu matakuliah pada suatu semester dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam satu semester.
f. Kegiatan mandiri dalam kegiatan penilaian kemampuan akademik suatu matakuliah pada suatu semester dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam satu semester.
g. Penilaian melalui tugas terstruktur, tugas mandiri, Ujian Tahap Satu (UT1), Ujian Tahap Dua (UT2) dan ujian praktikum dimaksudkan untuk menentukan nilai akhir (NA) dengan pembobotan tertentu.
h. Penilaian keberhasilan studi mahasiswa untuk setiap matakuliah didasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP), yaitu dimana membandingkan antara hasil belajar riil mahasiswa dengan patokan yang telah ditetapkan. Patokan itu biasa disebut dengan batas kelulusan atau tingkat penguasaan minimum.
i. Setiap awal perkuliahan baru, Dosen Pembina Mata kuliah memberitahukan kepada mahasiswa tentang sistem penilaian.[footnoteRef:100] [100:  Tim Penyusun. 2014. Pedoman Pendidikan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hlm. 27. ] 

B. Persamaan dan Perbedaan Pengelolaan kelas di UIN Sunan Kalijaga,   
     Syarif Hidayatullah, dan Maulana Malik Ibrahim

     a. Pengelolaan Mahasiswa
         1) Tingkah laku
Dari hasil wawancara dan observasi tentang pengelolaan tingkah laku mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif hidayatullah Jakarta dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dapat disimpulkan bahwa, 
Pertama, Ketiga UIN ini mengalami hal yang sama, transformasi IAIN menjadi UIN berdampak pada in put tidak hanya berasal dari madrasah namun mulai didominasi oleh sekolah-sekolah umum. Hal ini tentu saja memiliki dampak terhadap tingkah laku mahasiswa. Sejauh ini dampak yang ditimbulkan masih positif, in put yang berasal dari madrasah biasanya memiliki karakteristik sopan, santun, namun kurang berani dan kreatif. Sementara itu in put yang berasal dari sekolah-sekolah umum biasanya memiliki karaktristik berani dan kreatif, hasil interaksi antara dua karakteristik ini menghasilkan mahasiswa yang sopan, santun, berani dan kreatif. Mudahnya pengelolaan Mahasiswa di Ketiga UIN ini kemungkinan karena menurut teori Psikologi Perkembangan (Hurlock, 1988) manusia pada post natal dibagi menjadi sembilan fase, yaitu : Masa Orok, masa bayi, masa awal kanak-kanak, masa akhir kanak-kanak, masa puber, masa remaja, masa dewasa, masa usia pertengahan, masa usia lanjut.[footnoteRef:101]Mahasiswa di Perguruan Tinggi berada pada fase Masa Dewasa, dimana pada fase masa dewasa biasanya ditandai dengan selesainya pertumbuhan pubertas dan organ kelamin telah berkembang dan mampu berproduksi, pada fase ini seseorang memiliki perilaku dewasa.[footnoteRef:102] Dari teori ini dapat dipahami bahwa wajar jika mahasiswa di tingkat Perguruan Tinggi memiliki tingkah laku yang telah baik sehingga tidak sulit lagi mengatur mereka selama proses pembelajaran. Selain itu pengelolaan tingkah laku mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim cenderung kepada psikologi humanistis, berdasarkan hasil penelitian dalam buku Educational Implication of Self-concept Theory karya LaBenne dan Green (1969) dan Self-Concept and School Achievement dari William Purkey (1970), dan karya Tom Gordon (1974) yang menyusun training ”Teacher Effectiveness” berpendapat bahwa menghadapi kelakuan buruk siswa dapat diatasi dengan komunikasi terbuka dan penyelesaian masalah.[footnoteRef:103] [101:  Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 40.]  [102:  Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Prenada Media Group, 2015), hlm. 245.]  [103:  Vern Jones dan Louise Jones, Manajemen Kelas Komprehensif (Jakarta  Prenada Media Group, 2012), hlm. 13. ] 

Kedua, ketiga UIN ini memiliki karakter yang sama “hubungan yang dekat antara mahasiswa dengan dosen” hubungan kedekatan ini terjalin dengan baik, tidak ada jarak di antara mereka namun mahasiswa tetap menghormati dosen mereka. Dari observasi peneliti, peneliti menangkap adanya implementasi konsep ta’limul muta’allim di tiga UIN ini. Dalam buku At ta’limu almuta’allimu dikatakan salah satu memuliakan ilmu adalah memuliakan guru.[footnoteRef:104] Diantara perbuatan memuliakan guru adalah tidak melintas di hadapannya, tidak menduduki tempat duduknya, tidak memulai berbicara kecuali atas izinnya, tidak banyak bicara di sebelahnya dan tidak menanyakan sesuatu yang membosankannya, hendaklah pula mengambil waktu yang tepat dan jangan pernah mengetuk pintu tetapi besabarlah sampai beliau keluar. Pada pokoknya adalah mencari ridho guru, menghindarkan murkanya dan menjunjung tinggi perintahnya selama tidak melanggar ajaran agama, karena tidak diperbolehkan mentaati seseorang untuk mendurhakai Allah. Selain itu cara menghormati guru adalah menghormati anak-anaknya dan siapapun yang berkaitan dengannya.[footnoteRef:105] [104:  Ibid,.hlm.35.]  [105: Ibid.,hlm. 38] 

Ketiga, ketiga UIN ini memiliki mahasiswa dengan tingkah laku yang sudah bagus namun merasa perlu meningkatkan soft skill mahasiswa untuk menghadapi era global. Disinilah peran dosen untuk menanamkan kecerdasan interpersonal[footnoteRef:106] kepada mahasiswa sangat diperlukan. Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu dari sepuluh kecerdasan menurut Howard Gardner (1943), dalam bukunya Frames of minds : The Theory of Multiple Intelligences (1993) ada sepuluh jenis kecerdasan, yaitu :  [106:  Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan anak dalam berhubungan dengan orang lain. Anak yang tinggi intelligensi interpersonalnya akan mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan orang lain, mampu berempati secaara baik, mampu mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain. Mereka ini dapat dengan cepat memahami tempramen, sifat dan kepribadian orang lain, mampu memahami suasana hati, motif dan niat orang lain. Semua kemampuan ini akan membuat mereka lebih berhasil dalam berinteraksi dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal bisa juga dikatakan sebagai kecerdasan sosial, diartikann sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi menang-menang atau saling menguntungkan (T. Safaria, Interpersonal Intelligence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak, Jogjakarta : Amara Books, 2005).hlm. 23.] 

1. bahasa (Linguistik); akan menunjukkan kemampuan anak dalam mengolah bahasa, membuat suatu kalimat, mudah memahami kata-kata, dan mengubah kata-kata (bahasa) menjadikannya sesuatu yang indah. Anak-anak yang memiliki kecerdasan linguistik ini bisa kita lihat dari para penyair, penulis novel dan karya sastra yang terkenal seperti, H.C. Andersen, Chairil Anwar, Rendra, Ernest Hemingway atau O Henry.
2. logika matematika. Akan menunjukkan kemampuan anak dalam pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan angka-angka, dan pemikiran logis. Anak yang mempunyai intelligensi matematis logis yang tinggi akan mampu dan berhasil dalam perhitungan dan pemecahan angka. Anak-anak ini juga menguasai cara-cara berpikir secara logis, menggunakan penalarannya, mampu berpikir secara abstrak, dan mampu menangkap ide-ide ilmiah. Anak-anak ini memiliki minat utuk menjadi ilmuan, ahli pemrograman komputer, akuntan, insinyur, atau bahkan menjadi filsuf.
3. kinestetik (olahragawan). Akan menunjukkan kemampuan anak di dalam hal aktivitas olah raga, atletk, menari, dan kegiatan-kegiatan yang membutuhkan kelincahan tubuh. Seperti aktivitas olah raga, tari, senam atau akrobatik. Anak-anak yang tinggi intelligensi kelicahan tubuh ini akan menjadi olahragawan terkenal dan penari termasyhur.
4. musikal. Akan menunjukkan kemampuan anak dalam menyusun lagu, menyanyi, memainkan alat musik dengan sangat baik. Mereka juga mampu membaca bunyi-bunyi musikal, dan memiliki kepekaan terhadapnya. Anak-anak yang tinggi intelligensi musiknya akan menjadi seorang musikus, komposer dan penggubah lagu yang sukses. Orang-orang ini termasuk di dalamnya Mozart, Bethoveen, Chopin, dan beberapa musisi modern saat ini.  
5. intrapersonal.  Akan menunjukkan kemampuan anak dalam memahami diri sendiri, mereka mempunyai kepekaan yang tinggi di dalam memahami suasana hatinya, emosi-emosi yang muncul di dalam dirinya, dan mereka juga mampu menyadari perubahan-perubahan yang terjaadi di dalam dirinya sendiri baik secara fisik maupun psikologis.
6. interpersonal. Akan menunjukkan kemampuan anak dalam berhubungan dengan orang lain. Anak yang tinggi intelligensi interpersonalnya akan mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan orang lain, mampu berempati secara baik, mampu mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain. Mereka ini dapat dengan cepat memahami tempramen, sifat, dan kepribadian orang lain. Mampu memahami suasana hati, motif, dan niat orang lain. Semua kemampuan ini akan membuat mereka lebih berhasil dalam berinteraksi dengan orang lain. 
7. spasial. Akan menunjukkan kemampuan anak dalam memahami perspektif ruang dan dimensi. Anak yang tinggi intelligensi spasialnya akan lebih cepat memahami bentuk-bentuk dimensi ruang seperti bentuk-bentuk rumah, bangunan, ruangan dan dekorasi. Anak-anak ini berpikir dalam bentuk visualisasi dan gambar. Anak-anak ini juga mampu memahami bentuk tiga dimensi, mampu melihat bentuk-bentuk gambar dari pada kata-kata, dan memahami bagaimana memanipulasi dimensi ruang menjadi karya yang bernilai. Anak-anak ini berminat dalam bidang pekerjaan arsitektur, insinyus, seniman lukis, seniman patung, atau ahli bangunan.
8. spiritual. Spiritual quotient (SQ) adalah kecerdasanjiwa yang membantu seseorang untuk mengembangkan dirinya secara utuh melalui penciptaan kemungkinan untuk menerapkan nilai-nilai positif. SQ merupakan fasilitas yang membantu seseorang untuk mengatasi persoalan dan berdamai dengan persoalannya itu.[2] Ciri utama dari SQ ini ditunjukkan dengan kesadaran seseorang untuk menggunakan pengalamannya sebagai bentuk penerapan nilai dan makna.Kecerdasan spiritual yang berkembang dengan baik akan ditandai dengan kemampuan seseorang untuk bersikap fleksibel dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, mampu menghadapi penderitaan dan rasa sakit, mampu mengambil pelajaran yang berharga dari suatu kegagalan, mampu mewujudkan hidup sesuai dengan visi dan misi, mampu melihat keterkaitan antara berbagai hal, mandiri, serta pada akhirnya membuat seseorang mengerti akan makna hidupnya.
9. naturalis. Akan menunjukkan kemampuan anak dalam memahami gejala-gejala alam, memperlihatkan kesadaran ekologis, dan menunjukkan kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam, misalnya anak memahami keterkaita ekologis binatang-binatang, siklus hidupnya, memahami kebiasaan hewan-hewan di alam liar, dan merasa mempunyai ikatan batin dengan hewan-hewan. Biasanya anak-anak yang memiliki kecerdasan naturalis ini berminat pada pekerjaan dokter hewan, penjaga hutan lindung, menjadi ahli tanaman, atau pakar ekologi,
10. eksistensial. Kecerdasan Eksistensial ini menyangkutkemampuan seseorang untuk menjawab persoalan-persoalan terdalam eksistensi atau keberadaan manusia. Orang tidak puas hanya menerima keadaannya, keberadaannya secara otomatis, tetapi mencoba menyadarinya dan mencari jawaban yang terdalam. Pertanyaan itu antara lain: mengapa aku ada, mengapa aku mati, apa makna dari hidup ini, bagaimana kita sampai ke tujuan hidup. Inteligensi ini tampaknya sangat berkembang pada banyak filsuf, terlebih filsuf eksistensialis yang selalu mempertanyakan dan mencoba menjawab persoalan eksistensi hidup manusia. Filsuf-filsuf seperti Sokrates, Plato, Al-Farabi, Ibn Sina, Al-Kindi, Ibn Rusyd, Thomas Aquinas, Descartes, Kant, Sartre, Nietzsche termasuk mempunyai inteligensi eksistensial tinggi.[footnoteRef:107] [107:  Harian Kompas 5 Januari 2011. ] 

Keempat, ketiga UIN ini juga memiliki masalah yang sama, dimana dengan majunya teknologi seperti akses internet yang bagus membuat tradisi mencari dan membaca buku di perpustakaan semakin rendah, sedangkan tradisi copy paste data dari internet meningkat. Untuk mengatasi hal ini kontrol dari dosen sangat diperlukan sehingga dampak negatif dari kemajuan teknologi dapat diminimalisir. Beberapa strategi yang dilakukan dosen seperti selalu mengecek originalitas makalah mahasiswa untuk mengurangi tradisi copy paste, dan menanamkan kesadaran atau memotivasi kepada mahasiswa untuk menuntut ilmu dengan penuh keikhlasan, harus selalu dilakukan oleh dosen.
2) Kedisiplinan
Sikap disiplin dalam Islam sangat dianjurkan, bahkan diwajibkan. Sebagaimana manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan aturan-aturan atau tata tertib dengan tujuan segala tingkah lakunya berjalan sesuai dengan aturan yang ada. Apabila seseorang tidak dapat menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, maka waktu itu akan membuat kita sendiri sengsara, oleh karena itu kita hendaknya dapat menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan baik, termasuk waktu di dalam belajar.
Islam juga memerintahkan umatnya untuk selalu konsisten terhadap peraturan Allah yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Huud ayat 112 :
فَاسْتَقِمْ كَمَا أُمِرْتَ وَمَنْ تَابَ مَعَكَ وَلَا تَطْغَوْا إِنَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ بَصِيرٌ
Artinya : “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia maha melihat apa yang kamu kerjakan”.
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa, disiplin bukan hanya tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada. Melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya. Di samping itu juga melakukan perbuatan tersebut secara teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit. Karena selain bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan secara kontinyu dicintai Allah walaupun hanya sedikit.
Disiplin pribadi merupakan sifat dan sikap terpuji yang menyertai kesabaran, ketekunan dan lain-lain. Orang yang tidak mempunyai sikap disiplin pribadi sangat sulit untuk mencapai tujuan. maka setiap pribadi mempunyai kewajiban untuk membina melalui latihan, misalnya di rumah atau di masyarakat, anak selain seabgai seorang siswa yang harus memiliki disiplin belajar di sekolah, juga harus memiliki disiplin belajar di rumah mapun di lingkungan masyarakat. Dimana anak tersebut tinggal, contohnya anak dapat belajar di masjid, mushola atau yang lainnya.
Sikap disiplin pribadi seorang anak di dalam belajar, tercermin dalam kedisiplinan penggunaan waktu, baik waktu dalam belajar ataupun waktu dalam mengerjakan tugas, serta mentaati tata tertib atau yang lainnya. Seseorang dalam hal ini, hendaknya memiliki self discipline, apabila ia berhasil memindahkan nilai-nilai moral yang bagi orang Islam terkandung dalam rukun iman. Iman berfungsi bukan hanya sebagai penggalak tingkah laku bila berhadapan dengan nilai-nilai positif yang membawa kepada nilai keharmonisan dan kebahagiaan masyarakat. Iman juga berfungsi sebagai pencegah dan pengawas bila berhadapan dengan nilai-nilai yang menyimpang, sehingga segala perbuatan seolah-olah ada yang mengawasi sehingga kita akan dapat bertindak secara hati-hati.
Dari hasil observasi dan wawancara tentang disiplin mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim dapat dianalisis bahwa:
Pertama, disiplin mahasiswa di tiga UIN ini secara umum sudah baik hal ini dapat dilihat dari telaah dokumen dengan melihat daftar hadir mahasiswa, jika terjadi pelanggaran pun hanya satu-dua orang mahasiswa, pelanggaranpun hanya berupa jam kedatangan yang tidak tepat waktu. Jika mahasiswa di UIN Syarif Hidayatullah alasan terlambat datang karena macet, makanya keterlambatan mereka hanya di jam pertama perkuliahan. Jika perkuliahan di jam kedua dan selanjutnya biasanya mahasiswa tidak ada yang terlambat lagi. Sedangkan disiplin mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim sangat terbantu dengan adanya ma’had,  mahasiswa yang semester satu dan dua wajib tinggal di ma’had sehingga untuk mendisiplinkan mereka masih sangat mudah. Mudahnya pengelolaan kedisiplinan Mahasiswa di Ketiga UIN ini kemungkinan karena menurut teori Psikologi Perkembangan (Hurlock, 1988) manusia pada post natal dibagi menjadi sembilan fase, yaitu : Masa Orok, masa bayi, masa awal kanak-kanak, masa akhir kanak-kanak, masa puber, masa remaja, masa dewasa, masa usia pertengahan, masa usia lanjut.[footnoteRef:108] Mahasiswa di Perguruan Tinggi berada pada fase Masa Dewasa, dimana pada fase masa dewasa biasanya ditandai dengan selesainya pertumbuhan pubertas dan organ kelamin telah berkembang dan mampu berproduksi, pada fase ini seseorang memiliki perilaku dewasa.[footnoteRef:109] Dari teori ini dapat dipahami bahwa wajar jika kedisiplinan mahasiswa di tingkat Perguruan Tinggi lebih mudah diatur. [108:  Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 40.]  [109:  Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Prenada Media Group, 2015), hlm. 245.] 

Kedua, untuk mahasiswa wanita kasus khusus karena dari tiga UIN ini mahasiswa wanita memiliki kedisiplinan yang sangat baik, jika dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Baik mahasiswa wanita yang masih tingkat pertama maupun tingkat dua ke atas, baik mahasiswa wanita yang masih tinggal di ma’had maupun yang tidak tinggal di ma’had lagi.
Ada beberapa strategi yang diterapkan untuk pengelolaan kedisiplinan mahasiswa ini, diantaranya adalah : dosen memberikan contoh (sebagai teladan) karena jika dosen disiplin maka mahasiswa juga akan ikut disiplin, berikutnya adalah dengan cara memberikan hukuman/punishment dan hadiah kepada mahasiswa. Memang jika dikomparasikan, hukuman merupakan sesuatu yang berlawanan, tetapi keduanya tidak dapat dipisahkan. Jika ada hukuman, sudah tentu ada hadiah. Pada praktiknya, untuk menggunakan hukuman dan hadiah sebagai alat lunak (software) pendidikan secara seimbang. Pemberian hukuman yang berlebihan akan membuat mahasiswa ketakutan dan tidak betah di kelas. Kelas pun menjadi neraka baginya. Sementara pemberian hadiah secara berlebihan dapat menjadikan mahasiswa bersikap manja.
Kedisiplinan dapat terbentuk dari peraturan-peraturan yang ditetapkan di dalam kelas oleh dosen karena dosen adalah orang yang paling bertanggung jawab terhadap kesuksesan proses pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat H. Venkat Lakshmi dalam penelitiannya yang berjudul Classroom Management in Integrated School Set up. Menurut pendapatnya”management is built on the set of class rules, facilitating learning process, devises for learning, reinforcement and rewards practiced, impact of incentives being used, and the level of consistency maintained”.[footnoteRef:110] [110: H. Venkat Lakshmi. 2017. Classroom Management in Integrated School Set up. ] 

                3) Minat Belajar Mahasiswa

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dan dianalisis bahwa, 

Pertama, minat/perhatian belajar mahasiswa di tiga UIN ini sudah bagus hal ini dapat dilihat dari perhatian mereka selama proses pembelajaran berlangsung, partisipasi dan keaktifan mereka, tingginya rasa ingin tahu mereka. Kalaupun ada mahasiswa yang terlihat minatnya rendah itupun hanya satu dua mahasiswa saja dan tidak mempengaruhi yang lain. Bagusnya minat/perhatian belajar mahasiswa di tiga UIN ini ada beberapa hal yang mendukungnya, pertama, atmosfer belajar yang telah terbentuk dengan baik di tiga UIN ini. Kedua,  sarana dan prasarana yang mendukung dengan maksimal untuk belajar  seperti perpustakaan dan akses internet. Ketiga, kompetensi dosen yang baik, baik kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, maupun kompetensi sosial.
Kedua, agar minat/perhatian belajar mahasiswa tetap ada bahkan meningkat, maka dosen melakukan beberapa hal, yaitu :
1. membuat mahasiswa tidak puas dengan ilmu yang sudah didapat, sehingga hal ini menumbuhkan semangat mereka untuk mencari referensi. 
2. dosen memberikan bimbingan kepada mahasiswa untuk medapatkan referensi yang berkualitas.
3. menanamkan kesadaran kepada mahasiswa untuk menuntut ilmu dengan ikhlas.
4. mengadakan diskusi kelompok karena dengan adanya diskusi kelompok antar mahasiswa akan membuat mereka saling memotivasi dan mencerdaskan.
5. memberi peserta tugas yang dapat mendorong mereka untuk mencari buku dan membaca.
6. memberi mereka tugas dalam bentuk makalah dan makalah harus bersumber dari buku dan jurnal kalaupun dari internet maka minimal harus e book dan e journal tidak boleh dari blog.
7. memberi tugas dalam bentuk diskusi kelompok karena dengan diskusi kelompok mereka otomatis wajib membaca dan belajar.
8. mengajar sambil bercanda tetapi canda yang ada korelasinya dengan materi.
9. tiga minggu pertama metode pembelajaran masih teacher center dimana dosen memberikan penguatan  dan landasan keilmuan.
10. dosen memberikan tugas dalam bentuk makalah dan dosen mengumumkan dan menyimpan sepuluh makalah terbaik dengan reward makalah terbaik berhak untuk jadi contoh, proses pembelajaran tidak harus di kelas, bisa dilakukan di lingkungan luar kelas, memberi tugas dalam bentuk observasi ke lapangan.
4) Gairah/Motivasi Belajar Mahasiswa

Sementara itu berdasarkan hasil observasi peneliti gairah atau motivasi belajar mahasiswa dengan mengamati beberapa hal, diantaranya hasrat atau keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif dapat disimpulkan bahwa gairah atau motivasi belajar mahasiswa di tiga UIN ini sudah bagus. Ada beberapa faktor yang membuat gairah atau motivasi belajar mahasiswa di tiga UIN sudah bagus, yaitu : tiga UIN ini memiliki tenaga dosen yang berkompetensi, tiga UIN ini sama-sama memiliki lingkungan belajar yang bagus, dan juga didukung oleh in put mahasiswa yang berkualitas.
Walaupun gairah atau motivasi belajar mahasiswa sudah bagus, namun tetap ada beberapa upaya yang dilakukan dosen untuk meningkatkan motivasi belajar ini, yaitu : memberikan masukan tentang referensi terbaru, menggunakan model pembelajaran kooperatif misalnya dalam bentuk diskusi kelompok atau membentuk team observer keluar (sekolah-sekolah), mendorong mahasiswa untuk menjadi dirinya sendiri (learning to be), dengan cara terlebih dahulu memberikan penawaran sebelum proses pembelajaran metode pembelajaran apa yang akan digunakan, dan mendorong mahasiswa untuk tidak tergantung kepada dosen dalam menuntut ilmu, memberikan motivasi secara umum kepada mahasiswa, sebelum memasuki materi lebih lanjut dosen mejelaskan terlebih dahulu akan manfaat ilmu yang akan dipelajari (learning to know), dan adanya team teaching (Guru Besar menjadi pengampuh mata kuliah dengnan dosen yang belum menjadi Guru Besar) ini menjadi daya tarik yang kuat yang membuat motivasi belajar mahasiswa tumbuh dan meningkat, menyimpan sepuluh makalah terbaik dan mendeklarasikan di kelas 10 makalah terbaik tersebut bisa menjadi makalah contoh, memberi tugas dalam bentuk observasi ke lapangan bukan kunjungan biasa, memberikan reward, metode yang bervariasi dalam mengajar memberi tugas dalam bentuk research, mewajibkan mahasiswa membuat product (bisa berbentuk media maupun bahan ajar), dan menugaskan membuat mahasiswa membuat event.
                5) Dinamika Kelompok Mahasiswa

Dari hasil observasi dan wawancara di tiga UIN ini dapat disimpulkan dan dianalisis bahwa, 
Dinamika kelompok peserta di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari adanya interaksi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa dengan dosen dan antar sesama mahasiswa itu sendiri. Walaupun latar belakang mereka berbeda-beda, baik itu latar belakang pendidikan (ada yang berasal dari madrasah dan ada yang berasal dari sekolah umum dan kejuruan), asal daerah yang berbeda (ada yang berasal dari jawa, sumatera), strata sosial yang berbeda dan lain-lain. Secara teori perbedaan anak didik biasanya dilihat dari beberapa hal, yaitu : perbedaan karakteristik, intelektual, psikologis[footnoteRef:111].  Ada banyak perbedaan namun dinamika kelompok tetap berjalan dengan baik, hal ini dimungkinkan karena mereka tinggal dengan orang-orang yang berbudaya Jawa, dimana budaya Jawa dikenal dengan keramahtamahan mereka, saling hormat menghormati dan saling menghargai. Selain itu mahasiswa untuk tingkat Perguruan Tinggi berada pada kategori usia dewasa awal, jadi jiwa sosial mereka sudah jauh lebih dewasa dari usia-usia sebelumnya sehingga tidak bermasalah dalam hal komunikasi dan interaksi. Selain itu sukses tidak suksesnya dalam proses pendidikan dan pembelajaran sangat ditentukan oleh dosen. Diungkapkan oleh  Ahmad Rizali, dkk. Bahwa dosen adalah manusia biasa karenanya terdapat bermacam ragam cara dan kreativitasnya dalam melaksanakan tugas untuk mencerdaskan generasi masa depan. Lingkungan pergaulan dosen dan suasana keluarganya setidaknya akan mempengaruhinya dalam menjalankan tugas mulia sebagai dosen.[footnoteRef:112] [111: Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan...hlm. 123.  ]  [112:  Ahmad Rizali dkk. Dari Konvensional Menuju Guru Profesional. (Jakarta : Grasindo  2009) hlm. 59.  ] 

Walaupun dinamika kelompok di tiga UIN ini telah berjalan dengan baik namun dosen tetap mengupayakan agar dinamika kelompok dapat selalu berjalan dengan baik bahkan meningkat, diantaranya dengan cara memberikan tugas secara berkelompok agar kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi mahasiswa terasah dengan baik, dosen menjadi teladan bagi mahasiswanya bagaimana berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik, khusus di UIN Maulana Malik Ibrahim ma’had sangat berperan sekali dalam membentuk kebersamaan, kekompakan dan persatuan antar sesama mahasiswa, dan upaya yang terakhir adalah memanfaatkan UKM-UKM yang ada di kampus sebagai sarana membentuk kecerdasan interpersonal mahasiswa, karena dengan keceradasan interpersonal mahasiswa akan dapat dengan mudah beradaptasi di lingkungannya. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa metode yang digunakan oleh dosen di UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim untuk dalam memperindah tingkah laku mahasiswa, meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan minat dan motivasi belajar sama, semua dosen menggunakan metode keteladanan. Metode keteladanan atau Uswatun Hasanah, Secara terminologi, kata al-uswah berarti orang yang ditiru, bentuk jamaknya adalah usan. Sedangkan hasanah berarti baik. Dengan demikian uswatun hasanah adalah contoh yang baik, kebaikan yang ditiru, contoh indentifikasi, suri tauladan atau keteladanan. Jadi dapat dipahami bahwa, teladan adalah suatu hal yang baik. Sementara keteladanan adalah suatu sifat yang baik yang harus diikuti dan dicontoh.[footnoteRef:113] [113:  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 291.] 

Metode keteladanan ini efektif digunakan karena :
a. metode keteladanan akan memberikan kemudahan kepada dosen dalam proses pembelajaran. 
b. bila keteladanan di lingkungan keluarga, lembaga pendidikan atau sekolah dan masyarakat baik, maka akan tercipta situasi yang baik.
c. metode keteladanan dapat menciptakan hubungan harmonis antaradosen dengan mahasiswa. 
d. dengan metode keteladanan tujuan dosen yang ingin dicapai menjadi lebih terarah dan tercapai dengan baik. Dengan metode keteladanan dosen secara tidak langsung dapat mengimplementasikan ilmu yang diajarkannya. 
e. metode keteladanan juga mendorong dosen untuk senantiasa berbuat baik karena menyadari dirinya akan dicontoh oleh mahasiswanya.
          b. Pengelolaan Material Kelas : 
              1) Ventilasi Ruang Kelas
Dari hasil observasi di tiga UIN ini dapat disimpulkan bahwa semua ruang kelas UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim memiliki ventilasi yang semuanya sama-sama terbuat dari kaca dengan sistem tutup buka, sehingga sirkulasi udara dapat berjalan dengan baik. Ventilasi yang terbuat dari kaca juga membantu pencahayaan ruangan.
    2) Pencahayaan Ruang Kelas

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan selama di lapangan semua  ruang kelas di UIN Sunan Kalijaga didesain sedemikian rupa sehingga pencahayaan tetap maksimal walau tanpa lampu penerangan, sehingga lampu penerangan hanya digunakan jika cuaca yang kurang bersahabat seperti mendung. Sumber pencahayaan ini berasal dari jendela dan ventilasi. [footnoteRef:114] [114: Hasil Observasi di UIN Sunan Kalijaga tanggal 16-17 Maret 2016.] 

    3) Kenyamanan Ruang Kelas 

Dari hasil observasi tentang kenyamanan ruang kelas di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif Hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim dapat disimpulkan bahwa kenyamanan ruang kelas di tiga UIN ini sudah bagus. Dengan adanya fasilitas seperti ventilasi dan pencahayaan yang bagus, pendingin ruangan/air conditioner (AC) kecuali ruang kelas di UIN Maulana Malik Ibrahim yang tidak menggunakan AC karena cuaca di Malang yang cenderung sejuk sehingga AC tidak dibutuhkan, akses internet di setiap ruang kelas, proyektor, kelas yang bersih, kursi yang lumayan nyaman. 
    4) Letak Duduk Mahasiswa

Dari hasil observasi di tiga UIN ini tentang pengelolaan letak duduk mahasiswa dapat disimpulkan bahwa letak duduk mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim selalu dinamis selalu berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan pada saat itu. Jika metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah atau klasikal maka formasi duduk yang digunakan adalah formasi kelas bentuk U, formasi kelas bentuk konferensi, formasi lingkaran dan formasi peripheral. Adapun jika metode pembelajaran yang digunakan adalah metode diskusi, maka formasi yang selalu digunakan adalah formasi meja pertemuan dan lain sebagainya.
    5) Penempatan Mahasiswa

Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa penempatan mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, UIN Syarif hidayatullah Jakarta dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang  tidak pernah ditetapkan secara otoriter oleh dosen karena untuk mahasiswa pada level Perguruan Tinggi pengikatan anak bukan dengan paksaan dan peraturan namun dengan penyadaran, mereka diberikan kebebasan namun dengan beberapa persyaratan seperti, mereka tidak boleh duduk mengelompok berdasarkan asal daerah, asal sekolah, tingkat kecerdasan dan lain-lain mereka harus membaur.  Namun dengan kebebasan terbatas yang diberikan oleh dosen ini dalam hal  tempat duduk mahasiswa membentuk pola khas dimana mahasiswa laki-laki akan mengelompok dengan mahasiswa laki-laki dan sebaliknya mahasiswa perempuan juga mengelompok dengan mahasiswa perempuan.
Dari hasil penelitian di atas terlihat bahwa sarana dan prasarana di UIN Sunan Kalijaga, UIN Syarif hidayatullah dan UIN Maulana Malik Ibrahim sebagian besar telah mengacu mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tanggal 9 Juni 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 30 yaitu standar sarana dan prasarana pembelajaran  merupakan kriteria minimal tentang sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan yang diuraikan dalam poin-poin berikut:
a. Standar prasarana pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 30  terdiri atas:
1) Lahan
2) Ruang Kelas 
3) Perpustakaan
4) Laboratorium/ Studio/ bengkel kerja/unit produksi
5) Tempat olahraga
6) Ruang untuk berkesenian
7) Ruang unit kegiatan mahasiswa
8) Ruang pimpinan perguruan tinggi
9) Ruang dosen
10) Ruang tata usaha
11) Fasilitas umum
b. Fasilitas umum antara lain: jalan, air, listrik, jaringan komunikasi suara dan data.
c. Lahan yang dimaksud adalah lahan yang berada dalam lingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehat untuk menunjang proses pembalajaran yang dimiliki oleh perguruan tinggi tersebut sejak didirikan.
d. Berdasarkan pasal 34 bangunan perguruan tinggi harus memiliki standar kualitas minimal kelas A atau setara.
e. Bangunan perguruan tinggi telah memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan kenyamanan dan keamanan serta dilengkapi dengan instalasi listrik yang berdaya mamadai dan instalasi  baik limbah domestik maupun limbah khusus apabila diperlukan.
f. Standar kualitas bangunan perguruan tinggi tersebut berdasarkan peraturan menteri yang menangani urusan pemerintahan di bidang pekerjaan umum.
g. Pasal 35 Standar sarana pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 30  terdiri dari:
1) perabot
2) peralatan pendidikan
3) media pendidikan
4) buku, buku elektronik dan repository
5) sarana teknlogi informasi dan telekomunikasi
6) instrumentasi eksperimen
7) sarana olahraga
8) sarana berkesenian
9) sarana fasilitas umum
10) bahan habis pakai dan
11) sarana pemeliharaan, keselamatan dan keamanan
12) jumlah, jenis dan spesifikasi sarana ditetapkan berdasarkan rasio penggunanan sarana sesuai dengan karakteristik metode dan bentuk pembelajaran serta harus menjamin terselanggaranya proses pembelajaran dan pelayanan administrasi akademik.
h. Pasal 36 yaitu:
1) perguruan tinggi harus menyediakan sarana dan prasarana yang dapat diakses bagi mahasiswa yang berkebutuhan khusus.
2) sarana dan prasarana tersebut antara lain: pelabelan dengan tulisan braille dan informasi dalam bentuk suara, lerengan (ramp) untuk pengguna kursi roda, jalur pemandu (guiding blok) di jalan atau koridor di lingkungan kampus, peta/denah kampus dalam bentuk peta atau denah timbul dan toilet atau kamar mandi untuk pengguna kursi roda.
c. Pengelolaan Komponen Pembelajaran :
    1) Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh UIN Maulana Malik Ibrahim dan UIN Syarif Hidayatullah yang dideskripsikan di RPS lebih rinci jika dibandingkan dengan yang dibuat oleh UIN Sunan Kalijaga. Tujuan pembelajaran di UIN Maulana Malik Ibrahim terdiri dari tiga ranah yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan, sementara itu tujuan pembelajaran di UIN Syarif hidayatullah terdiri dari empat ranah yaitu : sikap, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja.
Adapun tujuan pembelajaran yang dideskripsikan di RPS UIN Sunan Kalijaga tidak dibuat secara detil, namun untuk melihat detilnya tujuan pembelajarannya dapat dilihat di Silabus.
2) Bahan Ajar/Materi
		Berdasarkan telaah terhadap RPS yang dibuat oleh para dosen dan observasi yang dilakukan peneliti selama di lapangan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan materi pembelajaran di tiga UIN ini telah terencana dan terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari materi tersusun secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan dengan alokasi waktu yang sesuai. Selain itu juga materi pokok, uraian materi pokok, dan materi pelengkap juga disampaikan dengan baik.
		Pengelolaan materi pembelajaran di tiga UIN ini telah terlaksana dengan baik karena untuk merumuskan dan menyusun RPS para dosen ini melakukan dengan cara bekerjasama yaitu membentuk team work, apalagi jika mata kuliah yang diampuh disampaikan secara bersama (team teaching).
3) Metode
Sedangkan metode yang digunakan untuk menyampaikan materi lebih variatif lagi, misalnya ceramah, ceramah bermedia, problem based learning, contextual instruction, praktik, tanya jawab, diskusi, observasi ke lapangan, dan semi research. Selain itu di UIN Syarif Hidayatullah dimana kelas berbasis reseach tidak membatasi metode pembelajaran yang harus digunakan, dosen diberi kebebasan yang penting metode pembelajaran menghantarkan mahasiswa menghasilkan research.
    4) Media Pembelajaran
Dari hasil observasi di tiga UIN ini yaitu UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah, dan  Maulana Malik Ibrahim Malang dapat diketahui bahwa tiga lembaga ini memiliki standar media pembelajaran yang sama, yaitu proyektor yang telah dipasang secara permanent di setiap kelas, whiteboard dengan segala perlengkapannya, selain itu juga kelas difasilitasi dengan akses internet. Media-media pembelajaran ini wajib ada demi lancarnya proses pembelajaran di kelas.
5) Evaluasi
		Adapun evaluasi yang dilakukan di UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim secara umum sama, yaitu :		Pertama, Penilaian Proses Pembelajaran, Penilaian Proses Pembelajaran dimaksudkan untuk mengungkapkan performan dan kemampuan mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Penilaian Proses Pembelajaran dapat dilakukan dengan pengamatan, anecdotal record, atau cara lainnya.Kedua, Cara Penilaian, Penilaian dapat dilakukan dengan cara tes dan non tes. Ketiga, Bentuk Penilaian. Penilaian hasil belajar dapat berbentuk tes, proyek, produk, performansi,portofolio, pengamatan, wawancara.Keempat, Waktu Penilaian,Penilaian hasil belajar dilakukan dalam rentang waktu tengah semester dan satu semester. Kelima, Norma Penilaian yang digunakan adalah:
1) Penentuan nilai akhir didasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
2) Penilaian akhir hasil belajar mahasiswa dinyatakan dalam bentuk nilai huruf yang dikonversikan dari nilai angka dengan kategori sebagai berikut:
	No
	Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot

	1
	95 – 100
	A
	4,00

	2
	90 – 94,99 
	A - 
	3,75

	3
	85 – 89,99
	A/B
	3,50

	4
	80 – 84,99
	B+
	3,25

	5
	75 – 79,99
	B
	3,00

	6
	70 – 74,99
	B-
	2,75

	7
	65 – 69,99
	B/C
	2,50

	8
	60 – 64,99
	C+
	2,25

	9
	55 – 59,99
	C
	2,00

	10
	50 – 54,99
	C-
	1,75

	11
	45 – 49,99
	C/D
	1,50

	12
	40 – 44,99
	D+
	1,25

	13
	35 – 39,99
	D
	1,00

	14
	<35
	E
	0



Dari penjelasan perbandingan pengelolaan kelas di atas dapat dianalisis perbedaan dan persamaan pengelolaan kelasdi UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim, yaitu sebagai berikut :
1. Perbedaan Pengelolaan kelas di UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim

        a. UIN Sunan Kalijaga “Pengelolaan kelas Berbasis 
            Multikulturalisme”

Dari hasil observasi, wawancara, dan telaah dokumentasi yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa karakteristik manajemen kelas yang terbentuk di UIN Sunan Kalijaga adalah membentuk mahasiswa siap menghadapi era global dengan, 
1. menanamkan nilai-nilai kedamaian, cinta, menghargai, toleransi, kebahagiaan, tanggung jawab kejujuran, kerjasama, persatuan, rendah hati dan kesederhanaan agar mahasiswa memiliki kecerdasan interpersonal. Dengan memiliki kecerdasan interpersonal,
a. mahasiswa mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara efektif, 
b. mahasiswa mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara total, 
c. mahasiswa mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga tidak musnah dimakan waktu dan senantiasa berkembang semakin intim/mendalam/penuh makna, 
d. mahasiswa mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang dimunculkan dengan orang lain, atau dengan kata-kata lain, sensitif terhadap perubahan situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya. Sehingga mahasiswa mampu menyesuaikan dirinya secara efektif dalam segala macam situasi.
e. mahasiswa mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya dengan pendekatan win win solution, serta yang paling penting adalah mencegah munculnya masalah dalam relasi sosialnya, 
f. mahasiswa mampu memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan mendengarkan efektif, berbicara efektif, dan menulis secara efektif. Termasuk juga di dalamnya mampu menampilkan penampilan fisik (model busana) yang sesuai dengan tuntutan lingkungan sosialnya.
2. tujuan pembelajaran yang diinginkan dosen dalam setiap proses pembelajaran adalah mahasiswa dapat menghasilkan research, product, dan event.
3. integrasi keilmuan
IAIN Sunan Kalijaga telah bertransformasi menjadi UIN Sunan Kalijaga sebagai implikasi dari terbitnya Keputusan Presiden RI tentang Perubahan IAIN Sunan Kalijaga menjadi UIN Sunan Kalijaga, sudah semestinya dilakukan perubahan dalam struktur organisasi dan tata kerja, termasuk kurikulum. Hakekat transformasi yang diharapkan tidaklah semata-mata perubahan, lebih-lebih hanya sekedar perubahan nama, akan tetapi perkembangan kearah kondisi yang lebih baik dan lebih ideal yang diharapkan. Oleh karena itu, perubahan kelembagaan ini sudah semestinya disertai pula dengan upaya pengembangan dalam segala bidang: akademik, kemahasiswaan, sumberdaya manusia, sumberdaya finansial, sarana-prasarana, sistem manajemen, teknologi informasi, dan lain sebagainya.
Transformasi IAIN Sunan Kalijaga menjadi UIN Sunan Kalijaga memiliki implikasi dalam aspek akademik dan kelembagaan secara simultan dan bersamaan. Dengan demikian, UIN Sunan Kalijaga memiliki kesempatan untuk melaksanakan misinya dalam mengembangkan kajian-kajian interdisipliner dan multidisipliner dengan pendekatan integratif dan interkonektif demi meretas dikotomi antara sains dan agama, ilmu agama dan ilmu umum, sakral dan profan.
Meskipun sudah berubah menjadi universitas, tugas pokok dan fungsi UIN Sunan Kalijaga tetap sebagai lembaga dosenan tinggi bidang Agama Islam, dengan artian bidang studi ilmu-ilmu keislaman (Islamic Studies) tetap menjadi corestudy-nya. Adapun penyelenggaraan program studi umum merupakan tugas tambahan.
Dalam merumuskan kurikulum yang mengintegrasikan dan meng- interkoneksikan ilmu keislaman dan ilmu umum, program studi dan fakultas hendaknya menggunakan konsep integrasi-interkoneksi. Integrasi dan interkoneksi dapat muncul mulai dari rumusan capaian pembelajaran hingga metode pembelajaran.
b. UIN Syarif Hidayatullah “Pengelolaan kelas berbasis Research University”

Dari hasil observasi selama berada di lapangan, telaah terhadap dokumentasi, dan melakukan wawancara dengan para responden dapat diketahui bahwa karakteristik manajemen kelas yang terbentuk di UIN Syarif Hidayatullah untuk menghadapi tantangan di era global adalah:
1. Menjadikan UIN Syarif Hidayatullah sebagai research university (Universitas Riset) dengan cara :
a. Pra kondisi dan syarat dapat diartikan sebagai keadaan yang diperlukan untuk mendukung efektivitas implementasi penyelenggaraan universitas riset, baik dalam bentuk sarana dan prasarana, sumber daya manusia, manajemen, program, karya-karya ilmiah, kemampuan keuangan maupun tradisi penelitian.
b. UIN Syarif Hidayatullah memprioritaskan untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan penelitian dan juga membangun cara kerja yang didasarkan pada penelitian. Penelitian menjadi kwalifikasi dasar bagi dosen, mahasiswa dan staff pengelola.
c. UIN Syarif Hidayatullah mengimplementasikan manajemen administratif yang efektif dan efisien.
d. UIN Syarif Hidayatullah mengembangkan kurikulum yang mendukung tumbuhnya tradisi penelitian di kampus.
e. UIN Syarif Hidayatullah menerapkan metode pengajaran yang berbasis penelitian, misalnya classroom research.
2. Memotivasi mahasiswa agar memiliki kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan anak dalam berhubungan dengan orang lain. Anak yang tinggi intelligensi interpersonalnya akan mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan orang lain, mampu berempati secara baik, mampu mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain. Mereka ini dapat dengan cepat memahami tempramen, sifat dan kepribadian orang lain, mampu memahami suasana hati, motif dan niat orang lain. Semua kemampuan ini akan membuat mereka lebih berhasil dalam berinteraksi dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal bisa juga dikatakan sebagai kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi menang-menang atau saling menguntungkan.
         c. UIN Maulana Malik Ibrahim “Pengelolaan kelas berbasis 
             Bilingual University”

	Berdasarkan telaah atas dokumentasi, observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa culture yang ingin dibentuk UIN Maulana Malik Ibrahim adalah keharusan bagi seluruh anggota sivitas akademika untuk menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggrismelalui pendirian ma’had al ‘aly dengan program-program sebagai berikut,
1. Shabah al-Lughah (Language Morning)
2. Ta’lim Al-Qur’an
3. Tashih Qiroatul Al-Qur’an
4. Tahsin Tilawatil Qur’an
5. Ta’lim Afkar Al-Islamiyah
6. Shalat Tahajud/ Persiapan shalat shubuh berjamaah
7. Jama’ah Shalat Shubuh dan pembacaan Wirdul Lathief
8. Shalat Jama’ah
9. Pembacaan surat Yasin/ Tahsin al-Qiro’ah/ Madaa’ih Nabawiyah/ Muhadlarah/ Ratib al-Hadad / Ngaji Bersama
10. Smart Study Community, Kegiatan Ekstra Mabna &amp; UPKM (Unit Kegiatan Kegiatan Ma’had: Shalawat, Kaligrafi, Khitobah, qiroah, dan MC.,Halaqah Ilmiah, Jurnalistik El-Ma’rifah).
11. Pengabsenan jam malam santri dan Pendampingan
12. Belajar mandiri dan istirahat

	Melalui bahasa Arab, diharapkan mereka mampu melakukan kajian Islam melalui sumber aslinya, yaitu al-Qur’an dan Hadis, dan melalui bahasa Inggris mereka diharapkan mampu mengkaji ilmu-ilmu umum dan modern, selain  sebagai piranti komunikasi global. Karena itu pula, Universitas ini disebut bilingual university.Untuk mencapai maksud tersebut, dikembangkan ma’had atau pesantren kampus di mana seluruh mahasiswa tahun pertama harus tinggal di ma’had.Karena itu, dosenan di Universitas ini merupakan sintesis antara tradisi universitas dan ma’had atau pesantren. Melalui model dosenan semacam itu, diharapkan akan lahir lulusan yang berpredikat ulama yang intelek profesional dan/atau intelek profesional yang ulama. Ciri utama sosok lulusan demikian adalah tidak saja menguasai disiplin ilmu masing-masing sesuai pilihannya, tetapi juga menguasai al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber.
Untuk menjadi mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim wajib mondok di ma’had selama satu tahun. Program-program yang ada di ma’had ini diharapkan dapat menjadi modal untuk menghadapi tantangan era global. 
Pengelolaan kelas pada setiap kelas memiliki karakteristik sendiri karena peserta didik memiliki keunikan masing-masing, hal ini senada pendapat Cynthia Deaton dalam penelitiannya yang berjudulTeachers’ reflections on effectively managing their classroom: a discussion of how two experienced science teachers examined their classroom management practices,menurutnya “management approach according to a continuum of classroom management approaches ranging from student to teacher-centered. The participants had similar goals with regard to their science classroom yet implemented classroom management in different ways”.[footnoteRef:115] [115: Cynthia Deaton.. Teachers’ reflections on effectively managing their classroom: a discussion of how two experienced science teachers examined their classroom management practices. 2012.] 

1. Persamaan Pengelolaan kelasdi UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim

Pengelolaan kelas menjadi hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena pengelolaan kelas yang baik akan berdampak pada hasil belajar yang baik pula. Karena secara teori Menurut Haycock bahwa guru adalah faktor tunggal paling penting yang mempengaruhi prestasi mahasiswa, dan menurut Marzano bahwa keahlian pengelolaan kelas menjadi hal yang paling penting dari keahlian guru yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.[footnoteRef:116] [116: Haycock, K. Good Teaching matters...a lot. Thinking K-16, 1998. Dan Marzano, R. 2003.What Works in School : translating research into action. Alexandria. VA: Association for supervision and curriculum Development.] 

Hal senada juga disampaikan oleh Sulaiman, menurutnya:classroom management practices and skills of teacher to classroom management implicate to the quality of learning and satisfaction climate study of students in the class, though as a whole has not been optimal. However, the general climate of the classroom with the management being very conducive.[footnoteRef:117] [117:  Sulaiman, Classroom Management and the Implication to quality of Learning. Jurnal Ilmiah Peuradeun. Vol.3. 2015. ] 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat persamaan pengelolaan kelas pada tiga UIN. Adapun persamaan tersebut adalah “memotivasi” pada pengelolaan mahasiswa, “Memfasilitasi” pada pengelolaan material kelas, dan “Membentuk” pada Pengelolaan komponen pembelajaran.
       1. Memotivasi” pada PengelolaanMahasiswa

Mahasiswa adalah orang yang melakukan aktivitas dan kegiatan di kelas yang ditempatkan sebagai objek dan arena perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran manusia, maka mahasiswa bergerak kemudian menduduki fungsi sebagai subyek. Artinya mahasiswa bukan barang atau objek yang hanya dikenai akan tetapi juga merupakan objek yang memiliki potensi dan pilihan untuk bergerak.
Pergerakan yang terjadi dalam konteks pencapaian tujuan tidak sembarangan, artinya mahasiswa bukan objek yang hanya dikenai akan tetapi juga merupakan objek yang memiliki potensi dan pilihan untuk bergerak.  Pergerakan yang terjadi dalam konteks pencapaian tujuan tidak sembarangan, artinya dalam hal ini fungsi dosen tetap memiliki proporsi yang besar untuk dapat membimbing, mengarahkan, serta memandu setiap aktivitas yang harus dilakukan mahasiswa. Oleh karena itu pengelolaanmahasiswa adalah bagaimana mengatur dan menempatkan mahasiswa dalam kelas sesuai dengan potensi intelektual dan perkembagan emosionalnya. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk memperoleh posisi dalam belajar yang sesuai dengan minat dan keinginannya.
Dari hasil penelitian tentang pengelolaan kelas yang telah dilakukan di tiga UIN, yaitu UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah, dan Maulana Malik Ibrahim peneliti menemukan kekhasan pengelolaan kelas disana. Pengelolaan kelas yang berkenaan dengan pengelolaanmahasiswa memiliki kekhasan dimana para dosen disana selalu berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan motivasi dengan kata lain “mendorong” mahasiswa. Menurut Anita Woolfolk Hoy dan Carol Weinstein : guru perlu mengakui hubungan yang tidak terpisahkan antara pengelolaan kelas dan instruksi. Pelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa dan menggugah minat, motivasi, kebutuhan dan latar belakang siswa tidak hanya meningkatkan keberhasilan akademik; mereka juga lebih mungkin menghasilkan tekad baik, respek, dan kooperatif yang diperlukan untuk lingkungan belajar yang produktif.[footnoteRef:118] [118: Anita Woolfolk Hoy and Carol Weinstein, Student and Teacher Perspective on classroom management.2006.] 

Seorang dosen memang dituntut untuk mampu memotivasi mahasiswanya. Dosen yang kreatif mempunyai strategi yang baik untuk memotivasi mahasiswa agar mau belajar. Para ahli psikologi pendidikan semakin percaya bahwa motivasi ini paling baik didorong dengan memberi kesempatan mahasiswa untuk belajar di dunia nyata, agar setiap mahasiswa berkesempatan menemui sesuatu yang baru dan sulit. Dosen yang efektif tahu bahwa mahasiswa akan termotivasi saat mereka bisa memilih sesuatu yang sesuai dengan minatnya. Dosen yang baik akan memberi kesempatan mahasiswa untuk berpikir kreatif dan mendalam untuk proyek mereka sendiri. Adapun yang dilakukan dosen adalah memotivasi agar mahasiswa :
a. Memiliki kecerdasan interpersonal. 
Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena pada dasarnya manusia tidak bisa menyendiri, banyak kegiatan dalam hidup anak terkait dengan orang lain. Anak-anak yang gagal mengembangkan kecerdasan interpersonal, akan mengalami banyak hambatan dalam dunia sosialnya. Akibatnya mereka mudah tersisihkan secara sosial. Seringkali konflik interpersonal juga menghambat anak untuk mengembangkan dunia sosialnya secara matang. Akibat dari hal ini anak kesepian, merasa tidak berharga, dan suka mengisolasi diri. Pada akhirnya menyebabkan anak mudah depresi dan kehilangan kebermaknaan hidup. Seperti yang dikemukakan oleh Victor Frankl (1977) sebagai simpton noogenis neorosis atau eksistensional vacumm. Anak-anak yang terbatas pergaulan sosialnya ini jelas akan banyak mengalami hambatan ketika mereka memasuki masa sekolah atau masa dewasa.[footnoteRef:119] [119:  T. Safaria, Interpersonal Intelligence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak (Amara Books ; Jogjakarta, 2005), hlm. 13.] 

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan anak dalam berhubungan dengan orang lain. Anak yang tinggi intelligensi interpersonalnya akan mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan orang lain, mampu berempati secara baik, mampu mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain. Mereka ini dapat dengan cepat memahami tempramen, sifat dan kepribadian orang lain, mampu memahami suasana hati, motif dan niat orang lain. Semua kemampuan ini akan membuat mereka lebih berhasil dalam berinteraksi dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal bisa juga dikatakan sebagai kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi menang-menang atau saling menguntungkan. Dua tokoh dari psikologi intelligensi yang secara tegas menegaskan adanya sebuah kecerdasan interpersonal ini adalah Thorndike dengan menyebutnya sebagai kecerdasan sosial dan Howard Gardner (1999) yang menyebutnya sebagai kecerdasan interpersonal. Baik kata sosial maupun interpersonal hanya istilah penyebutannya saja, namun kedua kata tersebut menjelaskan hal yang sama yaitu kemampuan untuk menciptakan, membangun dan mempertahankan suatu hubungan antar pribadi yang sehat dan saling menguntungkan.[footnoteRef:120] Ada tiga dimensi kecerdasan interpersonal : [120: Ibid., hlm. 23-24.] 

a. Social sensitiv atau sensivitas sosial, yaitu kemampuan anak untuk mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang ditunjukkannya baik secara verbal maupun nonverbal. Anak yang memiliki sensivitas sosial yang tinggi akan mudah memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang lain, entah reaksi tersebut positif atau negatif.
b. Social insight, yaitu kemampuan anak untuk memahami dan mencari pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial, sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun anak. Tentu saja pemecahan masalah yang ditawarkan adalah pendekatan menang-menang atau win-win solution. Di dalamnya terdapat juga kemampuan anak dalam memahami situasi sosial dan etika sosial sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya dengan situasi tersebut. Fondasi dasar dari social insight ini adalah berkembangnya kesadaran diri anak secara baik. Kesadaran diri yang berkembang ini akan membuat anak mampu memahami keadaan dirinya baik keadaan internal maupun eksternal seperti menyadari emosi-emosiinya yang sedang muncul (internal) atau menyadari penampilan cara berpakaiannya sendiri, cara berbicaranya dan intonasi suaranya (eksternal).
c. Social Communication atau penguasaan keterampilan komunikasi sosial merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. Dalam proses menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi sosial, maka seseorang membutuhkan sarananya tentu saja sarana yang digunakan adalah melalui proses komunikasi, yang mencakup komunikasi verbal, non verbal maupun komunikas, melalui penampilan fisik. Keterampilan komunikasi yang harus dikuasai adalah keterampilan mendengarkan efektif, keterampilan berbicara efektif, keterampilan public speaking dan keterampilan menulis secara efektif.[footnoteRef:121] [121:  Anderson, The Development of Intelligence, (UK: Psychological Press, 1999).hlm. 56 ] 

Memiliki kecerdasan interpersonal inilah yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk menghadapi tantangan-tantangan di era global ini. Dengan kecerdasan interpersonal ini mahasiswa akan bisa eksis tanpa menjadi korban dampak negatif dari era global.
b. Menerapkan konsep menuntut ilmu menurut kitab atta’limu al 
    muta’allimu

Di dalam kitab atta’limu al-muta’allimu dijelaskan ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam menuntut ilmu yaitu,
a. niat belajar, penuntut ilmu wajib niat sewaktu belajar, sebab niat itu merupakan pokok dalam segala perbuatan, berdasarkan sabda Nabi saw.“Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung niatnya” [footnoteRef:122]. Juga diriwayatkan dari Rasulullah SAW bersabda : “Banyak amal perbuatan yang bentuknya perbuatan duniawi, kemudian menjadi amal ukhrawi karena bagus niatnya; dan tidak sedikit amal perbuatan yang bentuknya amal ukhrawi, kemudian menjadi perbuatan  duniawai sebab buruk niatnya”. Sebaiknya bagi penuntut ilmu dalam belajarnya berniat mencari Ridho Allah, kebahagiaan akhirat, membasmi kebodohan diri sendiri dan sekalian orang-orang bodoh[footnoteRef:123], mengembangkan agama dan mengabadikan Islam, sebab keabadian Islam itu harus diwujudkan dengan ilmu, sedangkan berbuat zuhud dan taqwa itu tidak sah jika tanpa ilmu.[footnoteRef:124] [122:  Potongan dari sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim dari Umar Ibnul Khattab ra. Karena demikian amat pentingnya niat, hingga Imam Suyuti dalam kitabnya Al-Asybah wan Nadhoir membuat salah satu dari Lima Inti Kaidah Fiqh (disebut Al-Qowaidul Khams Al-Asasiyah) berbunyi “semua perkara tergantung niatnya”. Aly As’ad, terjemah ta’limul muta’allim : Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan (Menara Kudus : Jogjakarta, 2007) hlm. 17.]  [123:  Dengan kata lain, niat menuntut ilmu adalah untuk meningkatkan budaya ilmu adalah untuk meningkatkan budaya hidup dan membangun masyarakat yang berbudaya, berperadaban tinggi. Ibid., hlm. 18.]  [124:  Imam al-Junaid (wafat tahun 297 H/910M), seorang muthashawwif termasyhur mengatakan “Thoriqoh kami adalah Al-Kitab, As Sunnah dan Ilmu”. Ibid.,] 

b. pantangan Orang Berilmu, pertama, orang berilmu hendaknya tidak mencemarkan dirinya sendiri dengan bersikap tamak terhadap sesuatu yang tidak semestinya, dan hendaknya pula menjaga diri dari hal-hal yang menghinakan ilmu dan orang alim/ahli ilmu. Kedua, hendaklah bersikap tawadhu’ dan iffah/perwira.[footnoteRef:125] [125: Ibid., hlm. 22.] 

c. memilih guru, dalam hal memilih guru, hendaklah memilih siapa yang lebih alim, lebih waro’ dan lebih berusia, seperti halnya Imam Abu Hanifah menjatuhkan pilihannya pada Hammad bin Sulaiman[footnoteRef:126]. Setelah terlebih dahulu berpikir dan mempertimbangkannya. Beliau berkata “saya menemukan beliau seorang guru yang luhur, santun dan penyabar di segala urusan”.[footnoteRef:127] [126:  Beliau adalah Hammad bin Abu Sulaiman Al- Asy’ari, salah seorang ulama ahli fiqh yang luas ilmunya. Imam Abu Hanifah berguru kepada beliau dan menetap disana selama 18 tahun menimba ilmu sangat banyak dan meriwayatkan hadits-hadits beliau. Syaikh Hammad wafat tahun 120 H/738M. Ibid.,hlm. 27.]  [127:  Komentar Abu Hanifah lain adalah “Ma ro’aitu afqoha min Hammad (saya tidak melihat orang yang lebih alim fiqh dibanding Syaikh Hammad )”-Al Jawahirul mudliah II/454. Ibid.,] 

d. sabar dan tabah dalam belajar, ketahuilah bahwa sabar dan tabah adalah pangkal yang besar untuk segala urusan, tetapi jarang yang melakukan. Maka sebaiknya pelajar berhati tabah dan sabar dalam berguru, dan pelajar hendaknya tabah dalam melawan kehendak hawa nafsunya. Hendaknya juga bersabar dalam menghadapi segala ujian dan bencana.[footnoteRef:128] [128: Ibid.,hlm 32.] 

e. memilih teman, mengenai teman belajar, hendaklah memilih orang yang tekun, wiro’i, berwatak jujur dan mudah memahami masalah, hendaklah menjauhi teman yang pemalas, pengangguran, cerewet, suka mengacau dan gemar memfitnah. [footnoteRef:129] [129: Ibid.,] 

f. menghargai ilmu, ketauilah bahwa pelajar tidak akan mendapat ilmu dan tidak akan memetik manfaat ilmu selain dengan menghargai ilmu dan menghormati ahli ilmu (ulama’), menghormati guru dan memuliakannya.
g. menghormati guru, salah satu memuliakan ilmu adalah memuliakan guru.[footnoteRef:130] Diantara perbuatan memuliakan guru adalah tidak melintas di hadapannya, tidak menduduki tempat duduknya, tidak memulai berbicara kecuali atas izinnya, tidak banyak bicara di sebelahnya dan tidak menanyakan sesuatu yang membosankannya, hendaklah pula mengambil waktu yang tepat dan jangan pernah mengetuk pintu tetapi besabarlah sampai beliau keluar. Pada pokoknya adalah mencari ridho guru, menghindarkan murkanya dan menjunjung tinggi perintahnya selama tidak melanggar ajaran agama, karena tidak diperbolehkan mentaati seseorang untuk mendurhakai Allah. Selain itu cara menghormati guru adalah menghormati anak-anaknya dan siapapun yang berkaitan dengannya.[footnoteRef:131] [130: Ibid,.hlm.35.]  [131: Ibid.,hlm. 38] 

h. memuliakan kitab, salah satu wujud penghormatan terhadap ilmu adalah memuliakan kitab, karena itu dianjurkan bagi penuntut ilmu agar tidak mengambil kitab kecuali dalam keadaan suci, karena ilmu adalah nur dan wudhu juga adalah nur, maka nur ilmu akan semakin cemerlang. Diantara penghormatan wajib kepada kitab adalah jangan menjulurkan kaki ke arah kitab, hendaklah meletakkan kitab tafsir di atas kitab yang lain dengan nita memuliakan, dan tidak meletakkan barang apapun di atas kitab. Termasuk arti memuliakan kitab juga yaitu menulisnya sebagus mungkin, jangan coret-coret dan jangan pula membuat catatan yang mengaburkan tulisan kitab kecuali terpaksa. Dianjurkan hendaklah format kitab itu persegi empat, sebagaimana format kitab Abu Hanifah, ra, karena format demikian lebih memudahkan untuk mengambil, meletakkan dan mengkajinya[footnoteRef:132]. [132: Ibid.,hlm.44.] 

i. menghormati teman, salah satu cara memuliakan ilmu, adalah menghormati teman belajar dan guru yang mengajar. Karena itu murid dianjurkan saling sayang menyayangi dengan guru dan teman-teman agar dengan mudah mendapat pengetahuan dari mereka[footnoteRef:133].  [133: Ibid.,hlm .48] 

j. sikap khidmat, dianjurkan kepada penuntut ilmu agar memperhatikan seluruh ilmu dan hikmah dengan penuh rasa hormat, meskipun telah seribu kali ia mendengar keterangan dan hikmah yang itu-itu juga.[footnoteRef:134] [134: Ibid., hlm. 50] 

k. pemilihan bidang studi, dianjurkan kepada para penuntut ilmu agar tidak memilih sendiri bidang studinya, tetapi menyerahkan hal itu sepenuhnya kepada guru, karena guru telah sering melakukan uji coba sehingga lebih tahu tentang apa yang terbagus untuk seseorang sesuai dengan bakatnya.[footnoteRef:135] [135: Ibid.,hlm.49] 

l. posisi tempat duduk, dianjurkan kepada para penuntut ilmu agar di waktu belajar jangan duduk terlalu dekat dengan guru, kecuali dalam keadaan terpaksa. Tetapi hendaklah mengambil jarak antara keduanya sejauh busur panah, karena posisi demikian itu lebih menghormati.[footnoteRef:136] [136: Ibid., hlm. 50] 

m. menghindari akhlak tercela, dianjurkan kepada para penuntut ilmu hendaklah menghindari akhlak yang tercela. Khususnya yang harus diantisipasi adalah sikap sombong, karena dengan sombong itu maka tidak bakal diperoleh ilmu.[footnoteRef:137] [137: Ibid.,hlm. 56] 

Dengan berusaha menerapkan konsep menuntut ilmu yang ada di kitab atta’limu almuta’allimu di dalam pengelolaan kelas khususnya pada saat mengelola mahasiswa, diharapkan agar semua mahasiswa menjadi ilmuan yang memiliki nilai moral spiritual, nilai moral spiritual inilah yang akan menjadi modal bagi para mahasiswa untuk menghadapi tantangan-tantangan di era global.
c. Memotivasi mahasiswa untuk menerapkan  learning to know,learning to do, learning to be, learning to life together.

Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa dalam pengelolaan kelas yang telah diterapkan dapat dilihat bahwa para dosen berusaha memotivasi mahasiswa untuk menerapkan empat pilar pendidikan UNESCO, yaitu : (1) learning to know, (2) learning to do) (3) learning to live together) dan (4) learning to be).  Secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut:[footnoteRef:138] [138: http://magisterolahragaunlam.blogspot.com/2016/04/4-empat-pendidikan-unesco.html. diakses pada 10 Januari 2017.] 

Learning to Know (belajar untuk tahu)
Pada proses pembelajaran melalui penerapan paradigma ini, mahasiswa akan dapat memahami dan menghayati bagaimana suatu pengetahuan dapat diperoleh dari fenomena yang terdapat dalam lingkungannya. Melalui proses pendidikan seperti ini mulai sekolah dasar s.d pendidikan tinggi, diharapkan lahir generasi yang memiliki kepercayaan bahwa manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi untuk mengelola dan mendayagunakan alam. Untuk mengkondisikan masyarakat belajar yang efektif dewasa ini, diperlukan pemahaman yang jelas tentang “apa” yang perlu diketahui, “bagaimana” mendapatkan Ilmu pengetahuan, “mengapa’ ilmu pengetahuan perlu diketahui, “untuk apa” dan “siapa” yang akan menggunakan ilmu pengetahuan itu. Belajar untuk tahu diarahkan pada mahasiswa agar mereka memiliki pengetahuanfleksibel, adaptable, value added dan siap memakai bukan siap pakai.
Learning to Do (Belajar untuk melakukan)
Proses pembelajaran dengan penekanan agar mahasiswa menghayati proses belajar dengan melakukan sesuatu yang bermakna ‘’Active Learning‘’. Mahasiswa memperoleh kesempatan belajar dan berlatih untuk dapat menguasai dan memiliki standar kompetensi dasar yang dipersyaratkan dalam dirinya. Proses pembelajaran yang dilakukan menggali dan menemukan informasi (information searching and exploring), mengolah dan informasi dan mengambil keputusan (information processing anddecision making skill), serta memecahkan masalah secara kreatif (creative problemsolving skill). Menurut Dewey bahwa pembelajaran yang dapat dilakukan dengan: 1). Mahasiswa belajar dengan berpikir kreatif, 2). Keterampilan proses, 3). Problem solving approach, 4). Pendekatan inkuiri, 5). Program sekolah yang harus terpadudengan kehidupan masyarakat, dan 6). Bimbingan sebagai bagian dari mengajar.Beberapa bentuk Active Learning ; Kegiatan Active learning dilakukan dengan kegiatanmandiri, mahasiswa membaca sendiri bahan yang akan dibahas di kelas. Pembahasan(diskusi) di kelas dengan diawali penugasan pembuatan artikel, melakukan problem possing, dan problem solving, Pada kegiatan pembelajaran yang aktif ini diberikanpanduan awal (advance organizer) yang mengarahkan pada pembahasan materipembelajaran, sebelum belajar mandiri dilaksanakan, sehingga memungkinkan mahasiswa aktif baik secara intelektual, motorik maupun emosional. Dalam pemberian tugas,mahasiswa dituntut mampu merumuskan konsep baru yang di sintesis dari materiyang telah dipelajari.

Learning to be(Belajar untuk menjadi diri sendiri)
Proses pembelajaran yang memungkinkan lahirnya manusia terdidik dengan sikap mandiri. Kemandirian belajar merupakan kunci terbentuknya rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri untuk berkembang secara mandiri. Sikap percaya diri akan lahir dari pemahaman dan pengenalan diri secara tepat. Belajar mandiri harus didorong melalui penumbuhan motivasi diri. Banyak pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pengelolaan kelas uuntuk  melatih kemandirian mahasiswa, misalnya; pendekatan sinektik,problem solving, keterampilan proses, discovery, inquiry, kooperatif, dan sebagainya Pendekatan pembelajaran tersebut mengutamakan keterlibatan mahasiswa secara efektif. Pendekatan-pendekatan pembelajaran ini pada dasarnya suatu proses sosial, mahasiswa dibantu dalam melakukan peran sebagai pengamat yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi. Meskipun guru dapat memberikan situasi masalah, namun dalam penerapannya mahasiswa mencari, menanyakan, memeriksa dan berusaha menemukan sendiri hal-hal yang dipelajari. Para mahasiswa mulai berpikir berdasarkan kemampuan dan pengalamannya masing-masing secara logis. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran keterampilan proses lebih menekankan pada kegiatan-kegiatan yang berpusat pada pengembangan kreativitas belajar mahasiswa. Penerapan strategi pembelajaran keterampilan proses dapat membantu dosen dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan menciptakan kondisi pembelajaran yang bervariasi dalam menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk belajar lebih dalam, mendorong rasa ingin tahu lebih lanjut dan memotivasi untuk berpikir kreatif.
Learning To Live Together (Belajar untuk Hidup Bersama)
Proses pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa menghayati hubunganantar manusia secara intensif dan terus menerus untuk menghindarkan pertentangan ras/etnis, agama, suku, keyakinan politik, dan  kepentingan ekonomi. Peningkatan pendidikan nilai kemanusiaan, moral, dan agama yang   melandasi hubungan antarmanusia.Pendekatan pembelajaran tidak semata-mata bersifat hafalan melainkan denganpendekatan pembelajaran yang memungkinkan terintegrasikannya nilai-nilaikemanusiaan dalam kepribadian dan perilaku selama proses pembelajaran. Salah satustrategi  pembelajaran yang dapat diterapkan adalah dengan pendekatan  kooperatif integrated. Pembelajaran mempunyai jangkauan tidak hanya membantu mahasiswabelajar isi akademik dan ketrampilan semata, namun juga melatih mahasiswa dalammeraih tujuan-tujuan hubungan sosial dan kemanusiaan. Model pembelajaran ditandaidengan adanya struktur tugas yang bersifat kontekstual, struktur tujuan, dan strukturpenghargaan (reward).Untuk mewujudkan makna pendidikan dan fondasi pembelajaran tersebutdiperlukan proses pembelajaran yang efektif. Keefektifan proses pembelajaranmerupakan pencerminan dalam mencapai tujuan pembelajaran tepat yang sesuai dengantujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Keefektifan proses pembelajaran berkenaandengan jalan , upaya, teknik dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuanpembelajaran secara optimal, tepat dan cepat (Nana Sudjana, 1996 : 52). Sekolah tidakhanya berkewajiban untuk memelihara nilai-nilai masyarakat, namun juga harusmemberikan keaktifan kepada mahasiswa dan secara kritis dalam menghadapimasalah-masalah sosial, dan harus mengadakan usaha pemecahan masalah.
Untuk memupuk kemampuan learning to life together ini para dosen di tiga UIN ini dalam pengelolaan kelas sering membentuk kelompok belajar, baik itu pada saat belajar di ruang kelas maupun pembentukkan kelompok untuk mengerjakan tugas di luar kampus seperti research maupun hanya sebatas observasi.
Dengan usaha dosen untuk menanamkan empat pilar pendidikan dari UNESCO ini melalui pengelolaan kelas, diharapkan para mahasiswa akan siap berkompetisi di era global.
d. Memotivasi mahasiswa untuk menghasilkan research, product, dan event.

Hasil belajar yang diinginkan dalam setiap proses pembelajaran adalah mahasiswa diharapkan dapat menghasilkan research, product dan event. Research berupa hasil penelitian walaupun hanya berbentuk semi research, semi research ini akan digunakan sebagai modal penelitian lanjutan. Adapun product dapat berbentuk bahan ajar, media dan lain sebagainya. Sedangkan event adalah hasil belajar dalam bentuk pertunjukan ataupun pagelaran.
2. Memfasilitasi pada Pengelolaan Material Kelas

Ruang kelas memberikan pengaruh yang besar terhadap proses dan hasil belajar mahasiswa. Dosen perlu mengkondisikan ruang kelas yang mampu menunjang perkembangan mahasiswa secara maksimal, karena sebagian besar waktu yang dihabiskan oleh mahasiswa adalah berada di ruang kelas. Ruang kelas yang nyaman perlu diatur oleh dosen sedemikian rupa, sehingga kebosanan yang dialami mahasiswa dapat dihindari. Kenyamanan ruang kelas juga jangan sampai membuat mahasiswa mengantuk, karena jika mahasiswa mengantuk dalam proses pembelajaran maka dapat dipastikan bahwa mahasiswa tersebut tidak dapat belajar dengan maksimal. Ruang kelas yang diciptakan oleh dosen perlu memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, serta psikologi mahasiswa dengan memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Aktivitas yang dilakukan dosen maupun mahasiswa di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh kondisi dan situasi fisik lingkungan kelas. Oleh karena itu, lingkungan fisik kelas berupa sarana dan prasarana kelas harus dapat memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi di ruang kelas, sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan baik, dari permulaan masa kegiatan belajar mengajar sampai akhir masa belajar mengajar. kriteria minimal yang perlu diciptakan di kelas adalah aman, memiliki nilai estetis, bersih, sehat, dan nyaman, selain itu adalah bahwa fasilitas yang ada di kelas dapat diatur dengan baik sehingga dapat memiliki nilai guna yang optimal. Pengelolaan fisik kelas diarahkan untuk meningkatkan efektivitas belajar mahasiswa sehingga mahasiswa merasa senang, aman, dan belajar dengan baik.
Jadi tanggung jawab dosen dalam hal pengelolaan kelas, dosen berfungsi sebagai orang yang memfasilitasi mahasiswa. Dosen harus memastikan bahwa kelas memiliki ventilasi dan pencahayaan yang baik, ruang kelas yang nyaman, letak duduk dan penempatan mahasiswa yang tepat. 
Ruang dalam perspektif bangunan adalah rongga yang dibatasi oleh permukaan bangunan. Ruang dapat berupa ruang dalam dan ruang luar. Pada umumnya ruang dalam dibatasi oleh tiga bidang, yaitu sebuah lantai, sebuah dinding dan sebuah langit-langit. Sedangkan ruang luar adalah ruang yang terjadi dengan membatasi alam. Ruang dapat diamati oleh semua pancaindera manusia terutama oleh mata dengan bantuan cahaya. Dalam arti luas, ruang kelas dapat dipahami sebagai ruang yang ada di dalam bangunan maupun yang ada di luar bangunan yang dijadikan tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam arti sederhana, ruang kelas dapat dipahami sebagai ruang yang ada di dalam kelas yang berfungsi sebagai sarana bagi proses pembelajaran mahasiswa[footnoteRef:139]. [139:  Euis Karwati, Manajemen Kelas...hlm. 45.] 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Strandar Sarana dan Prasarana Sekolah menyatakan bahwa ruang kelas harus memiliki standar sebagai berikut : 
1. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktik yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktik dengan alat khusus yang mudah dihadirkan.
2. Banyak minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan belajar.
3. Kapasitas maksimum ruang kelas 32 mahasiswa.
4. Rasio minimum luas ruang kelas 2 M2 / mahasiswa. Untuk rombongan  belajar dengan mahasiswa kurang dari 15 orang, luas minimum ruang kelas 30 M2. Lebar minimum ruang kelas 5 M.
5. Ruang kelas memiliki fasilitas yang memungkinkan pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke luar ruangan.
6. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar mahasiswa dan dosen dapat segera keluar  ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat tidak digunakan.
7. Ruang kelas perlu dilengkapi oleh sarana seperti, kursi-meja mahasiswa, kursi-meja dosen, lemari papan tulis, tempat sampah, tempat cuci tangan, jam dinding dan soket listrik.[footnoteRef:140] [140: Ibid., hlm. 46-47.] 

Dengan adanya berbagai perlengkapan kelas, dosen menjadi fasilitator agar kelas menjadi nyaman dan kondusif untuk proses pembelajaran. Sebagai fasilitator hendaknya dosen, 
a. Pada saat melakukan penempatan dan penataan barang-barang di dalam kelas tidak mengganggu pandangan mahasiswa, sehingga mahasiswa secara leluasa dapat memandang dosen, benda/kegiatan yang sedang berlangsung. Begitu juga dosen harus dapat memandang seluruh mahasiswa ketika proses pembelajaran berlangsung.
b. Pada saat melakukan penataan ruang kelas harus dapat memudahkan mahasiswa untuk meraih atau/mengambil barang-barang yang dibutuhkannya selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, jarak antara tempat duduk harus cukup dilalui mahasiswa sehingga mahasiswa dapat bergerak dengan mudah dan leluasa, serta tidak mengganggu mahasiswa lain.
c. Barang-barang di kelas hendaknya mudah ditata dan dipindahkan, sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran. Seperti penataan tempat duduk yang perlu diubah jika proses pembelajaran menggunakan metode diskusi dan kelompok kerja.
d. Dosen sebagai fasilitator juga harus memperhatikan kenyamanan kelas yang berkenaan dengan : 
1) Pencahayaan, pencahayaan tidak hanya mempengaruhi keadaan fisik namun juga memiliki pengaruh terhadap psikologi dan keindahan ruang. Pencahayaan ruang kelas yang kurang akan menyebabkan kelelahan pada mata dan menyebabkan sakit kepala, sehingga dapat mempengaruhi semangat mahasiswa dalam melakukan proses pembelajaran di kelas. Pencahayaan yang baik dapat diperoleh jika tersedia jendela dan ventilasi yang memadai. Namun, perlu juga diperhatikan agar penataan tempat duduk tidak membuat pencahayaan dari luar menyilaukan penglihatan mahasiswa, karena sinar yang terlalu kuat juga akan mengganggu pengelihatan.
2) Penghawaan/Suhu Udara, suhu udara ruang kelas sangat berpengaruh terhadap konsentrasi mahasiswa. Jika mahasiswa merasa kurang nyaman dalam suhu ruangan, konsentrasi dan perhatian mereka akan beralih dan tersita oleh ketidaknyamanan fisik mereka, jika hal tersebut terjadi maka proses pembelajaran menjadi tidak efektif, oleh karena itu sirkulasi udara dan kondisi jendela sangat penting. 
3) Akustik, lingkungan belajar yang tenang adalah kebutuhan dasar dalam pendidikan. Bukan hanya untuk mahasiswa tetapi juga untuk dosen. Ruang kelas yang bising menyebabkan mahasiswa yang sedang mengikuti proses pembelajaran cepat merasa lelah karena pengaruh pendengaran dan sulit berkonsentrasi.
4) Kepadatan Kelas. Berkenaan dengan jumlah mahasiswa dalam kelas yang akan mempengaruhi kualitas proses belajar.
5) Keindahan, prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha dosen untuk menata ruang kelas yang menyenangkan dan kondusif bagi proses pembelajaran. Ruang kelas yang indah dan menyenangkan dapat berpengaruh positif pada sikap dan tingkah laku mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan.
3.  “Membentuk” pada Pengelolaan Komponen Pembelajaran

Educational interaction in classroom occurs with the two parties, with different forms of activity. Teachers act as lecturers and as managers of classroom, while students act as agents of learning. The success of teaching and learning interactions in the classroom are very depend on the skills of teachers in managing the learning process in the classroom[footnoteRef:141]. Keberhasilan belajar di kelas sangat tergantung terhadap kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. [141: Sulaiman, Classroom Management and the Implication to quality of Learning. Jurnal Ilmiah Peuradeun. Vol.3. 2015. 
] 

Proses pembelajaran bukan hanya pemupukan ilmu pengetahuan saja, melainkan merupakan proses interaksi yang kompleks yang bertalian dengan sikap, nilai, keterampilan dan juga pemahaman. Mahasiswa yang sedang belajar pada dasarnya tidak bereaksi terhadap lingkungan secara intelektual, tetapi juga secara emosional dan sering juga secara fisik. Rangkaian perubahan dan pertumbuhan fungsi-fungsi jasmani, pertumbuhan watak, pertumbuhan intelektual, dan pertumbuhan sosial, itu semua tercakup dalam peristiwa yang disebut proses belajar mengajar dan berintikan interaksi belajar mengajar. Ranah ini sebagai tujuan dari pendidikan, di dalam pendidikan dikenal dengan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Implementasi gagasan “Membentuk” pada penelitian ini adalah agar mahasiswa memiliki kemampuan yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa dalam pengelolaan komponen pembelajaran dosenmembentukmahasiswanya untuk tidak hanya memiliki kemampuan kognitif saja, melainkan kemampuan afektif dan psikomotorikjuga dengan berbagai strategi, dimulai dari merencanakan tujuan pembelajaran sampai dengan evaluasi. Adapun yang dimaksud dengan kognitif, afektif dan psikomotorik adalah: [footnoteRef:142] [142:  Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, Tunas Gemilang Press : Palembang. 2014, hlm. 43-60. ] 



a. Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. 
Keenam jenjang atau aspek yang dimaksud adalah:
a) Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge)
Adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunkannya. Pengetahuan atau ingatan adalah merupakan proses berfikir yang paling rendah.
Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang pengetahuan adalah dapat menghafal surat al-‘Ashr, menerjemahkan dan menuliskannya secara baik dan benar.
b) Pemahaman (comprehension)
Adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang mahasiswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. Salah satu contoh hasil belajar ranah kognitif pada jenjang pemahaman ini misalnya: Mahasiswa atas pertanyaan Guru Pendidikan Agama Islam dapat menguraikan tentang makna kedisiplinan yang terkandung dalam surat al-‘Ashar secara lancar dan jelas.
c) Penerapan (application)
Adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan kongkret. Penerapan ini adalah merupakan proses berfikir setingkat lebih tinggi ketimbang pemahaman.
Salah satu contoh hasil belajar kognitif jenjang penerapan misalnya: Mahasiswa mampu memikirkan tentang penerapan konsep kedisiplinan yang diajarkan Islam dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
d) Analisis (analysis)
Adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya. Jenjang analisis adalah setingkat lebih tinggi ketimbang jenjang aplikasi.
Contoh: Mahasiswa dapat merenung dan memikirkan dengan baik tentang wujud nyata dari kedisiplinan seorang mahasiswa di rumah, di sekolah, dan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat, sebagai bagian dari ajaran Islam.
d) Sintesis (syntesis)
Adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang yang berstruktur atau bebrbentuk pola baru. Jenjang sintesis kedudukannya setingkat lebih tinggi daripada jenjang analisis. Salah satu jasil belajar kognitif dari jenjang sintesis ini adalah: mahasiswa dapat menulis karangan tentang pentingnya kedisiplinan sebagiamana telah diajarkan oleh Islam
e) Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation)
Adalah merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif dalam taksonomi Bloom. Penilian/evaluasi disini merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, misalkan jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan maka ia akan mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada. 
Salah satu contoh hasil belajar kognitif jenjang evaluasi adalah: mahasiswa mampu menimbang-nimbang tentang manfaat yang dapat dipetik oleh seseorang yang berlaku disiplin dan dapat menunjukkan mudharat atau akibat-akibat negatif yang akan menimpa seseorang yang bersifat malas atau tidak disiplin, sehingga pada akhirnya sampai pada kesimpulan penilaian, bahwa kedisiplinan merupakan perintah Allah SWT yang wajib dilaksanakan dalam sehari-hari.
4. Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada mahasiswa dalam berbagai tingkah laku. Seperti: perhatiannnya terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam, kedisiplinannya dalam mengikuti mata pelajaran agama disekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajaran agama Islam yang di terimanya, penghargaan atau rasa hormatnya terhadap guru pendidikan agama Islam dan sebagainya. 
Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, yaitu: (1) receiving (2) responding (3) valuing (4) organization(5) characterization by evalue or calue complex.
Receiving atau attending (= menerima atua memperhatikan), adalah kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Termasuk dalam jenjang ini misalnya adalah: kesadaran dan keinginan untuk menerima stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau rangsangan yang datang dari luar. Receiving atau attenting juga sering di beri pengertian sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan atau suatu objek. Pada jenjang ini mahasiswa dibina agar mereka bersedia menerima nilai atau nilai-nilai yang di ajarkan kepada mereka, dan mereka mau menggabungkan diri kedalam nilai itu atau meng-identifikasikan diri dengan nilai itu. Contah hasil belajar afektif jenjang receiving , misalnya: mahasiswa bahwa disiplin wajib ditegakkan, sifat malas dan tidak di siplin harus disingkirkan jauh-jauh. 
Responding (= menanggapi) mengandung arti “adanya partisipasi aktif”. Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya salah satu cara. Jenjang ini lebih tinggi daripada jenjang receiving. Contoh hasil belajar ranah afektif responding adalah mahasiswa tumbuh hasratnya untuk mempelajarinya lebih jauh atau menggeli lebih dalam lagi, ajaran-ajaran Islam tentang kedisiplinan. 
Valuing (menilai=menghargai). Menilai atau menghargai artinya memberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugian atau penyesalan. Valuing adalah merupakan tingkat afektif yang lebih tinggi lagi daripada receiving dan responding. Dalam kaitan dalam proses belajar mengajar, mahasiswa disini tidak hanya mau menerima nilai yang diajarkan tetapi mereka telah berkemampuan untuk menilai konsep atau fenomena, yaitu baik atau buruk. Bila suatu ajaran yang telah mampu mereka nilai dan mampu untuk mengatakan “itu adalah baik”, maka ini berarti bahwa mahasiswa telah menjalani proses penilaian. Nilai itu mulai di camkan (internalized) dalam dirinya. Dengan demikian nilai tersebut telah stabil dalam mahasiswa. Contoh hasil belajar efektif jenjang valuing adalah tumbuhnya kemampuan yang kuat pada diri peseta didik untuk berlaku disiplin, baik disekolah, dirumah maupun di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 
Organization (=mengatur atau mengorganisasikan), artinya memper-temukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang universal, yang membawa pada perbaikan umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk didalamnya hubungan satu nilai denagan nilai lain, pemantapan dan perioritas nilai yang telah dimilikinya.
Characterization by value or value complex (=karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai), yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki oleh seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Disini proses internalisasi nilai telah menempati tempat tertinggi dalal suatu hirarki nilai. Nilai itu telah tertanam secara konsisten pada sistemnya dan telah mempengaruhi emosinya. Ini adalah merupakan tingkat efektif tertinggi, karena sikap batin mahasiswa telah benar-benar bijaksana. Ia telah memiliki phyloshopphy of life yang mapan. Jadi pada jenjang ini mahasiswa telah memiliki sistem nilai yang telah mengontrol tingkah lakunya untuk suatu waktu yang lama, sehingga membentuk karakteristik “pola hidup” tingkah lakunya menetap, konsisten dan dapat diramalkan. Secara skematik kelima jenjang afektif sebagaimana telah di kemukakan dalam pembicaraan diatas, menurut A.J Nitko (1983) dapat di gambarkan sebagai berikut: 
Ranah afektif tidak dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, karena dalam ranah afektif kemampuan yang diukur adalah: Menerima (memperhatikan), Merespon, Menghargai, Mengorganisasi, dan Karakteristik suatu nilai. 
Skala yang digunakan untuk mengukur ranah afektif seseorang terhadap kegiatan suatu objek diantaranya skala sikap. Hasilnya berupa kategori sikap, yakni mendukung (positif), menolak (negatif), dan netral. Sikap pada hakikatnya adalah kecenderungan berperilaku pada seseorang. Ada tiga komponen sikap, yakni kognisi, afeksi, dan konasi. Kognisi berkenaan dengan pengetahuan seseorang tentang objek yang dihadapinya. Afeksi berkenaan dengan perasaan dalam menanggapi objek tersebut, sedangkan konasi berkenaan dengan kecenderungan berbuat terhadap objek tersebut. Oleh sebab itu, sikap selalu bermakna bila dihadapkan kepada objek tertentu. 
Skala sikap dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh responden, apakah pernyataan itu didukung atau ditolaknya, melalui rentangan nilai tertentu. Oleh sebab itu, pernyataan yang diajukan dibagi ke dalam dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif. Salah satu skala sikap yang sering digunakan adalah skala Likert. Dalam skala Likert, pernyataan-pernyataan yang diajukan, baik pernyataan positif maupun negatif, dinilai oleh subjek dengan sangat setuju, setuju, tidak punya pendapat, tidak setuju, sangat tidak setuju.
5. Psikomotor
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. 
Hasil belajar ranah psikomotor dikemukakan oleh Simpson (1956) yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Hasi belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila mahasiswa telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektif.
Adapun persamaan pengelolaan kelas pada UIN Sunan Kalijaga, Syarif Hidayatullah dan Maulana Malik Ibrahim Malang dapat dilihat pada skema berikut ini,
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